KEEFEKTIFAN PEMBELAJARAN MODEL TAPPS
BERBANTUAN WORKSHEET BERBASISPOLYA
TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATERI LINGKARAN KELASVIII

skripsi
disgjikan sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
Program Studi Pendidikan Matematika

oleh
Nikmatul Maula
4101409067

JURUSAN MATEMATIKA
FAKULTASMATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

2013



PERPUSTAKAAN

__UNNES



PERNYATAAN

Saya menyatakan bahwa skripsi ini bebas plagiat, dan apabila di kemudian hari

terbukti terdapat plagiat dalam skripsi ini, maka saya bersedia menerima sanksi

sesuai ketentuan perundang-undangan.

Semarang, Februari 2013

Nikmatul Maula
4101409067



PENGESAHAN

Skripsi yang berjudul
Keefektifan Pembelgjaran Model TAPPS Berbantuan Worksheet Berbasis
Polya terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Materi Lingkaran Kelas
VIII
disusun oleh
Nikmatul Maula
4101409067
telah dipertahankan di hadapan sidang Panitia Ujian Skripsi FMIPA UNNES pada
tanggal 28 Februari 2013.

Panitia:

Ketua Sekretaris

Prof. Dr. Wiyanto, M.Si. Drs. Arief Agoestanto, M.Si.
196310121988031001 196807221993031005
Ketua Penguji

Dr. Masrukan, M.Si.

196604191991021001

Anggota Penguji/ Anggota Penguji/
Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping
Dr. Rochmad, M.Si. Drs. Edy Soedjoko, M.Pd.

195711161987011001 195604191987031001



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”

(QS: Al-Insyiroh: 5).

PERSEMBAHAN

Untuk kedua orang tuaku Muhammad
Taufiqurrahman dan Sri Rejeki

Untuk nenekku Fatimah

Untuk adik-adikku Muhammad
Afifuddin, Fitria Arzagina, dan
Muhammad Adib Fadil

Untuk teman-teman Pendidikan
Matematika Angkatan 2009



PRAKATA

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rachmat dan

hidayah-Nya, serta sholawat dan salam selalu tercurahkan kepada Nabi

Muhammad SAW. Pada kesempatan ini, penulis dengan penuh syukur

mempersembahkan skrips dengan judul "Keefektifan Pembelgjaran Model

TAPPS Berbantuan Worksheet Berbasis Polya terhadap Kemampuan Pemecahan

Masalah Materi Lingkaran Kelas VII1”.

Skripsi ini dapat tersusun dengan baik berkat bantuan dan bimbingan

banyak pihak. Oleh karenaitu, penulis menyampaikan terima kasih kepada:

1

Prof. Dr. H. Sudijono Sastroatmodjo, M.Si. Rektor Universitas Negeri
Semarang (Unnes).

Prof. Dr. Wiyanto, M.Si. Dekan Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan
Alam (FMIPA) Universitas Negeri Semarang.

Drs. Arief Agoestanto, M.Si. Ketua Jurusan Matematika.

Dr. Rochmad, M.Si. Pembimbing | yang telah memberikan arahan dan
bimbingan selama bimbingan pada penulis.

Drs. Edy Soedjoko, M.Pd. Pembimbing Il yang telah memberikan arahan dan
bimbingan selama bimbingan pada penulis.

Dr. Masrukan, M.Si. Penguji yang telah memberikan masukan pada penulis.
Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Matematika yang telah memberikan bekal
kepada penulis dalam penyusunan skripsi ini.

Kepala SMP Negeri 2 Pekalongan yang telah memberi izin penelitian.

Vi



9. Arif Dewantoro, S.Pd. Guru matematika kelas V111 SMP Negeri 2 Pekalongan
yang telah membimbing selama penelitian.
10. Siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pekalongan yang telah membantu proses
penelitian.
11. Semua pihak yang telah membantu terselesaikannya skripsi ini yang tidak
dapat penulis sebutkan satu persatu.
Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penulis dan para

pembaca. Terimakasih.

Semarang, Februari 2013

Penulis

vii



ABSTRAK

Maula, N. 2013. Keefektifan Pembelajaran Model TAPPS Berbantuan Wor ksheet
Berbasis Polya terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Materi Lingkaran
Kelas VIII. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr.
Rochmad, M.Si. dan Pembimbing Pendamping Drs. Edy Soedjoko, M.Pd.

Kata kunci: Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS), keefektifan,
kemampuan pemecahan masal ah.

Dalam proses pembel gjaran matematika, banyak guru mengalami kesulitan
daam menggar siswa bagaimana memecahkan permasalahan sehingga banyak
siswa yang juga kesulitan mempelgarinya. Sudah saatnya untuk membenahi
proses pembelgaran matematika. Salah satu model pembelgaran yang dapat
dipiilih yaitu model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). Penerapan
model TAPPS akan lebih baik jika dikombinasikan dengan worksheet berbasis
Polya, yaitu di dalam pembelgjaran dengan worksheet menggunakan langkah-
langkah penyel esaian masalah Polya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pembelgaran
dengan model TAPPS tuntas, apakah rata-rata kemampuan pemecahan masalah
siswa pada model TAPPS lebih tinggi daripada rata-rata kemampuan pemecahan
masalah siswa pada pembelgjaran ekspositori, serta apakah persentase ketuntasan
belgjar siswa pada model TAPPS lebih tinggi daripada persentase ketuntasan
belgjar siswa pada pembelgaran ekspositori.

Fopulas dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Pekalongan tahun pelgjaran 2012/2013. Dengan teknik cluster random sampling
terpilih sampel yaitu siswa kelas V111-D sebagai kelas eksperimen yang ditergpkan
pembelgjaran modd TAPPS berbantuan wor ksheet berbasis Polya dan kelas V111-B
sebagal kelas kontrol yang diterapkan pembelagjaran ekspositori.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelgaran dengan model TAPPS
tuntas, rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa pada model TAPPS lebih
tinggi daripada rata-rata kemampuan pemecahan masaah Siswa pada
pembelgjaran ekspositori, dan persentase ketuntasan belgjar siswa pada model
TAPPS lebih tinggi daripada persentase ketuntasan belgar siswa pada
pembel gjaran ekspositori.

Simpulan yang diperoleh yaitu pembelgaran dengan model TAPPS tuntas,
rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa pada model TAPPS lebih tinggi
daripada rata-rata kemampuan pemecahan masaah siswa pada pembelgaran
ekspositori, dan persentase ketuntasan belgjar siswa pada model TAPPS lebih
tinggi daripada persentase ketuntasan belgar siswa pada pembelgaran
ekspositori, sehingga pembelgjaran dikatakan efektif. Saran untuk penelitian ini
agar pembelgaran model TAPPS dapat digunakan sebagai alternatif dalam
pembelgjaran, pengelolaan kelas harus diperhatikan pada saat pelaksanaan
pembelgjaran model TAPPS terlebih pada saat berdiskusi agar tidak menimbulkan
kegaduhan, serta perlu diadakan penelitian lanjutan tentang model ini.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar
dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan dengan
demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya
untuk berfungsi dalam kehidupan masyarakat. Keberhasilan pendidikan dapat
dicapai melalui pembelgjaran yang bertugas mengarahkan proses ini agar sasaran
dari perubahan itu dapat tercapai sebagaimana yang diinginkan.

Mempelgari matematika sangat dibutuhkan oleh siswa, baik dalam
lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari, karena begitu banyak
aktivitas yang mereka lakukan melibatkan matematika. Matematika berkenaan
dengan ide-ide abstrak (Hudojo, 1988: 3). Dengan belgjar matematika, siswa
dapat belgjar berpikir secaralogis, andlitis, kritis, dan kreatif.

Dalam kurikulum 2006, matematika memiliki tujuan agar siswa memiliki
kemampuan, (1) memahami konsep matematika, (2) menggunakan penalaran pada
pola dan sifat, (3) memecahkan masalah, (4) mengomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram, atau media lain, dan (5) memiliki sikap menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan (BSNP, 2006: 140). Daam proses
pembelgjaran matematika, banyak guru mengalami kesulitan dalam mengagjar

siswa bagamana memecahkan masalah sehingga banyak siswa yang juga



kesulitan mempelgjarinya. Kesulitan ini bisa muncul karena paradigma bahwa
jawaban akhir sebagai satu-satunya tujuan dari pemecahan masalah. Padahal kita
perlu menyadari bahwa proses dari memecahkan masalah yaitu bagaimana kita
memecahkan masalah jauh lebih penting dan mendasar. Menurut Polya (1973),
solusi soal pemecahan masalah memuat empat langkah fase penyelesaian, yaitu
memahami masalah (understand the problem), mendapatkan rencana dari
penyelesaian (obtain eventually a plan of the solution), melaksanakan rencana
(carry out the plan), dan memeriksa kembali penyelesaian terhadap langkah yang
telah dikerjakan (examine the solution obtained).

Menurut Herman (2000: 2), sgjak lama pemecahan masalah telah menjadi
fokus perhatian utama dalam pengajaran matematika di sekolah. Sebagai contoh,
salah satu agenda yang dicanangkan the National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM) di Amerika Serikat pada tahun 80-an bahwa “Problem
solving must be the focus of shool mathematics in the 1980s” atau pemecahan-
masalah harus menjadi fokus utama matematika sekolah di tahun 80-an. Sgjak itu
muncul banyak pertanyaan khususnya berkenaan dengan sifat dan cakupan
pemecahan masalah.

SMP Negeri 2 Pekalongan merupakan salah satu sekolah unggulan di Kota
Pekalongan. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru di SMP
Negeri 2 Pekalongan, sekolah tersebut mempunya karakteristik siswa yang
heterogen dan tersebar di masing-masing kelas. SMP Negeri 2 Pekalongan tidak
menerapkan sistem kelas unggulan sehingga siswa mempunyai kemampuan kelas

yang relatif sama. Dari hasil observas yang dilakukan di SMP Negeri 2



Pekalongan, guru dalam melakukan pembelgaran masih menggunakan model
ekspositori, sehingga aktivitas siswa belum memuaskan. Interaksi antara siswa
dengan guru atau sesama siswa jarang terjadi dan semua aktivitas siswa masih
tergantung perintah yang diberikan guru. Hal ini menyebabkan banyak siswa
mengalami kesukaran dalam menyelesaikan soal pada materi pokok lingkaran
khususnya pada kemampuan pemecahan masalah, sehingga kemampuan
pemecahan masalah siswa cenderung rendah.

Berdasarkan data yang diperoleh dari salah seorang guru matematika kelas

VI SMP Negeri 2 Pekalongan, diketahui hal-hal sebagai berikut.

(1) Pada tahun gjaran sebelumnya, hasil belgjar siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Pekalongan pada materi pokok lingkaran belum mencapai ketuntasan belgjar.
Dari nilai ulangan harian siswa untuk materi lingkaran, KKM yang ditetapkan
yaitu 75. Pada materi pokok lingkaran masih banyak siswa yang belum
memenuhi KKM yang ditentukan.

(2) Berdasarkan ketetapan yang berlaku di SMP Negeri 2 Pekal ongan pada tahun
garan ini, Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) individual yang harus dicapai
siswa untuk mata pelgaran matematika cukup tinggi, yaitu 80. Sedangkan
ketuntasan belgjar klasikal untuk mata pelajaran matematika adalah 70%.

Terkait dengan masalah rendahnya hasil belgjar matematika siswa sampai
saat ini, sudah saatnya untuk membenahi proses pembelgjaran matematika
terutama mengenai model, pendekatan, atau teknik yang digunakan dalam
pembelgjaran. Dengan proses pembelgaran matematika yang baik, siswa akan

dapat memahami matematika dengan baik pula (Hudojo, 1988: 5). Salah satu



pendekatan yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa menemukan rumus
keliling dan luas lingkaran adalah pembelgaran konstruktivisme. Menurut
Woolfolk (2001: 329), konstruktivisme menekankan peran aktif dari siswa dalam
membangun pengertian dan informasi. Salah satu pembelgjaran yang bernaung
dalam teori konstruktivisme adalah kooperatif. Beberapa macam model
pembelgjaran kooperatif diharapkan mampu mengatas permasalahan dalam
pembelgaran matematika, di antaranya adalah pembelgjaran model Thinking
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS).

Mode TAPPS merupakan pengembangan dari model pembelajaran
kooperatif, di mana siswa dituntut belajar berkelompok secara kooperatif.
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dapat diartikan sebagai teknik
berpikir keras secara berpasangan dalam penyelesaian masalah yang merupakan
salah satu model pembel gjaran yang dapat menciptakan kondisi belgjar yang aktif.
Pembelgjaran model TAPPS lebih ditekankan kepada kemampuan penyelesaian
masal ah (problem solving).

Menurut Lochhead & Whimbey, sebagai mana dikutip oleh Pate, Wardlow,
& Johnson (2004: 5), “TAPPS requires two students, the problem solver and the
listener, to work cooperatively in solving a problem, following strict role
protocols” . Hal ini berarti, TAPPS membutuhkan dua orang siswa, yang berperan
sebagai problem solver dan listener, untuk berkerja sama dalam memecahkan
masal ah, mengikuti suatu aturan tertentu.

Penerapan TAPPS terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa akan

lebih baik jika dikombinasikan dengan penggunaan worksheet, karena worksheet



memudahkan siswa dalam menentukan langkah-langkah penyelesaian masalah.
Worksheet juga dapat memotivasi siswa selama proses penyelesaian masalah.
Selain itu, worksheet juga dapat mengefektifkan penggunaan waktu selama proses
pembelgjaran karena siswa tidak perlu lagi menulis soal latihan yang diberikan
guru (Minnarti, 2012). Sehingga diharapakan melalui pemanfaatan worksheet ini
siswa dituntut untuk mengikuti, mencatat, atau menjawab soal-soal yang
diberikan oleh guru. Dengan demikian, siswa dapat berpikir, mencoba
menyelesailkan soal, dan ketika menghadapi kesulitan bisa mengungkapkan
dengan berdiskusi dengan temannya.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang “Keefektifan Pembelgaran Model TAPPS Berbantuan
Worksheet Berbasis Polya terhadap Kemampuan Pemecahan Masadah Materi
Lingkaran Kelas VIII”. Dengan pembelgaran model Thinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS), diharapkan siswa dapat berpartisipasi aktif dalam
pembelgjaran, membantu siswa dalam meningkatkan kemampuannya khususnya
pada pemecahan masalah dan mencapal tujuan pembelgaran yang telah

direncanakan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagal berikut.
1. Apakah pembelgaran dengan model Thinking Aloud Pair Problem Solving

(TAPPS) berbantuan worksheet berbasis Polya tuntas?



2. Apakah rate-rata kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran
menggunakan pembelgaran model Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) berbantuan worksheet berbasis Polya lebih tinggi daripada rata-rata
kemampuan pemecahan masal ah siswa dalam pembel g aran ekspositori?

3. Apakah persentase ketuntasan belgjar siswa pada pembelgjaran menggunakan
pembelgaran model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
berbantuan worksheet berbasis Polya lebih tinggi daripada persentase

ketuntasan belgjar siswa dalam pembel gjaran ekspositori?

1.3 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagal berikut.

1. Untuk mengetahui apakah pembelgaran dengan model Thinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS) berbantuan worksheet berbasis Polya tuntas.

2. Untuk mengetahui apakah rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa
pada pembelgaran menggunakan pembelgjaran model Thinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS) berbantuan worksheet berbasis Polya lebih tinggi
daripada rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelgaran
ekspositori.

3. Untuk mengetahui apakah persentase ketuntasan belgar siswa pada
pembel gjaran menggunakan pembelgjaran model Thinking Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS) berbantuan worksheet berbasis Polya lebih tinggi daripada

persentase ketuntasan belgjar siswa dalam pembel ajaran ekspositori.



1.4 Manfaat Pendlitian
1. Bagi siswa

a. Dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

b. Dapat meningkatkan kegiatan belgjar, sebaga pemicu motivasi belgar
sehingga siswa dapat belgjar matematika dengan giat.

c. Menambah pengalaman siswa dalam kegiatan pembel gjaran.

2. Bagi sekolah

a. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada guru
matematika atau instansi yang terkait tentang keefektifan pembelgaran
model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) berbantuan
wor ksheet berbasis Polya.

b. Sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelgaran matematika.

c. Bagi guru bidang studi matematika ataupun bidang studi lain diharapkan
dapat dijadikan referensi dalam penggunaan model pembelgjaran yang
kondusif dan menarik.

3. Bagi penulis
Menambah pengetahuan dan keterampilan mengenai pembelgaran
model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) berbantuan worksheet
berbasis Polya dan dapat dimanfaatkan untuk pembelgjaran selanjutnya.
4. Bagi pendliti lain
Penelitian ini dapat dijadikan referensi dan sumbangan pemikiran untuk

penelitian selanjutnya tentunya tentang implementasi keefektifan pembelgjaran



model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) berbantuan worksheet

berbasis Polya terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.

1.5 Penegasan Istilah

Agar diperoleh pengertian yang sama tentang istilah dalam penelitian ini
dan tidak menimbulkan intepretasi yang berbeda dari pembaca maka perlu adanya
penegasan istilah dalam penelitian ini. Penegasan istilah juga dimaksudkan untuk
membatasi ruang lingkup permasalahan sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini,
sebagal berikut.
151 Keefektifan

Menurut Sumarno (2011), suatu kegiatan dikatakan efektif apabila
kegiatan itu dapat diselesaikan pada waktu yang tepat dan mencapai tujuan yang
diinginkan. Nieveen (Trianto, 2007: 8) memberikan parameter mengenai aspek
efektivitas, yaitu: (1) ahli dan praktis berdasar pengalamannya menyatakan
bahwa model tersebut efektif; dan (2) secara operasional model tersebut
memberikan hasil sesuai dengan yang diharapkan. Sehingga pembelgjaran dapat
dikatakan efektif apabila pembelgjaran tersebut dapat mencapai tujuan dan hasil
yang diharapkan. Keefektifan pembelgjaran model Thinking Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS) berbantuan worksheet berbasis Polya adalah tercapainya tujuan
belgjar dan hasil yang diharapkan sebaga akibat dari keberhasilan pembelajaran

model tersebut pada proses belgjar mengajar materi pokok lingkaran.



Keefektifan dalam penelitian ini dilihat dari 3 hal yaitu sebagai berikuit.

a. Pembelgjaran dengan model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
berbantuan wor ksheet berbasis Polya tuntas.

b. Rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa dengan penerapan
pembelgaran model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
berbantuan worksheet berbasis Polya lebih tinggi daripada kemampuan
pemecahan masalah dengan model ekspositori.

C. Persentase kemampuan pemecahan masalah siswa dengan penerapan
pembelgjaran model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
berbantuan worksheet berbasis Polya lebih tinggi daripada kemampuan
pemecahan masalah dengan model ekspositori.

1.5.2 Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)

Dalam bahasa Indonesia thinking aloud artinya berfikir keras, pair artinya
berpasangan dan problem solving artinya penyelesaian masalah. Jadi, Thinking
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dapat diartikan sebaga teknik berpikir
keras secara berpasangan dalam penyel esaian masalah yang merupakan salah satu
model pembelgjaran yang dapat menciptakan kondisi belgjar yang aktif.

Dalam penelitian ini, model TAPPS diterapkan dengan cara membagi
siswa dalam kelas menjadi kelompok-kelompok yang terdiri dari dua orang, satu
orang berperan sebagai problem solver dan yang lainnya sebagai listener. Model
TAPPS lebih ditekankan kepada kemampuan penyelesaian masalah (problem
solving). Penerapan TAPPS terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa akan

lebih baik jika dikombinasikan dengan penggunaan wor ksheet.
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1.5.3 Worksheet

Worksheet atau yang lebih dikenal dengan lembar kerja siswa adalah
lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa (Depdiknas,
2008: 15). Worksheet yang digunakan dalam penelitian ini adalah worksheet
berbasis Polya, yaitu di dadam pembelgaran dengan worksheet menggunakan
langkah-langkah penyelesaian masalah Polya. Worksheet ini berisikan materi
yang diperoleh dengan cara mengkonstruk, contoh soal, dan soal-soa yang
berkaitan dengan kemampuan penyel esaian masal ah (problem solving).

154 Kemampuan pemecahan masalah

Kemampuan pemecahan masalah yang diukur adalah kemampuan
menyelesalkan masalah menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah
menurut Polya (1973), solusi soal pemecahan masalah memuat empat langkah
fase penyelesaian, yaitu: (1) memahami masalah (understand the problem), (2)
mendapatkan rencana dari penyelesaian (obtain eventually a plan of the solution),
(3) melaksanakan rencana (carry out the plan), dan (4) memeriksa kembali
penyelesaian terhadap langkah yang telah dikerjakan (examine the solution
obtained).

Adapun kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal-soal tes pada
materi lingkaran. Kemampuan pemecahan masalah yang diukur adalah
kemampuan memahami masalah, mendapatkan rencana dari penyelesaian, dan

mel aksanakan rencana.
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155 Ketuntasan Pembelajaran

Ketuntasan pembelgjaran adalah kriteria dan mekanisme penetapan
ketuntasan minimal per mata pelgaran yang ditetapkan oleh sekolah. Siswa
dikatakan tuntas belgar secara individu apabila siswa tersebut mencapai nilai
Kriteria Ketuntasan Minima (KKM), sedangkan dikatakan tuntas belgjar secara
klasikal apabila sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa yang ada di kelas
tersebut telah tuntas belgar secara individu.
156 Materilingkaran

Lingkaran merupakan salah satu materi mata pelgjaran matematika yang
digiarkan di kelas VIII. Pokok bahasan lingkaran dalam penelitian ini meliputi

keliling dan luas lingkaran.

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan skripsi terbagi menjadi tiga bagian yakni sebagai
berikut.
1.6.1 Bagian Awal Skripsi
Bagian awal skripsi berisi halaman judul, pernyataan keaslian tulisan, abstrak,
pengesahan, persembahan, motto, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan
daftar lampiran.
1.6.2 Bagian Inti Skrips

Bagian inti skripsi terdiri dari limabab sebagal berikui.
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Bab 1: Pendahuluan.
Pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab 2: Tinjauan Pustaka.
Dalam bab ini berisi teori-teori yang mendukung dalam pelaksanaan
penelitian, tinjauan materi pelgjaran, kerangka berpikir, dan hipotesis yang
dirumuskan.

Bab 3: Metode Penelitian.
Bab ini berisi tentang populasi dan sampel, variabel penelitian, prosedur
pengambilan data, analisis instrumen, dan metode analisis data.

Bab 4: Hasi| Penelitian dan Pembahasan
Bab ini memaparkan tentang hasil penelitian dan pembahasan hasil
penelitian.

Bab 5: Penutup
Bab ini mengemukakan simpulan hasil penelitian dan saran-saran yang
diberikan peneliti berdasarkan simpulan yang diperol eh.

1.6.3 Bagian Akhir Skrips

Bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang digunakan

dalam penelitian.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Belajar

Belgar adalah kegiatan yang dilakukan setigp manusia dalam kehidupan
sehari-hari. Peristiwva belgar yang terjadi pada diri siswa dapat diamati dari
perbedaan perilaku sebelum dan setelah berada dalam peristiwa belgar, misalnya
dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.

Shymansky (Cipta, 2013) menyatakan bahwa belgar menurut
konstruktivistik adalah aktivitas yang aktif, di mana siswa membina sendiri
pengetahuannya, mencari arti dari apa yang mereka pelgjari dan merupakan proses
menyelesailkan konsep dan ide-ide baru dengan kerangka berpikir yang telah ada
dan dimilikinya. Jadi, belgar menurut konstruktivistik adalah suatu proses
mengasimilasikan dan mengkaitkan pengalaman atau pelgaran yang dipelgari
dengan pengertian yang sudah dimilikinya, membangun sendiri pengetahuan yang
dimilikinya sehingga pengetahuannya dapat dikembangkan.

2.1.2 Teori Konstruktivistik

Teori konstruktivistik didefinisikan sebagai pembelgjaran yang bersifat

generatif, yaitu tindakan menciptakan sesuatu makna dari apa yang dipelgari.

Prinsip yang mendasar adalah guru tidak hanya memberikan pengetahuan kepada
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siswa, hamun siswa juga harus berperan aktif membangun sendiri pengetahuan di
dalam memorinya.

Menurut Woolfolk (2001: 329), “constructivism view that emphasizes the
active role of the learner in building understanding and making sense of
information”. Hal tersebut berarti konstruktivis menekankan peran aktif dari siswa
dalam membangun pengertian dan informasi.

Menurut Trianto (2007: 13), teori konstruktivistiktik menyatakan bahwa
siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks,
mengecek informasi baru dengan aturan-aturan itu tidak lagi sesuai. Bagi siswa
agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, mereka harus
bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, berusaha
dengan susah payah dengan ide-ide.

Menurut teori konstruktivistiktik ini, satu prinsip yang paling penting
dalam psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan
pengetahuan kepada siswa. Siswa harus membangun sendiri pengetahuan di
dalam benaknya. Guru dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-
ide mereka sendiri, dan menggar siswa menjadi sadar dan secara sadar
menggunakan strategi mereka sendiri untuk belgjar.

Dengan demikian, teori konstruktivistiktik yang penting dalam penelitian
ini adalah siswa membangun pengetahuannya sendiri dan berusaha untuk

menyel esaikan masalah dengan membangun ide-ide.
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2.1.2.1 Teori Vygotsky

Teori Vygotsky lebih menenkankan pada aspek sosia dari pembelgjaran.
Menurut Woolfolk (2001: 330), “Vygotsky believed that social interaction,
cultural tools, and activity shape development and learning”. Hal ini berarti
Vygotsky percaya bahwa interaksi sosial, aat-aat budaya, dan kegiatan
membentuk perkembangan dan pembelgjaran.

“Vygotsky's concept of the zone of proximal devel ompent-the area where a
child can solve a problem with the help (scaffolding) of an adult or more able
peer-has been called a place where culture and cognition create each other”
(Cole, dalam Woolfolk, 2001: 331). Hal ini berarti, konsep zone of proximal
develompent Vygotsky (daerah di mana seorang anak dapat memecahkan
masal ah dengan bantuan atau scaffolding dari orang dewasa atau teman yang lebih
mampu) merupakan tempat di mana budaya dan pengetahuan kognitif saling
tercipta. Zone of Proximal Develompent (ZPD) adalah serangkaian tugas yang
terlalu sulit untuk dikuasai anak secara sendirian, tetapi dapat dipelgari dengan
bantuan orang dewasa atau anak yang lebih mampu, sedangkan scaffolding berarti
memberikan sgjumlah besar bantuan kepada siswa selama tahap-tahap awal
pembelgaran dan kemudian mengurangi bantuan tersebut dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengambil aih tanggung jawab yang semakin
besar segera setelah ia dapat melakukannya. Bentuk dari bantuan itu berupa
petunjuk, peringatan, dorongan, penguraian langkah-langkah pemecahan,

pemberian contoh, atau segala sesuatu yang dapat mengakibatkan siswa mandiri.
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Nur & Wikandari (Trianto, 2007: 27) menyatakan bahwa penafsiran
terkini terhadap ide-ide Vygotsky adalah siswa seharusnya diberikan tugas-tugas
kompleks, sulit, dan realistik dan kemudian diberikan bantuan secukupnya untuk
menyelesaikan tugas-tugas itu. Hal ini bukan berarti bahwa digjar sedikit demi
sedikit komponen-komponen suatu tugas yang kompleks pada suatu hari
diharapkan akan terwujud menjadi suatu kemampuan untuk menyelesaikan tugas
kompleks tersebut.

Dengan demikian, keterkaitan penelitian ini dengan pendekatan teori
Vygotsky adalah interaks sosid di mana siswa melakukan pekerjaan
diperkenankan untuk berkelompok kecil serta merangsang siswa untuk aktif
bertanya dan berdiskusi.
2.1.2.2 Teori Piaget

Nur (Trianto, 2007: 14) menyatakan bahwa perkembangan kognitif
sebagian besar ditentukan oleh manipulasi dan interaksi aktif anak dengan
lingkungan. Pengetahuan datang dari tindakan. Piaget yakin bahwa pengalaman-
pengalaman fisik dan manipulasi lingkungan penting bagi terjadinya perubahan
perkembangan. Sementara itu, interaksi sosial dengan teman sebaya, khususnya
beragumentasi dan berdiskuss membantu memperjelas pemikiran yang pada
akhirnya memuat pemikiran itu menjadi Iebih logis.

Menurut teori Piaget, setigp individu pada saat tumbuh mulai dari bayi
yang baru dilahirkan sampa menginjak usia dewasa mengalami empat tingkat
perkembangan kognitif. Empat tingkat perkembangan kognitif tersebut dapat

dilihat pada Tabel 2.1 berikut.
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Tabel 2.1 Tahap-tahap Perkembangan Kognitif Piaget

Tahap Perkiraan Usia Kemampuan-kemampuan Utama
Sensimotor Lahir sampal 2 Terbentuknya konsep “ kepermanenan
tahun obyek” dan kemajuan gradual dari

Praoperasional 2 sampal 7 tahun

Operasi 7 sampai 11 tahun
Konkret

Operas Formal 11 tahun sampai
dewasa

perilaku yang mengarah kepada tujuan.

Perkembangan kemampuan
menggunakan simbol-simbol untuk
menyatakan obyek-obyek dunia.
Pemikiran masih egosentris dan
sentrasi.

Perbaikan dalam kemampuan untuk
berpikir secaralogis. Kemampuan-
kemampuan baru termasuk
penggunaan operasi-operasi yang
dapat balik. Pemikiran tidak lagi
sentrasi tetapi desentrasi, dan
pemecahan masalah tidak begitu
dibatasi oleh keegosentrisan.

Pemikiran abstrak dan murni smbolis
mungkin dilakukan. M asal ah-masal ah
dapat dipecahkan melalui penggunaan
eksperimentasi sistematis.

(Pendapat Nur dikutip Trianto, 2007: 15)

Trianto (2007: 16) menyatakan bahwa implikasi penting dalam

pembel gjaran dari teori Piaget adalah sebagai berikut.

a. Memusatkan pada proses berpikir atau proses mental, dan bukan sekedar pada

hasilnya. Di samping kebenaran siswa, guru harus memahami proses yang

digunakan anak sehingga sampai pada jawaban itu.

b. Mengutamakan peran siswa dalam berinisiatif sendiri dan keterlibatan aktif

dalam kegiatan pembelgjaran. Di dalam kelas, penygjian pengetahuan jadi

(ready made) tidak mendapat penekanan, melainkan anak didorong
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menemukan sendiri pengetahuan itu melalui interaksi spontan dengan
lingkungannya.

c. Memaklumi akan adanya perbedaan individua dalam hal kemajuan
perkembangan. Teori Piaget mengasumsikan bahwa seluruh siswa tumbuh
melewati urutan perkembangan yang sama, namun pertumbuhan itu
berlangsung pada kecepatan berbeda.

Dengan demikian, teori Piaget yang penting dalam penelitian ini adalah
keaktifan siswa dalam berdiskusi kelompok pada pembelgjaran.

2.1.3 Model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)

2.1.3.1 Pengertian Model TAPPS
Menurut Joice, Well, & Showers, sebagaimana dikutip oleh Soedjoko
(2006: 1) menyatakan sebagai berikut.
A model of teaching is a plan or pattern that we can use to design face-to-face
teaching in class rooms or tutorial setting and to shape instructional materials-
including books, films, tapes, computer-mediated programs, and curricula
(long term courses of study). Each model guides us as we design instructional
to help students achieve various objectives.
Menurut batasan dari Joice, dkk. di atas, model pembelgjaran merupakan petunjuk
bagi guru dalam merencanakan pembelgjaran di kelas, mulai dari mempersiapkan
perangkat pembelgaran, media dan ala bantu, sampa aa evaluasi yang
mengarah pada upaya pencapaian tujuan pelgaran.
Menurut Joice, Well, & Showers, sebagaimana dikutip oleh Soedjoko
(2006: 1) ada lima unsur penting sebagai uraian dari suatu model pembelgjaran,

yaitu (1) sintak, yakni suatu urutan kegiatan yang biasa juga disebut fase,

(2) sistem sosial, yakni peranan guru dan siswa serta jenis aturan yang diperlukan,
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(3) prinsip-prinsip reaksi, yakni memberi gambaran kepada guru tentang cara
memandang atau merespons pertanyaan-pertanyaan siswa, (4) sistem pendukung,
yakni kondisi yang diperlukan oleh model tersebut, dan (5) dampak instruksional
dan dampak pengiring, yakni hasil yang akan dicapai siswa setelah mengikuiti
pembelgaran. Agar pembelgjaran berlangsung lebih efektif, guru hendaknya
menygjikan persoalan yang mendorong siswa untuk mengidentifikasi,
mengekspolrasi, berhipotesis, dan menemukan cara mereka sendiri untuk
menyel esalkan persoalan secara berkelompok (cooperative).

Menurut Benham (2009: 150), model Thinking Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS) merupakan pengembangan dari model pembelajaran kooperatif.
Model ini pertama kali diperkenalkan oleh Claparede dan kemudian digunakan
oleh Bloom and Broader pada studinya tentang proses pemecahan masalah pada
mahasiswa perguruan tinggi. Kemudian model ini dikembangkan oleh Lochhead
and Whimbey pada tahun 1987 untuk meningkatkan kemampuan penyelesaian
masalah siswa.

Dalam bahasa Indonesia Thinking Aloud artinya berfikir keras, Pair
artinya berpasangan dan Problem Solving artinya penyelesaian masalah. Thinking
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dapat diartikan sebaga teknik berpikir
keras secara berpasangan dalam penyelesaian masalah. Model TAPPS lebih
ditekankan kepada kemampuan penyel esaian masalah (problem solving).

“The thinking aloud pair problem solving (TAPPS) technique is a strategy
for improving problem solving performance through verbal probing and

elaboration” (Pate, Wardlow, & Johnson, 2004: 5). Model TAPPS adalah strategi
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untuk meningkatkan kemampuan penyelesaian masalah melalui penyelidikan dan
perluasan verbal.

Menurut Lochhead & Whimbey, sebagaimana dikutip oleh Pate, Wardlow,
& Johnson (2004: 5), “TAPPS requires two students, the problem solver and the
listener, to work cooperatively in solving a problem, following strict role
protocols”. Maksudnya adalah TAPPS membutuhkan dua orang siswa, Yyang
berperan sebagai problem solver dan listener, untuk berkerja sama dalam
memecahkan masalah, mengikuti suatu aturan tertentu.

Menurut Lochhead (Pate & Miller, 2011: 123), “the TAPPS strategy
involves one student solving a problem while a listener asks questions to prompt
the student to verbalize their thoughts and clarify their thinking” . Hal ini berarti
stategi TAPPS melibatkan satu siswa menyelesaikan masalah sementara itu
listener menanyakan pertanyaan yang mendorong siswa tersebut untuk
mengungkapkan pemikirannya dan menjelaskan pemikirannya tersebut.

Dalan TAPPS, setiap pasangan diberi suatu masalah yang harus
dipecahkan. Problem solver bertugas memecahkan masalah dan menyampaikan
semua gagasan dan pemikirannya selama proses pemecahan masalah kepada
listener. Sedangkan listener bertugas mengikuti dan mengoreksi dengan cara
mendengarkan seluruh proses yang dilakukan problem solver dalam memecahkan
masal ah dan memberikan petunjuk pemecahan masalah dengan cara bertanya hal-
hal yang berkaitan dengan pemecahan masalah tersebut dan tidak langsung
menunjukkan pemecahan masalah yang dimaksud. Bila model ini diterapkan pada

siswa dengan kemampuan kurang, besar kemungkinannya membuat kesalahan,
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listener sebaiknya dianjurkan untuk menunjukkan bila telah terjadi kesalahan,
tetapi tidak menyebutkan letak kesalahannya.

Setelah menyelesaikan masalah yang diberikan, pasangan tersebut
diberikan masalah matematis lain yang sgenis dengan tingkat kesulitan yang
sama. Keduanya bertukar peran yaitu siswa yang sebelumnya berperan sebagai
listener berganti peran menjadi problem solver, sebaliknya siswa yang
sebelumnya berperan sebagai problem solver berganti peran menjadi listener,
sehingga semua siswa memperoleh kesempatan menjadi problem solver dan
listener.

Berikut merupakan rincian tugas problem solver dan listener yang
dikemukakan Stice (1987).

a. Menjadi seorang problem solver (PS)
Seorang problem solver mempunyai tugas sebagai berikut.

1) Membaca soa dengan jelas agar listener mengetahui masalah yang akan
dipecahkan.

2) Mulai menyelesaikan soal dengan cara sendiri. PS mengemukakan semua
pendapat dan gagasaan yang terpikirkan, mengemukakan semua langkah
yang akan dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut serta
menjelaskan apa, mengapa, dan bagaimana langkah tersebut diambil agar
listener mengerti penyelesaian yang dilakukan PS.

3) PS harus lebih berani dalam mengungkapkan segala hasil pemikirannya.

Anggaplah bahwa listener sedang tidak mengevaluasi.
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Mencoba untuk terus menyelesaikan masalah sekalipun PS menganggap

masalah itu sulit.

b. Menjadi seorang listener (L)

1)

2)

3)

4)

Seorang listener mempunyai tugas sebagai berikut.

Listener mendengarkan dan menanyakan kepada PS apabila ada hasil

pemikiran yang tidak jelas, listener tidak mengkritik.

Peran listener adalah sebagai berikut.

a) Menuntun PS agar tetap menjelaskan hasil pemikirannya, tetapi jangan
menyel a ketika PS sedang berpikir.

b) Memastikan bahwa langkah dari solusi permasalahan yang
diungkapkan PS tidak ada yang salah dan tidak ada langkah yang
terlewatkan.

c) Membantu PS agar lebih teliti daam mengungkapkan solus
permasal ahannya.

d) Memahami setiap langkah yang diambil PS. Jika tidak mengerti, maka
bertanyal ah kepada PS.

Jangan berpaling dari PS dan mulai menyelesaikan masalah sendiri yang

sedang dipecahkan PS.

Jangan membiarkan PS melanjutkan berpikir setelah terjadi kesalahan.

Jka PS membuat kesalahan, hindarkan untuk mengoreksi, berikan

pertanyaan penuntun yang mengarah ke jawaban yang benar.

Guru dapat berkeliling memonitor seluruh aktivitas seluruh tim dan

melatih listener mengajukan pertanyaan. Hal ini diperlukan karena keberhasilan
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model ini akan tercapai bila listener berhasil membuat problem solver
memberikan aasan dan menjelaskan apa yang mereka lakukan untuk

memecahkan masal ah.

2.1.3.2 Langkah-langkah Model TAPPS
Untuk lebih memudahkan dalam memahami proses pembelgaran

matematika dengan menggunakan model TAPPS ini, langkah-langkah model

pembelgjaran TAPPS adalah sebagai berikut.

(1) Guru memberikan masalah yang berbeda kepada problem solver (PS) dan
listener (L).

(2) PSdan L mempelgari masalah masing-masing selama5 menit.

(3 PS mular membacakan soal lau menyelesalkan permasalah sambil
menjelaskan setiap langkah penyelesaian kepada L.

(4) L mengamati proses penyelesaian masalah, bertanya jika ada hal yang kurang
dipahami, atau memberikan arahan dan penuntun jika PS merasa kesulitan.

(5) Guru berkeliling kelas mengamati dan membantu kelancaran diskusi.

(6) Setelah soal pertama terpecahkan, PS dan L bertukar peran dan melakukan
diskusi kembali seperti di atas.

(7) Pembahasan kedua masalah yang telah diberikan secara bersama-sama.

(8) Memberikan penghargaan untuk tim terbaik.

2.1.3.3 Kekuatan Model TAPPS
Menurut Johnson & Chung, sebagaimana dikutip oleh Gumati (2009: 16)
menyebutkan beberapa kekuatan model TAPPS menurut beberapa ahli. Kekuatan

model pembelgjaran TAPPS yaitu sebagai berikut.
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(1) Setiap anggota pada pasangan TAPPS dapat saling belgjar mengenai strategi
pemecahan masalah satu sama lain sehingga mereka sadar tentang proses
berpikir masing-masing.

(2) TAPPS menuntut seorang problem solver untuk berpikir sambil menjelaskan
sehingga pola berpikir merekalebih terstruktur.

(3) Diaog pada TAPPS membantu membangun kerangka kerja kontekstual yang
dibutuhkan untuk meningkatkan pemahaman siswa.

(4) TAPPS meatih konsep siswa, menghubungkannya pada kerangka yang ada,
dan menghasilkan pemahaman materi yang lebih dalam.

2.1.4. Ketuntasan Pembelajaran

Ketuntasan pembelgjaran adalah kriteria dan mekanisme penetapan
ketuntasan minimal per mata pelgaran yang ditetapkan oleh sekolah. Siswa
dikatakan tuntas belgjar secara individu apabila siswa tersebut mencapai nilai
Kriteria Ketuntasan Minima (KKM). Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
adalah batas minimal kriteria kemampuan yang harus dicapai siswa dalam
pembelgaran. KKM ditentukan dengan mempertimbangkan kompleksitas
kompetensi, sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan pembelgjaran, dan
tingkat kemampuan (intake) rate-rata siswa.

Berdasarkan ketetapan yang berlaku di SMP Negeri 2 Pekalongan untuk
mata pelgjaran matematika, seorang siswa dikatakan tuntas belgar (ketuntasan
individual) apabila memperoleh skor minimal 80 dari skor total tes. Sedangkan
disebut tuntas belgar klasikal apabila paling sedikit 75% dari jumlah siswa di

kel as tersebut tuntas individual .
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2.1.5 Model Ekspositori

Model pembelgaran ekspositori merupakan kegiatan menggjar yang

terpusat pada guru. Guru aktif memberikan menjelasan terperinci tentang bahan

pengajaran.

Suyitno (2011: 44), menyatakan bahwa model pembelgjaran ekspositori

adalah model pembelgjaran yang cara penyampaian pelgjaran dari seorang guru

kepada siswadi dalam kelas dilakukan dengan sintaks sebagai berikut.

1

2.

Dimulai dengan guru membuka pelgjaran di awal kegiatan.

Guru menjelaskan materi dan memberikan contoh soal disertai tanya-jawab
saat menjelaskannya.

Siswatidak hanya mendengar tapi juga mencatat.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan guru dapat
mengulangi penjelasannya.

Guru meminta siswa menyelesaikan soal latihan dan siswa dapat bertanya
kalau belum mengerti cara menyel esaikannya.

Guru berkeliling memeriksa siswa bekerja dan bisa membantu siswa secara
individual atau secaraklasikal.

Guru meminta beberapa siswa untuk mengerjakannyadi papan tulis.

Di akhir pelgaran, siswa dengan dipandu guru membuat kesimpulan tentang

materi yang digjarkan saat itu.
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2.1.6 Pemecahan Masalah Matematika

Memecahkan masalah merupakan suatu aktivitas dasar bagi manusia.
Sebagian besar kehidupan kita adalah berhadapan dengan masalah-masalah. Kita
perlu mencari penyelesaiannya. Adapun tujuan pendidikan pada hakekatnya
adalah suatu proses terus-menerus manusia untuk menanggulangi masalah-
masal ah yang dihadapi sepanjang hayat.

Pemecahan masalah merupakan kegiatan belgar yang paing kompleks.
Suatu soal atau pertanyaan merupakan suatu masalah apabila siswa tersebut belum
dapat menyelesaikannya pada saat itu dan mempunyai keinginan maupun
keperluan untuk melakukan itu (Masrukan, 2008: 16). Soa yang berupa masalah
biasanya soal-soal non-rutin (non-routine problem), sedangkan soal-soa rutin
(routine problem) biasanya mudah dikerjakan, sehingga bukan menjadi masal ah.

Menurut Woolfolk (2001: 290), problem solving is usually defined as
formulating new answers, going beyond the simple application of previously
learned rules to achieve a goal. Hal ini berarti pemecahan masalah biasanya
didefinisikan sebagai merumuskan jawaban baru, melampaui aplikas sederhana
dari proses belgar sebelumnya untuk mencapai tujuan. Menurut Polya (1973),
solusi soal pemecahan masalah memuat empat langkah fase penyelesaian, yaitu
memahami masalah (understand the problem), mendapatkan rencana dari
penyelesaian (obtain eventually a plan of the solution), melaksanakan rencana
(carry out the plan), dan memeriksa kembali penyelesaian terhadap langkah yang

telah dikerjakan (examine the solution obtained).
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Fase pertama adalah memahami masalah. Tanpa adanya pemahaman
terhadap masalah yang diberikan, siswa tidak mungkin mampu menyelesaikan
masalah tersebut dengan benar. Setelah siswa dapat memahami masalahnya
dengan benar, selanjutnya mereka harus mampu menyusun rencana penyelesaian
masalah. Kemampuan melakukan fase kedua ini sangat tergantung pada
pengalaman siswa dalam menyelesaikan masalah. Pada umumnya, semakin
bervarias pengalaman mereka, ada kecenderungan siswa lebih kreatif dalam
menyusun rencana penyelesaian suatu masalah. Jika rencana penyelesaian suatu
masalah telah dibuat, baik secara tertulis atau tidak, selanjutnya dilakukan
penyel esaian masalah sesuai dengan rencana yang dianggap paling tepat.

Langkah terakhir dari proses penyelesaian masalah menurut Polya adalah
memeriksa kembali penyelesaian terhadap langkah yang telah dikerjakan mulai
dari fase pertama sampai fase penyelesaian ketiga. Dengan cara seperti ini maka
berbagai kesalahan yang tidak perlu dapat terkoreksi kembali sehingga siswa
dapat sampai pada jawaban yang benar sesuai dengan masalah yang diberikan.

Dengan belgar menggunakan pendekatan pemecahan masalah, siswa
diharapkan mampu menggunakan serta mengembangkan kemampuan dasar yang
dimiliki. Siswa harus mampu berpikir tingkat tinggi guna menyelesaikan
permasal ahan yang lebih rumit.

2.1.7 Worksheet
Worksheet merupakan salah satu media pembelgjaran. Worksheet atau

yang lebih dikenal dengan lembar kerja siswa adalah lembaran-lembaran berisi
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tugas yang harus dikerjakan oleh siswa (Depdiknas, 2008: 15). Langkah-langkah

penulisan wor ksheet menurut Depdiknas (2008: 26) adalah sebagai berikut.

a. Perumusan KD yang harus dikuasai.

b. Menentukan alat penilaian.

c. Penyusunan materi.

d. Struktur worksheet, meliputi: judul, petunjuk belgar, kompetensi yang akan
dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah kerja, penilaian.

Worksheet yang digunakan dalam penelitian ini adalah worksheet berbasis
Polya, yaitu di dalam pembelgaran dengan worksheet menggunakan langkah-
langkah penyelesaian masalah Polya. Worksheet ini berisikan materi yang
diperoleh dengan cara mengkonstruk, contoh soal, dan soal-soal yang berkaitan
dengan kemampuan penyel esaian masalah (problem solving).

Keuntungan adanya worksheet adalah memudahkan siswa dalam
menentukan langkah-langkah penyelesaian masalah, memotivasi siswa selama
proses penyelesaian masalah, dan mengefektifkan penggunaan waktu selama
proses pembelgaran karena siswa tidak perlu lagi menulis soal latihan yang
diberikan guru (Minnarti, 2012). Worksheet juga mempunyai kekurangan, yaitu
memerlukan biaya yang belum tentu murah.

Berdasarkan kelebihan dan kekurangan dalam penggunaan worksheet pada
kegiatan belgjar mengajar, maka seorang guru dituntut untuk dapat memanfaatkan

kel ebihan-kel ebihan tersebut dan meminimalisir kekurangan yang ada.
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2.1.8 Kajian Materi Lingkaran

Matematika yang digarkan di sekolah terdiri atas geometri, aljabar,
peluang, statistik, kalkulus, dan trigonometri. Geometri merupakan materi yang
bersifat abstrak. Pada pembelgjaran geometri banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Dengan kondisi
siswa kelas VIII yang dalam masa transisi dari operasi konkret ke operasi formal
namun masih cenderung pada operasi konkret mengakibatkan materi yang bersifat
abstrak sulit dipahami oleh siswa.

Pelaksanaan pembelgjaran untuk materi pokok geometri selama ini siswa
masih kesulitan di dalam memahami dan memecahkan masalah. Guru matematika
saat ini cenderung mengajar kurang bervariasi, pembelgaran hanya berjalan satu
arah yaitu guru menerangkan materi pada siswa, sehingga siswa tidak dapat
mendalami materi dengan baik. Dengan menggunakan pembelgaran model
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) berbantuan worksheet berbasis
Polya, maka diharapkan siswa memiliki kemampuan lebih terutama dalam
penyelesaian masalah (problem solving). TAPPS melatih konsep siswa,
menghubungkannya pada kerangka yang ada, dan menghasilkan pemahaman
materi yang lebih dalam.

Materi geometri pada penelitian ini adalah materi lingkaran yang melipuiti
keliling dan luas daerah lingkaran serta menggunakannya dalam pemecahan

masal ah.
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2.1.8.1 Keliling Lingkaran

2.1.8.1.1 Menemukan Pendekatan Nilai Pi ()

Nilai K&N9 gisehut sebagai konstantan (n dibaca: pi).
diameter

keliling o
diameter

Nilai = dapat diwakili oleh pecahan atau desimal yang dibulatkan sampai

dua tempat desimal, yaitu: (1) dengan pecahan, » z272 dan (2) dengan desimal,

7 =3.14 (Nuharini & Wahyuni, 2008: 141).
2.1.8.1.2 Kdliling Lingkaran
Pada pembahasan sebelumnya diperoleh bahwa pada setiap lingkaran nilai

keliling (K)

erbandingan
i 7 diameter (d)

menunjukkan bilangan yang sama atau tetap disebut =.

Karena %:ﬂ , sehingga didapat K =z d .

Karena panjang diameter adalah 2 x jari-jari atau d = 2r , maka

K=rxx2r
=2

Jadi, didapat rumus keliling (K) lingkaran dengan diameter (d) atau jari-jari (r)

adalah K =z datau K =27 r (Nuharini & Wahyuni, 2008: 142).
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2.1.8.2 Luas Lingkaran

Menemukan luas lingkaran dengan pendekatan persegi panjang:

Ty

Gambar 2.2 Persegi Panjang

Gambar 2.1 Lingkaran

Keterangan:

a. Lingkaran dengan jari-jari r (Gambar 2.1). Bagilah lingkaran menjadi 12 juring
yang sama.

b. Bagilah salah satu juring menjadi dua bagian yang sama.

c. Potong sektor lingkaran dan atur potongan-potongan juring dan susun setiap

juring sehingga membentuk gambar mirip persegi panjang (Gambar 2.2).
. 1
Kitatahu bahwa M AB = EX 27 =nr .

Dari Gambar 2.2, persegi panjang terbentuk dengan:
panjang = panjang N AB=ar, dan
lebar =r.

Luaslingkaran (L) = luas persegi panjang yang terbentuk

panjang x lebar

mrxr

= qar?

2
Karenar =%d, makalL :nGd) = n.idz = %ndz.
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Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa luas lingkaran L dengan jari-jari r atau

diameter d adalah L = mr® atau L = rd? (Nuharini & Wahyuni, 2008: 145).

2.2 Kerangka Berpikir

Daam proses pembelgaran matematika, banyak siswa mengalami
kesulitan dalam memecahkan masalah sehingga hasil belgjar yang dicapai tidak
memuaskan. Kesulitan ini bisa muncul karena paradigma bahwa jawaban akhir
sebagal satu-satunya tujuan dari pemecahan masalah. Siswa seringkali
menggunakan teknik yang keliru dalam menjawab permasalahan sebab penekanan
pada jawaban akhir. Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu
bentuk kemampuan berpikir matematika tingkat tinggi karena dalam kegiatan
pemecahan masalah terangkum kemampuan matematika lainnya seperti penerapan
aturan pada masalah yang tidak rutin, penemuan pola, penggeneralisasian
pemahaman konsep maupun komunikasi matematika.

Daam menggarkan pemecahan masalah kepada siswa, guru
menggunakan model pembelgjaran ekspositori sehingga pembelgaran terpusat
pada guru. Salah satu aternatif dalam melatih dan mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah siswa adalah penerapan model pembelgaran yang sesuai
dengan kebutuhan dalam proses belgjar mengajar. Dalam teori konstruktivistiktik,
siswa diberikan kesempatan secara aktif dan terus menerus membangun sendiri
pengetahuannya dalam memecahkan masalah baik secara personal maupun sosial
sehinggaterjadi perubahan konsep menjadi lebih rinci dan lengkap. Menurut teori

Vygotsky, siswa melakukan pekerjaan dengan kelompok kecil agar merangsang
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siswa untuk aktif bertanya dan berdiskusi. Sedangkan teori Piaget mengemukakan
pentingnya keaktifan siswa dalam berdiskusi kelompok pada pembelgaran.
Model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) merupakan salah satu
pengembangan dari model pembelgaran kooperatif, di mana siswa dituntut
belajar berkelompok secara kooperatif. Model TAPPS lebih ditekankan kepada
kemampuan penyel esaian masal ah (problem solving).

Daam model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS), siswa
dibagi dalam pasangan, seorang sebagai problem solver dan lainnya sebagai
listener. Setiap pasangan diberi suatu masalah yang harus dipecahkan. Problem
solver bertugas memecahkan masalah dan menyampaikan semua gagasan dan
pemikirannya selama proses pemecahan masalah kepada listener. Sedangkan
listener bertugas mengikuti dan mengoreksi dengan cara mendengarkan seluruh
proses yang dilakukan problem solver dalam memecahkan masalah.

Pengaruh penerapan model Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa akan lebih baik jika
dikombinasikan dengan penggunaan worksheet. Worksheet yang digunakan
adalah worksheet berbasis masalah agar memudahkan siswa dalam menentukan
langkah-langkah penyelesaian masalah. Selain itu, worksheet juga dapat
mengefektifkan penggunaan waktu selama proses pembelgaran karena siswa
tidak perlu lagi menulis soal latihan yang diberikan guru.

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, peneiti menduga bahwa

pembelgaran dengan model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)



berbantuan worksheet berbasis Polya tuntas dan siswa diharapkan memiliki

kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik.

2.3 Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah

sebagal berikut.

1

Pembelgaran dengan model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
berbantuan worksheet berbasis Polya tuntas.

Rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelgaran
menggunakan pembelgaran model Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) berbantuan worksheet berbasis Polya lebih tinggi daripada rata-rata
kemampuan pemecahan masal ah siswa dalam pembel gjaran ekspositori.
Persentase ketuntasan belgar siswa pada pembelgaran menggunakan
pembelgaran model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
berbantuan worksheet berbasis Polya lebih tinggi daripada persentase

ketuntasan belgjar siswa dalam pembelgjaran ekspositori.
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METODE PENELITIAN

3.1 Populas

Populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 61). Populasi
bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelgari, tetapi
meliputi karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek yang diteliti itu.

Populas dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI1II-A, VIII-B, VIII-C,
VIII-D, dan VIII-E SMP Negeri 2 Pekalongan tahun pelgaran 2012/2013

sebanyak 145 siswa.

3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2010: 62). Apa yang dipelgjari dari sampel, kesimpulannya
akan dapat diberlakukan untuk populasi.

Pengambilan sampel pada pendlitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik cluster random sampling. Sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VIII-D (28 siswa) sebaga kelas eksperimen dan kelas VIII-B (30
orang) sebagai kelas kontrol, serta kelas VIII-A (30 orang) sebagai kelompok

untuk uji coba soal.

35
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3.3 Variabel Pendlitian

Variabel pendlitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa sgja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 2). Dalam penelitian
ini, variabel pada hipotesis pertama adalah kemampuan pemecahan masalah. Pada
hipotesis kedua dan ketiga terdapat dua variabel, variabel independen (bebas)
yaitu model pembelgjaran dan variabel dependen (terikat) yaitu kemampuan

pemecahan masalah.

3.4 Desan Penditian

Dalam penélitian ini penulis menggunakan model eksperimen. Menurut
Sugiyono (2010: 107), metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.

Terdapat beberapa bentuk desain eksperimen yang dapat digunakan dalam
penelitian. Desain eksperimen dalam penelitian ini mengacu pada Posttest-Only
Control Design. Dalam design ini terdapat dua kelompok yang masing-masing
dipilih secara random. Kelompok pertama diberi perlakuan dan kelompok yang
lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelas eksperimen dan
kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelas kontrol. Berikut adalah tabel

desain pendlitian Posttest-Only Control Design.
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Tabel 3.1 Desain Penelitian Posttest-Only Control Design

Kelompok  Perlakuan  Post-Test

Acak Eksperimen X T
Acak Kontrol K T
(Sugiono, 2010: 112)

Keterangan:

X = penerapan pembel gjaran model Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) berbantuan worksheet berbasis Polya,

K = penerapan pembelgjaran ekspositori, dan

T = tes hasil kemampuan pemecahan masal ah.

Penelitian ini diawali dengan menentukan populasi dan memilih sampel
dari populasi yang ada. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik cluster
random sampling. Kemudian sampel diuji normalitas, homogenitas, dan
kesamaan rata-ratanya. Materi pokok yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lingkaran.

Pada kelas eksperimen diterapkan pembelgaran model Thinking Aloud
Pair Problem Solving (TAPPS) berbantuan worksheet berbasis Polya sedangkan
pada kelas kontrol diterapkan pembelgaran ekspositori. Pada akhir pembelgjaran
dilakukan tes kemampuan pemecahan masalah. Tes dilakukan di kelas kontrol dan
kelas eksperimen dengan soal yang sama. Soal tes yang diberikan kepada kelas
sampel adalah soal yang telah diuji coba. Data-data yang diperoleh, diandlisis

sesuai dengan statistik yang sesuai.
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Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah

sebagal berikut.

@)
2

3
(4)

()

(6)

(")
(8)

9)

Menentukan populasi.

Menentukan sampel dengan langkah awal mengambil data nilai ulangan akhir
semester 1 mata pelgaran matematika pada siswa kelas VIII SMP,
menganalisa data tersebut untuk diuji normalitas, homogenitas, kemudian
menentukan sampel penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan teknik cluster random sampling, dan diuji perbedaan dua rate-rata
kelompo sampel tersebut.

Menyusun kisi-kisi dan instrumen uji coba dalam bentuk uraian.
Melaksanakan pembelgjaran model Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) berbantuan worksheet berbasis Polya pada kelas eksperimen dan
pembel gjaran ekspositori pada kelas kontrol.

Mengujicobakan instrumen uji coba pada kelompok uji coba.

Menganalisis data uji coba instrumen tes uji coba untuk mengetahui tingkat
kesukaran, daya pembeda, validitas dan reliabilitas.

Menentukan soal yang memenuhi syarat berdasarkan proses nomor 6.
Melaksanakan tes yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah dari kedua kelas.

Menganalisis data hasil tes pada kel as eksperimen dan kelas kontrol.

(10) Menyusun hasil penelitian.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

3.5.1 Metode Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk memperoleh nilai ulangan akhir semester
untuk mata pelajaran matematika. Nilai tersebut digunakan untuk mengetahui
normalitas dan homogenitas sampel.
3.5.2Metode Tes

Menurut Arikunto (2007: 53), tes merupakan alat atau prosedur yang
digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara
dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Tes dilakukan untuk memperoleh data
tentang kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi pokok lingkaran.

Pelaksanaan tes dilakukan setelah perlakuan diberikan kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Alat tes yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya
ini digunakan untuk mendapatkan data akhir. Tes diberikan kepada kedua
kelompok dengan alat tes yang sama. Tes ini dimaksudkan untuk memperoleh

data kuantitatif dan hasilnya diolah untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian.

3.6 Instrumen Pendlitian

Untuk dapat mengumpulkan data dengan teliti, maka pendliti perlu
menggunakan instrumen penelitian (alat ukur). Instrumen penelitian adalah aat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah, dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 2010: 203). Pada

penelitian ini digunakan instrumen tes kemampuan pemecahan masal ah.
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3.6.1 Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Instrumen tes pada penelitian ini merupakan instrumen tes kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi
lingkaran. Adapun kisi-kisi, soal tes, dan kunci jawaban pada saat uji coba
maupun penelitian dapat dilihat pada lampiran.
3.6.2 Penyusunan Perangkat Tes
a) Menentukan materi.
b) Menentukan kisi-kisi soal.
¢) Menentukan tipe soal.
d) Menentukan waktu yang digunakan.
3.6.3 Pelaksanaan Tes Uji Coba

Tes uji coba diberikan pada kelas uji coba. Tes tersebut diberikan sebelum
tes, kemudian diujikan pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
3.6.4 Analisis Perangkat Tes

Sebelum soa digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah
siswa, maka soa tersebut terlebih dahulu diujicobakan. Uji coba soal tersebut
yaitu digunakan untuk mengetahui validitas, redlibilitas, tingkat kesukaran dan
daya beda. Analisis secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 19.
3.6.4.1 Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan suatu kevalidan suatu
instrumen. A tes valid if it measures what it purpose to measure, artinya suatu

instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur
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(Arikunto, 2007: 65). Untuk menghitung validitas tiap butir soal digunakan rumus
korelas product moment, yaitu:

(XY
TN X - (EXPHNYY (DY)

dengan:
Moy = koefisien korelasi antara variabel x dengan variabel y
N = banyaknya peserta tes

2. X =jumlah skor per item
2Y  =jumlah skor total
> X? =jumlah kuadrat skor item

> Y? =jumlah kuadrat skor total
(Arikunto, 2007: 72).

Setelah diperoleh harga rxy, selanjutnya untuk dapat diputuskan instrumen
tersebut valid atau tidak, harga tersebut dikonsultasikan ke tabel harga kritik r
product moment. Jika harga rxy lebih kecil dari harga kritik dalam tabel, maka
korelas tersebut tidak signifikan atau testidak valid (Arikunto, 2007: 75).

Soal tes pemecahan masalah yang diujicobakan terdiri dari 8 soal. Setelah
dilakukan analisis terhadap hasil uji coba soa diperoleh 6 soal yang valid yaitu
soal nomor 1, 2, 4, 5, 6, dan 8; serta 2 soa yang tidak valid yaitu soa nomor 3 dan

7. Contoh perhitungan validitas pada Lampiran 20.
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3.6.4.2 Reliabilitas

Suatu tes dikatakan reliabel jika tes tersebut bisa memberikan hasil yang
tetap. Atau seandainya hasilnya berubah-ubah, perubahan yang terjadi dapat
dikatakan tidak berati (Arikunto, 2007: 86).

Dalam pendlitian ini pengukuran reliabilitas dilakukan dengan rumus

Alphaatau Cronbach's Alpha:

r“:(nr—]lj[l_ otoziz]

dengan
r,  =reliabilitas yang dicari
n = banyaknya butir soal

Zoi2 = varians butir soal

ot?> =vaianstota

(Arikunto, 2007: 109).

Rumus untuk mencari varians ada ah:

. QLX)

2
O,

' N

Kriteria pengujian reliabilitas tes yaitu setelah didapat hargar,, kemudian
dikonsultasikan dengan harga rine pada tabel  product moment dengan taraf
signifikan a, jika ri; > rape maka item tes yang diujicobakan reliabel (Arikunto,
2007: 112).

Dari hasil analisis reliabilitas soal uji coba diperoleh hasil bahwa tes

bersifat reliabel dengan nilai rq; sebesar 0,776 dan harga rane pada tabel  product
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moment dengan taraf signifikan 5% untuk n = 30 yaitu 0,361. Karenari; > riape
maka item tes yang diujicobakan reliabel. Contoh perhitungan reliabilitas pada
Lampiran 21.
3.6.4.3 Tingkat Kesukaran

Suatu tes tidak boleh terlalu mudah, dan juga tidak boleh terlalu sukar.
Sebuah item (soal) yang tergolong baik dan idea adalah soal yang tingkat
kesukarannyarata-rata, artinyatidak terlalu sukar dan tidak terlalu sulit (Arikunto,
2007: 207).
Rumus yang digunakan untuk mengukur tingkat kesukaran soal adal ah:

g o T Jumla.\h skor SI'SNa peserta tes padq tiap soal
jumlah siswa yang mengikuti tes

rata - rata

TK (Tingkat Kesukaran) = - _
skor maksimum tiap soa

Untuk menginterpolasikan tingkat kesukaran soal digunakan tolak ukur sebagai
berikut:
Kriteria
0,00<TK <0,31 : soal sukar
0,31<TK <0,71 : soal sedang
0,71<TK <1,00 : soal mudah
(Arifin, 2012: 135).
Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran soal, 5 soal dengan kriteria
sedang yaitu soal nomor 1, 4, 5, 6, dan 8; serta 3 soal dengan kriteria mudah yaitu

soal nomor 2, 3, dan 7. Contoh perhitungan tingkat kesukaran pada Lampiran 22.



3.6.4.4 Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh
(berkemampuan rendah). Bagi soal yang dapat dijawab benar oleh siswa pandai
maupun bodoh, maka soal tersebut termasuk tidak baik karena tidak mempunyai
daya pembeda (Arikunto, 2007: 211).

Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi pada butir soa uraian

adalah:
Br_Bs
4 g, Js _ P, — P,
Skor maksimumsoal  Skor maksimum soal
dengan:
U = jumlah peserta
Ja = banyaknya peserta kelompok atas
J = banyaknya peserta kelompok bawah
Bar = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar
Bs = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan
benar
Pa = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar

Ps = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar
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Tabel 3.2 Kategori Daya Pembeda

Indeks Diskriminasi (D) Klasifikasi
0,00<D<0,20 Jelek (poor)
0,20<D<040 Cukup (satisfactory)
0,40<D<0,70 Baik (good)
0,70<D<1,00 Baik sekali (excellent)

D bernilai negatif Tidak baik

(Arikunto, 2007: 211)
Berdasarkan perhitungan daya pembeda soal, didapatkan 2 soal dengan
klasifikasi baik yaitu soa nomor 1 dan 5; 4 soal dengan klasifikasi cukup yaitu
soal nomor 2, 4, 6, dan 8; 1 soal dengan klasifikasi jelek yaitu soal nomor 3; serta
1 soal yaitu soal nomor 7 dengan indeks diskriminasi (D) bernilai negatif. Contoh
perhitungan daya pembeda pada Lampiran 23. Lembar hasil analisis butir soal uji

coba dapat dilihat pada Lampiran 24.

3.7 AnalissData

Anadlisis data merupakan suatu langkah yang paling menentukan dalam
suatu penelitian karena analisis data berfungsi untuk mengumpulkan hasil
penelitian. Analisis data dilakukan melaui tahap-tahap sebagai berikut.

3.7.1 AnalisisData Tahap Awal
3.7.1.1 Uji Normalitas
Setelah mendapat data, data tersebut diuji kenormalannya apakah data

kedua kelompok tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang

digunakan adalah uji chi-kuadrat (y2) dengan rumus:

X (Oi — Ei)2
Zétung = ing

(Sudjana, 2005; 273)
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dengan

Xfiung = Nil@i Uji normalitas yang dicari
O, =frekuens pengamatan

E,  =frekuens harapan.

Hipotesi s yang digunakan adal ah:

H, : data berdistribusi normal

H, : datatidak berdistribusi normal.

Kemudian nilai x;,,, dibandingkan dengan nilai y*we dengan taraf
signifikan o dan drgat kebebasan dk = k — 3. Kriteria uji normalitas adalah terima
H, jika x2S %%, artinyadata berdistribusi normal.
3.7.1.2 Uji Homogenitas

Uji ini untuk mengetahui apakah kelompok dalam populasi mempunyai
varians yang sama atau tidak. Jika kelompok dalam populasi tersebut mempunyai

varians yang sama maka kelompok tersebut dikatakan homogen.

Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah:

H,: 012 2022 2032 2642 2052

H, : paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku.

Untuk menentukan kehomogenan varians dengan menggunakan rumus Bartlett:
x?= (InlO){B—Z(n—l)Iogsiz}.

Untuk mencari varians gabungan:

s? = (Z(ni ~1)s*1Y.(n —1))
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Rumus harga satuan B:
B = (log sz)z (n -1)
Kriteria pengujian adalah dengan taraf nyata o, tolak Hg jika y? > y@a)k-y , di
mana y°u-«)«-y didapat dari daftar distribusi chi-kuadrat dengan peluang 1-a)
dan dk = k -1 (Sudjana, 2005: 263).
3.7.1.3 Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Sebelum diberi perlakuan terlebih dahulu dilakukan uji kesamaan duarata-
rata untuk mengetahui bahwa kedua sampel itu mempunyai kondisi awal rata-rata
yang sama. Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adal ah:
H, : 1, = p,(tidak ada perbedaan rata-rata nilai awal dari keduakelas)
H,: u, # u, (adaperbedaan rata-rata nilai awal dari kedua kelas)

Apabila data mempunya varians yang sama maka pengujian hipotesis

digunakan rumus sebagal berikut.

%%
1 1
S |—+—

n,

(nl EE 1)512 + (nz _1)522

dengan s® =
n+n,—2

Keterangan :

X = rata-ratanilai kelas eksperimen

X; =rata-ratanilai kelas kontrol

2
S = variansnilai-nilai kelas tes eksperimen



2
S, = variansnilai-nilai kelas tes kontrol

n, =jumlah anggota kelas eksperimen

n, =jumlah anggotakelas kontrol

Kriteria pengujiannya terima Ho, jika—t , <t<t , dimanat ,

I~a
2
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didapat dari

daftar distribusi t dengan dk = (n, +n, —2) dan peluang (1 — %2 a) (Sudjana,

2005: 239-240).

Apabila data mempunyal varians yang berbeda maka pengujian hipotesis

digunakan rumus sebagal berikut.

| Xlz_ 22
Sy 52
n n

K eterangan

X = rata-ratanilai kelas eksperimen

X; Zrata-ratanilai kelas kontrol
2

S = varians nilai-nilai kelas tes eksperimen
2 —_— - - - - -

S = variansnilai-nila kelas tes kontrol

M = jumlah anggota kelas eksperimen
M, =jumlah anggota kelas kontrol

Kriteria pengujiannya adalah terima H, jika

3 Wi, + Wi, ct< Wit + Wi,

W, + W, W AW, Gengan
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< 2 S 2
n Lo
t, =t t, =t (Sudjana, 2005: 239).

[Lgaj(nz,l)

3.7.2 Analisis Data Tahap Akhir

Jika telah diketahui bahwa kedua kelompok sampel memiliki kemampuan
awa yang sama, selanjutnya dilakukan eksperimen atau perlakuan. Perlakuan
yang diberikan kepada kelas eksperimen adalah pembelgjaran dengan model
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) berbantuan worksheet berbasis
Polya. Sedangkan dalam kelas kontrol diberikan diberikan pembelgaran dengan
pembelgjaran dengan ekspositori. Setelah semua perlakuan berakhir, kemudian
siswa diberi tes kemampuan pemecahan masalah matematika. Data yang
diperoleh dari hasil tes kemudian dianalisis untuk mengetahui apakah hasilnya
sesuai dengan hipotesis yang diharapkan.
3.7.2.1 Uji Normalitas

Langkah-langkah pengujian normalitas sama dengan langkah-langkah uji
normalitas pada uji pra hipotesis.
3.7.2.2 Uji Homogenitas

Langkah-langkah pengujian homogenitas sama dengan langkah-langkah
uji homogenitas pada uji pra hipotesis.
3.7.2.3 Uji Hipotesis 1 (Uji Ketuntasan Belajar)

Untuk mengetahui persentase siswa kelas VIII yang tuntas individual

pada kemampuan pemecahan masalah materi lingkaran dengan pembelajaran

model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) berbantuan worksheet
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berbasis Polya sudah mencapai 75% atau belum. Hipotesis yang diuji sebagai
berikut.

H,:7 <0745 (persentase siswa kelas VIII yang tuntas individual pada

kemampuan pemecahan masalah materi lingkaran dengan
pembelgaran model Thinking Aloud Pair Problem Solving
berbantuan worksheet berbasis Polya kurang dari atau sama
dengan 74,5%)

H,:7 >0,745 (persentase siswa kelas VIII yang tuntas individua pada
kemampuan pemecahan masalah materi lingkaran dengan
pembelgaran model Thinking Aloud Pair Problem Solving
berbantuan worksheet berbasis Polya lebih dari 74,5%).

Pengujiannya menggunakan statistik z yang rumusnya sebagai berikut:

X
n

/”0(1_770)
n

Keterangan:

2=

x = banyak siswa yang tuntas kelas eksperimen

n = banyaknya seluruh siswa kelas eksperimen

7o = proporsi yang diharapkan

(Sudjana 2005: 234).

Kriteria pengujian yaitu tolak Ho jika znitung = Zos5- « di mana zs - o) diperoleh

dari distribusi normal baku dengan peluang (0,5 — a).
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3.7.2.4 Uji Hipotesis 2 (Uji Perbedaan Dua Rata-rata)

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas VIII materi lingkaran dengan pembelajaran
model Thinking Aloud Pair Problem Solving berbantuan worksheet berbasis Polya
lebih dari rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII materi
lingkaran dengan pembelgjaran ekspositori. Dalam hal ini hipotesis yang diuji
adalah sebagai berikut.

H,:u, <p, (rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII materi

lingkaran dengan pembelgaran model Thinking Aloud Pair
Problem Solving berbantuan worksheet berbasis Polya kurang dari
atau sama dengan rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas VIII materi lingkaran dengan pembel garan ekspositori)

H,:w >u, (rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII materi
lingkaran dengan pembelgaran model Thinking Aloud Pair
Problem Solving berbantuan worksheet berbasis Polya lebih dari
rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII materi
lingkaran dengan pembel gjaran ekspositori)

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.

%% g @= DD
1 1 n+n,-2
sl —+—
n mn

K eterangan:

X, : Rate-ratanilai tes pada kelas ekpserimen
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X,: Rata-ratanilai tes pada kelas kontrol

n; : Banyaknya siswa pada kelas eksperimen

n, : Banyaknya siswa padakelas kontrol

5% : Varians kelas eksperimen

s,*: Varians kelas kontrol

s : Varians gabungan

Kriteria pengujian:

Ho diterima apabila thitung < tiane, dengan dergjat kebebasan (dk) = ni+ ny -2,
ttape = t1o, taraf signifikans o dan Hgp ditolak untuk harga t lainnya. (Sudjana,
2005: 243).

3.7.2.5 Uji Hipotesis 3 (Uji Proporsi Satu Pihak)

Uji ini dilakukan untuk mengetahui persentase ketuntasan belgar pada
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII materi lingkaran yang lebih
tinggi antara kelas dengan pembelgjaran model Thinking Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS) berbantuan worksheet berbasis Polya dan kelas dengan
pembel gjaran ekspositori dengan menggunakan uji proporsi satu pihak.

Hipotesis yang digunakan sebagai berikut.

H, : 7, < m,(persentase ketuntasan belgjar pada kemampuan pemecahan masalah

siswa kelas VIII materi lingkaran dengan pembelgaran model
Thinking Aloud Pair Problem Solving berbantuan worksheet berbasis
Polya kurang dari atau sama dengan persentase ketuntasan belgjar
pada kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII materi

lingkaran dengan pembel gjaran ekspositori)
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H, : 7z, >, (persentase ketuntasan belgjar pada kemampuan pemecahan masalah
siswa kelas VIII materi lingkaran dengan pembelgaran model
Thinking Aloud Pair Problem Solving berbantuan worksheet berbasis
Polya lebih dari persentase ketuntasan belgjar pada kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas VIII materi lingkaran dengan
pembel g aran ekspositori)

Untuk pengujian menggunakan statistik z yang rumusnya adal ah:

1 %
nl n2

1’1
pq( + J
r]1 n2

dengan p=M dan q=1-p.
n, +n,

Keterangan:

X1 = banyak siswa yang tuntas kelas eksperimen

n; = banyaknya seluruh siswa kelas eksperimen

X2 = banyak siswa yang tuntas kelas kontrol

n, = banyaknya seluruh siswa kelas kontrol

Kriteria pengujian:

tolak Ho jikaz > zg5- ) di mana zgs- ) didapat dari daftar distribusi normal baku

dengan peluang (0,5 — o) (Sudjana, 2005: 247).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pendlitian

Penelitian dilakukan pada tanggal 8-26 Januari 2013 di SMP Negeri 2
Pekalongan. Penelitian dilakukan terhadap dua kelas, yaitu kelas VIII-D (28
siswa) sebagai kelas ekperimen yang diberi pembelgjaran model Thinking Aloud
Pair Problem Solving (TAPPS) berbantuan worksheet berbasis Polya dan kelas
VIII-B (30 siswa) sebagai kelas kontrol yang diberi pembelgaran model
ekspositori. Hasil penelitian yang diperolen berupa hasil tes kemampuan
pemecahan masalah setelah perlakuan selesai diberikan, dapat dilihat secara
lengkap pada Lampiran 28 dan Lampiran 29.

4.1.1 AnalisisData Tahap Awal

Analisis data tahap awal terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas, dan
uji kesamaan rata-rata untuk memperoleh kesimpulan apakah populas
mempunyal kemampuan awal yang sama atau tidak. Hal ini digunakan untuk
menentukan sampel penelitian. Dalam analisis tahap awal, data penelitian yang
dianalisis adalah nilai ulangan akhir semester 1 mata pelgaran matematika tahun
garan 2012/2013.

Langkah-langkah uji yang dilakukan adalah sebagal berikut.
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4.1.1.1 Uji Normalitas
Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan rumus Chi Kuadrat.
Hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas adalah sebagai berikut.

H, : databerdistribusi normal
H, : datatidak berdistribusi normal.

Jikadiperolah ¥ung < Xipa - Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
berdistribusi normal. Hasil perhitungan data populasi yaitu: mean = 74,89,
simpangan baku = 14,82; skor tertinggi = 100; skor terendah = 40; banyaknya
kelas interval = 8; dan panjang kelas = 8 sehingga diperoleh anung = 10,8284,
dengan banyaknya data = 145, untuk a = 5% dengan dk = 8 — 3 = 5 maka
diperoleh y2., =11,1. Jadi, data berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya

pada Lampiran 13.
4.1.1.2 Uji Homogenitas

Uji ini untuk mengetahui apakah kelompok dalam populas tersebut
mempunyai varians yang sama atau kelompok tersebut dikatakan homogen.
Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan rumus uji Bartlett. Hipotesis
yang digunakan dalam uji ini adalah:
H,: 012 2022 2032 2642 2052

H, : paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku.
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Tabel 4.1 DataHasil Uji Homogenitas Data Awal

Kelas ni—1 5? (ni-1)s® logs®  (ni—21)(logs?)
VIII-A 29 189,48 5495,00 2,28 66,05
VIII-B 29 254,20 7371,67 2,41 69,75
VIII-C 28 263,84 7387,50 2,42 67,80
VIII-D 27 168,85 4558,93 2,23 60,14
VIII-E 27 215,48 5817,86 2,33 63,00
Jumlah 140 1091,84  30630,95 11,66 326,74

Jika diperoleh x? < y %@k, maka Ho diterima dan dapat disimpulkan
bahwa data tersebut homogen. Dari perhitungan, diperoleh varians kelas VIII-A =
189,48; varians kelas VIII-B = 254,19; varians kelas VIIIC = 263,84, varians
kelas VIIID = 168,85; dan varians kelas VIII E = 215,48 sehingga diperoleh
varians gabungan = 218,79. Diperoleh y? =1,988; dengan banyaknya kelas (k) =
5, untuk o = 5% maka diperoleh y°a-«)k-y = 9,49 sehingga ¥ > < ¥ *a-a)x . Jadi,
populasi mempunyai varians yang homogen. Perhitungan selengkapnya pada
Lampiran 14.
4.1.1.3 Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Sebelum diberi perlakuan terlebih dahulu dilakukan uji kesamaan dua rata-
rata untuk mengetahui bahwa kedua sampel itu mempunya kondis awal rata-rata
yang sama. Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah:

H, : u, = u,(tidak ada perbedaan rata-rata nilai awal dari kedua kelas)

H,: u, # u, (adaperbedaan rata-rata nilai awal dari kedua kelas)

Jika diperoleh —tl , <t< t1 , » maka Ho diterima dan dapat disimpulkan
—Ea —Ea

bahwatidak ada perbedaan rata-rata nilai awal dari kedua kelas. Dari perhitungan,
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diperoleh rata-rata nilai kelas VIII-B = 74,67; rata-rata nilai kelas VI11I-D = 80;
varians kelas VIII-B = 254,19; varians kelas VIII-D = 168,85; dan varians

gabungan = 208,65. Diperoleh t = -1,405 dan tl , =2,003 yang didapat dari

2
daftar distribusi t dengan dk = 56 dan peluang (1 — Y%a). Jadi, tidak ada perbedaan
rata-ratanilai awal dari kedua kelas. Perhitungan selengkapnya pada Lampiran 17.
4.1.2 AnalisisData Tahap Akhir
4.1.2.1 Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan rumus Chi Kuadrat.
Hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas adalah sebagai berikut.

H, : databerdistribusi normal
H, : datatidak berdistribusi normal.
Jikadiperolah x5, < Xine »Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut

berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 4.2 Data Hasil Uji Normalitas Data Akhir
KeIaS Zl?itung dk Ztibel Keterangan
Eksperimen 7,33 3 7,81 Normal
Kontrol 7,23 3 7,81 Normal

Terlihat dari tabel di atas, data kemampuan pemecahan masalah kelas
eksperimen, didapat  x5un, = 7.33< xipa = 7:81 yang berati Ho diterima
sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi normal. Demikian juga untuk data

kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol, nilai jjym, = 7.23< Zopa = 7:81
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yang berarti Ho diterima dan data berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran 30 dan Lampiran 31.
4.1.2.2 Uji Homogenitas

Daam pendlitian ini, uji normalitas menggunakan rumus uji Bartlett.
Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah:

H, : 0, =0, (keduasampel mempunyai varians homogen)

H, : o,”#0,° (keduasampel mempunyai varians tidak homogen)

Tabel 4.3 DataHasil Uji Homogenitas Data Akhir

Kelas ni—1 5? (ni-1)s® logs®  (ni—21)(logs?)
Kontrol 29 212,77 6170,34 2,33 67,51
Eksperimen 27 125,93 3400,00 2,10 56,70
Jumlah 56 338,70 9570,34 4,43 124,21

Jika diperoleh ¥% < y®a-a)x-1 , maka Hy diterima dan dapat disimpulkan
bahwa data tersebut homogen. Dari perhitungan, diperoleh varians gabungan =
170,89. Diperoleh y? = 1,89; dengan banyaknya kelas (K) = 2, untuk o = 5%
maka diperoleh y %)y = 3,81 sehingga x? < y @)k . Jadi, kedua sampel
mempunyai varians homogen. Perhitungan sel engkapnya pada Lampiran 32.
4.1.2.3 Uji Hipotesis 1 (Uji Ketuntasan Belajar)

Uji ini digunakan untuk mengetahui banyak siswa banyak siswa kelas
VIl yang tuntas pada kemampuan pemecahan masalah materi lingkaran dengan

pembelgjaran model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) berbantuan
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worksheet berbasis Polya sudah mencapai 75% atau belum. Hipotesis yang diuji

sebagal berikut.

H,:7 <0745 (persentase siswa kelas VIII yang tuntas individual pada
kemampuan pemecahan masalah materi lingkaran dengan
pembelgaran model Thinking Aloud Pair Problem Solving
berbantuan worksheet berbasis Polya kurang dari atau sama
dengan 74,5%)

H,:7 >0,745 (persentase siswa kelas VIII yang tuntas individua pada
kemampuan pemecahan masalah materi lingkaran dengan
pembelgaran model Thinking Aloud Pair Problem Solving
berbantuan worksheet berbasis Polya lebih dari 74,5%).

Dari 28 siswa kelas eksperimen yang nilainya tuntas ada 25 anak,
sehingga x = 25, n = 28, sehingga§=o,89. Statistik yang digunakan adalah

statistik z. Kriteria pengujiannya adalah Tolak Ho jika zniwung = Z05- o). Dari hasil
analisis diperoleh nilai z = 1,795; untuk a = 5%, zp5 - o = 1,64. Karena

z2=1795>164= 2/, ,, Sehingga Ho ditolak dan H; diterima, artinya persentase

siswa kelas VIII yang tuntas individual pada kemampuan pemecahan masalah
materi lingkaran dengan pembelgaran model Thinking Aloud Pair Problem
Solving berbantuan worksheet berbasis Polya lebih dari 74,5%. Jadi, Pembelgjaran
dengan model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) berbantuan
worksheet berbasis Polya tuntas. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran 33.
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4.1.2.4 Uji Hipotesis 2 (Uji Perbedaan Dua Rata-rata)

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah rata-rata kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas VIII materi lingkaran dengan pembelajaran
model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) berbantuan worksheet
berbasis Polya lebih dari rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas
VI materi lingkaran dengan pembelgjaran ekspositori. Dalam hal ini hipotesis
yang diuji adalah sebagai berikut.

H,:p, < p, (rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII materi
lingkaran dengan pembelgaran model Thinking Aloud Pair
Problem Solving berbantuan worksheet berbasis Polya kurang dari
atau sama dengan rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas VIII materi lingkaran dengan pembel garan ekspositori)

H,:w >u, (rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII materi

lingkaran dengan pembelgaran model Thinking Aloud Pair
Problem Solving berbantuan worksheet berbasis Polya lebih dari
rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII materi
lingkaran dengan pembel gjaran ekspositori)
Daam pendlitian ini, untuk menguji perbedaaan rata-rata menggunakan
rumus uji t. Ho diterima jika thiwung < tiane, dengan dergjat kebebasan (dk) = 56,
ttas = 1 — a.. Dari hasil penelitian untuk uji kesamaan dua rata-rata dapat dilihat

padatabel di bawah ini.
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Tabel 4.4 DataHasil Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Rata- 2 ] N t
rata = gabungan hitung tabel

Eksperimen 28 84,29 164,63
Kontrol 30 75,05 212,77

Keas

13,768 2,554 1,686

Dari tabel di atas tampak bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah
kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen 84,29 dan rata-rata
kemampuan pemecahan masalah kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol
75,05 sehingga diperoleh thiwung = 2,554; sedangkan tabel t dengan o = 5% dan dk
= 56 diperoleh tipa = 1,686. Karena thiwng > twna, Sehingga Ho ditolak dan Hi
diterima, artinya rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa pada
pembelgjaran menggunakan pembelgjaran model Thinking Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS) berbantuan worksheet berbasis Polya lebih tinggi daripada rata-
rata kemampuan pemecahan masaah siswa dalam pembelgaran ekspositori.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 34.
4.1.2.5Uji Hipotesis 3 (Uji Proposi Satu Pihak)

Uji ini dilakukan untuk mengetahui persentase ketuntasan belgjar pada
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII materi lingkaran yang lebih
tinggi antara kelas dengan pembelgjaran model Thinking Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS) berbantuan worksheet berbasis Polya dan kelas dengan
pembel gjaran ekspositori dengan menggunakan uji proporsi satu pihak.

Hipotesis yang digunakan sebagai berikut.
H, : 7, < 7, (persentase ketuntasan belgjar pada kemampuan pemecahan masalah

siswa kelas VIII materi lingkaran dengan pembelgjaran model
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Thinking Aloud Pair Problem Solving berbantuan worksheet berbasis
Polya kurang dari atau sama dengan persentase ketuntasan belgjar
pada kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII materi
lingkaran dengan pembel ajaran ekspositori)

H, : 7z, >, (persentase ketuntasan belgjar pada kemampuan pemecahan masalah
siswa kelas VIII materi lingkaran dengan pembelgaran model
Thinking Aloud Pair Problem Solving berbantuan worksheet berbasis
Polya lebih dari persentase ketuntasan belgar pada kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas VIII materi lingkaran dengan
pembel gjaran ekspositori)

Pada kelas eksperimen, dari 28 anak siswa yang nilainya tuntas ada 25

anak, sehingga x; = 25, n; = 28, sehi nggaﬁ =0,89. Pada kelas kontrol, dari 30

n

anak siswa yang nilainya tuntas ada 14 anak, sehingga x, = 14, n, = 30, sehingga

*2 _0,47. Uji yang digunakan adalah rumus uji z. Tolak Ho jika z > zos- o di

n2

mana zo5- o didapat dari daftar distribusi normal baku dengan peluang (0,5 — o).
Dari hasil penelitian untuk uji kesamaan dua proporsi dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.

Tabel 4.5 DataHasil Uji Proporsi Satu Pihak

X, X,
n, n, P q Z

0,89 047 0672 0328 1,74
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Dari tabel di atas diperoleh nilai z = 1,74 sedangkan dengan o = 5% dari
daftar normal baku diperoleh zgs -, = 1,64. Karena z > zgs - 4, Sehingga Ho
ditolak dan H; diterima, artinya persentase ketuntasan belgjar siswa pada
pembelgaran menggunakan pembelgjaran model Thinking Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS) berbantuan worksheet berbasis Polya lebih tinggi daripada
persentase ketuntasan belgjar siswa dalam pembelgjaran ekspositori. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 35.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil anadlisis tahap awa diperoleh data yang menunjukkan
bahwa kelas yang diambil sebagai sampel dalam penelitian berdistribusi normal
dan mempunyai varians yang homogen. Hal ini berarti sampel berasal dari kondisi
atau keadaan yang sama yaitu memiliki pengetahuan yang sama. Kemudian
dipilih secara acak kelas VIII-D sebagai kelas ekperimen yang diberi
pembelgaran model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) berbantuan
worksheet berbasis Polya dan kelas VIII-B sebaga kelas kontrol yang diberi
pembel gjaran model ekspositori.

Pada kelas eksperimen, diberlakukan pembelgaran model Thinking Aloud
Pair Problem Solving (TAPPS) berbantuan worksheet berbasis Polya. TAPPS
memiliki unsur-unsur fase yang membuat siswa lebih aktif dan lebih dapat
memahami materi. Guru tidak sekadar memberikan pengetahuan kepada siswa,
melainkan memfasilitasi siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri

sehingga siswa memiliki pemahaman yang lebih mantap terhadap materi



lingkaran, hal ini sgjalan dengan teori konstruktivistiktik yang menekankan peran
aktif dari siswa dalam membangun pengertian dan informas (Woolfolk, 2001:
329). Menurut Trianto (2007: 13), teori konstruktivistik menyatakan bahwa siswa
harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks,
mengecek informasi baru dengan aturan-aturan itu tidak lagi sesuai. Bagi siswa
agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, mereka harus
bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, berusaha
dengan susah payah dengan ide-ide.

Daam pembelgaran model Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) dibutuhkan dua orang siswa yang berperan sebagai problem solver dan
listener untuk berkerja sama dalam memecahkan masalah. Hal ini sesuai dengan
teori Vygotsky dan Piaget yang menekankan keaktifan siswa dalam bekerja sama
dalam kelompoknya secara berpasangan. Dalam proses kerjasama ini terjadi
interaksi antara siswa dengan pasangan masing-masing yang saling membantu,
saling mendukung, dan melengkapi satu sama lain sehingga siswa yang belum
mengetahui solus dari permasalahan yang dihadapi. Dalam TAPPS, setiap
pasangan diberi suatu masalah yang harus dipecahkan. Problem solver bertugas
memecahkan masalah dan menyampaikan semua gagasan dan pemikirannya
selama proses pemecahan masalah kepada listener. Sedangkan listener bertugas
mengikuti dan mengoreksi dengan cara mendengarkan seluruh proses yang
dilakukan problem solver dalam memecahkan masalah dan memberikan petunjuk
pemecahan masalah dengan cara bertanya hal-hal yang berkaitan dengan

pemecahan masalah tersebut dan tidak langsung menunjukkan pemecahan



65

masalah yang dimaksud. Penerapan TAPPS terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa dikombinasikan dengan penggunaan worksheet. Worksheet yang
digunakan adalah worksheet berbasis Polya, yaitu di dalam pembelajaran dengan
wor ksheet menggunakan langkah-langkah penyel esaian masal ah Polya.

Pada kelas kontrol diberikan pembelgjaran sesuai dengan apa yang biasa
digunakan oleh guru di kelas, yaitu pembelgaran ekspositori. Daam
pembelgaran ini, tidak adainteraksi yang berarti di antara siswa, sehingga jarang
terjadi proses berbagi ide-ide tertentu dalam menyelesaikan tugas-tugas
pembel gjaran.

Setelah diberi perlakuan yang berbeda pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol, hasil tes yang akan diperoleh berupa hasil tes kemampuan pemecahan
masalah. Menurut Woolfolk (2001: 290), pemecahan masalah biasanya
didefinisikan sebagai merumuskan jawaban baru, melampaui aplikas sederhana
dari proses belgar sebelumnya untuk mencapai tujuan. Menurut Polya (1973),
solusi soal pemecahan masalah memuat empat langkah fase penyelesaian, yaitu
memahami masalah (understand the problem), mendapatkan rencana dari
penyelesaian (obtain eventually a plan of the solution), melaksanakan rencana
(carry out the plan), dan memeriksa kembali penyelesaian terhadap langkah yang
telah dikerjakan (examine the solution obtained).

Setelah diperoleh data kemampuan pemecahan masalah kemudian
dilakukan analisis data akhir. Berikut adalah data hasil kemampuan pemecahan

masal ah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Tabel 4.6 Data Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah

Per sentase
Keas Rata-rata K etunt
Eksperimen 84,29 89%
Kontrol 75,05 47%

Dari hasil analisis diperoleh kessimpulan bahwa kelas eksprimen yang
diberi perlakuan pembelgaran model Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS), pada hasil uji proporsi menunjukkan persentase siswa kelas VIl yang
tuntas individual pada kemampuan pemecahan masalah materi lingkaran dengan
pembelgaran model Thinking Aloud Pair Problem Solving berbantuan wor ksheet
berbasis Polya mencapai batas minimal 75% atau tuntas secara klasikal. Artinya,
pembelgaran dengan model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
berbantuan worksheet berbasis Polya tuntas

Berdasarkan uji beda rate-rata, rate-rata kemampuan pemecahan masalah
siswa pada pembel gjaran menggunakan pembelajaran model Thinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS) berbantuan worksheet berbasis Polya lebih tinggi
daripada rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelgjaran
ekspositori. Hal ini karena siswa pada saat digjar menggunakan pembelajaran
model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) terlibat secara aktif dalam
pembel gjaran untuk bekerjasama dalam kelompok secara berpasangan.

Pembahasan yang terakhir dari analisis data akhir adalah diperoleh hasil
beda proporsi yang cukup signifikan. Dari perhitungan diperoleh ketuntasan
klasikal kelas eksperimen sebesar 89%, sedangkan kelas kontrol hanya 47%.

Dengan menggunakan uji proporsi satu pihak, diperoleh persentase ketuntasan
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belgjar siswa pada pembelgjaran menggunakan pembelgaran model Thinking
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) berbantuan worksheet berbasis Polya lebih
tinggi daripada persentase ketuntasan belgar siswa dalam pembelgaran
ekspositori.

Dalan peneitian ini, penditi menemukan beberapa kelebihan
pembelgaran model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS), yaitu (1)
siswa menjadi lebih aktif dalam pembelgaran; (2) memberikan Iebih banyak
kesempatan untuk berinteraksi antar siswa maupun siswa dengan guru sehingga
siswa lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila
mereka saling mendiskusikan masalah-masalah tersebut dengan pasangannya; (3)
siswa dapat saling belgjar mengenai strategi pemecahan masalah satu sama lain;
(4) melatih siswa untuk berpikir keras dalam memecahkan masalah sehingga pola
berpikir mereka lebih terstruktur; dan (5) penggunaan worksheet sangat
membantu siswa dalam melakukan proses penyelesaian masalah serta siswa
mempunyai catatan sendiri untuk dibawa pulang dan dipelgjari kembali di rumah.

Dari hasil analisis menyimpulkan bahwa pembelgaran dengan model
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) berbantuan worksheet berbasis
Polya tuntas, rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelgaran
menggunakan pembelgaran model Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) berbantuan worksheet berbasis Polya lebih tinggi daripada rata-rata
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelgaran ekspositori, dan
persentase ketuntasan belgar siswa pada pembelgaran menggunakan

pembelgjaran model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) berbantuan
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wor ksheet berbasis Polya |ebih tinggi daripada persentase ketuntasan belgar siswa
dalam pembelgaran ekspositori. Dari ketiga hasil analisis tersebut serta hasil
pembelgjaran di kelas eksperimen dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran model
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) berbantuan worksheet berbasis
Polya pada materi lingkaran merupakan pembel g aran yang efektif.

Penelitian yang mendukung terkait tentang keefektifan pembelajaran
model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) sudah banyak dilakukan,
di antaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Pate, Wardlow, & Johnson
(2004) menunjukkan bahwa Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
menjadi langkah penting dalam pengembangan keterampilan metakognitif antara
siswa dalam pemecahan masalah di bidang teknologi, di antara siswa yang
berhasil menyelesaikan tugas-tugas pemecahan masalah di dalam kelompok
secara berpasangan. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Benham (2009)
menunjukkan bahwa TAPPS meningkatkan prestasi siswa, dari bukti empiris yang
disgjikan menunjukkan bahwa mereka siswa yang mengikuti melakukan proses
TAPPS memang tampil lebih baik. Penelitian lain dilakukan oleh Johnson &
Chung (1999) menunjukkan bahwa TAPPS memiliki dampak positif pada
kemampuan subjek untuk mengevaluas hipotesis pemecahan masalah dengan
benar, temuan ini menunjukkan bahwa subjek TAPPS Iebih mampu mengevaluasi

kesal ahan potensial yang mereka pikirkan.



BAB V

PENUTUP

51 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan melalui pendlitian

eksperimen di SMP Negeri 2 Pekalongan kelas VI tahun pelgaran 2012/2013

dan pembahasan pada bab 1V dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan model

Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) efektif terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematika materi lingkaran pada siswa kelas VIII SMP

Negeri 2 Pekalongan dikarenakan.

1

Pembelgaran dengan model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
berbantuan worksheet berbasis Polya tuntas.

Rata-rata kemampuan pemecahan masalah sSiswa pada pembelgaran
menggunakan pembelgjaran model Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) berbantuan worksheet berbasis Polya lebih tinggi daripada rata-rata
kemampuan pemecahan masal ah siswa dalam pembel gjaran ekspositori.
Persentase ketuntasan belgjar Siswa pada pembelgaran menggunakan
pembelgiaran model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
berbantuan worksheet berbasis Polya lebih tinggi daripada persentase

ketuntasan belgar siswa dalam pembelgjaran ekspositori.
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52 Saran

Berdasarkan simpulan di atas, saran yang dapat direkomendasikan peneliti
sebagal berikut.

(1) Pembelgaran matematika dengan model Thinking Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS) berbantuan worksheet berbasis Polya dapat digunakan
sebagal alternatif dalam pembelgaran pada pokok bahasan matematika lain
yang bisa dipilih oleh guru untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa.

(2) Pengelolaan kelas harus diperhatikan pada saat pelaksanaan pembelgaran
model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS), terlebih pada saat
berdiskusi agar tidak menimbulkan kegaduhan

(3) Perlu diadakan penelitian lanjutan tentang Thinking Aloud Pair Problem

Solving (TAPPS) sebagal pengembangan dari penelitian ini.
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SYLLABUS
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4.2 to calculate thel Circle Conclusing the value of To determine the value Written Essay | Calculate the length of 2x40" | Text book,
circumference phi by using circle thing of phi test circumference of circle thing circle, and
and the area of and find the formula of ST I e et KT and its diameter. environ-
circle circumference of circle of circumference of Find the length of k 2 ment
circle d
Mention the formula
circumference of circle which
radiusr.
Find the formula of area To determine the formula| Written Essay | Mentiontheformulaof area | 2x 40
of circle by using of areaof circle test of circlewhichradiusr.
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Using the formula of To calculate the Written Essay | Calculatethe areaof circle 2 x40
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Lampiran 2
LESSON PLAN 1
(Experiment Class)

SCHOOL UNIT : SMP N 2 Pekalongan
SUBJECT : Mathematics
GRADE/ SEMESTER  :VIII/2

TIME ALLOCATION : 2 X 40 minutes

A. Standard of Competence
4. Determine the elementes of acircle, parts of a circle and the measures

B. Basic Competence
4.2 To find the circumference and the area of acircle

C. Indicators
1. To determine the value of phi
2. To determine the circumference of acircle

D. Learning Objectives
1. Students are able to determine the value of phi
2. Students are able to determine the circumference of acircle

E. Learning Materials
e Chapter 6 Circle

F. Approach, Method, and Model of L earning
1. Approach : Contextual Teaching and Learning
2. Methods . Lecture, discussion, and question and answer
3. Mode : Think Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)

G. Learning Activity

Opening

1. Apperception:
# Teacher says greeting and makes sure whether the students are ready.
# Teacher reminds the students about the elements and parts of circle.
# Teacher brings the equipment to find the circumference of circle.
# Teacher use contrast theorem which is circle and not.
2. Motivation
# Teacher tells students some topics in daily life related with the circumference of
circlesuch asrall.

Main Activity
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a. Exploration :

1

2.

3.

The students are divided into pairs, every group consist of 2 heterogeneous
students, one as problem solver (PS) and the other aslistener (L).

Teacher gives worksheet to each group to get the value of © and find the
formula for the circumference of acircle.

Every student in their group determine the value of © and the formula for the
circumference of acircle.

4. Teacher guides students the way to get the value of « and find the formula for
the circumference of acircle.
5. Teacher gives example.
b. Elaboration :
1. Teacher gives different problems in worksheet to PS and L about circumference
of acirclein aproblem solving.
2. PSandL learn their problem for 5 minutes.
3. PSread the problem and tell the L the step to conclude the problem.
4. L observing the problem solving process, ask if there is something less
understood, or provide direction and guidance if PS had difficulty.
5. Teacher went around the classroom to observe and help smooth discussions.
6. After the first problem is solved, PS and L swapped roles and conduct
discussions back as above.
7. One of group present the task in front of class.
8. Thediscussion of the two problems that have been given.
9. Teacher give reward to the best group.
c. Confirmation :
1. The students are given confirmation about the material if there are some
mi sconception.
Closing

1. Students are guided by teacher make conclusion.
2. Students are given homework by teacher exercises on students book.

Assessment Scoring Guide:

No

Dimensions (Categories)

Name Class | Grou
p Neatness Trueor Average
False

Interval score every dimensions: 75 — 95.

H. Learning Sour ces
e Adinawan, M. Cholik dan Sugijono. 2007. Seri Pendalaman Materi Matematika

SMP dan MTs. Jakarta: ESIS.

e Adinawan, M. Cholik dan Sugijono. 2009. Math for Junior High School 2nd

Semester Grade VI1I. Jakarta: Erlangga.

e Environment.
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| . Assessment
I ndicator Technique Typeof Examples
| nstrument
1. To determine the| Writtentest | Worksheet . The comparison value of

value of phi.

To determine the| Writtentest | Worksheet
circumference of a
circle.

circumference (K) and
diameter (d) of circle is
caled...

Thevalueof phi is... or ....

. A motorcycle wheel of

radius 35 cm will lead the
way as far as 2.2 km. How
many times the wheel

Spins? (n = %)

. The circumference of a

motorcycle wheel is 132

cm.

Determine:

a. thelength of radius of
motorcycle wheel, and

b. thelength of the track
made by motorcycle
whedl if it rotates 100

times.
Guidelines for Scoring:
No. Key Score
1. | The comparison value of circumference (K) and diameter (d) of 2
circleiscalled phi.
The value of phi is% or 3.14. 3
Total score 5
2. | Memahami Masalah
Given: Radius of whedl (r) =35cm 1
Distance (D) = 2.2 km = 220,000 cm
Asked: The number of wheel spins. 1
M er encanakan penyelesaian pemecahan masalah
Answer ed:
The circumference of wheel (K) = 2nr 2
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The number of wheel spin (n) = % 1
M elaksanakan rencana pemecahan masalah
K =2nr 1
22 1
=2Xx— x35
7 1
= 220 cm 1
n =2 =220 _ 1,000,
K 220
So, the wheel spins 1,000 times. 1
Total score 10
Memahami Masalah
Given: Circumference of wheel (K) =132 cm 1
The number of wheel rotates (n) = 100
Asked: The radius of motorcycle’s wheel and the length of the 1
track made by motorcycle.
M er encanakan penyelesaian pemecahan masalah
Answered:
The circumference of whedl (K) =2nr & r = % 2
Thelength of track (D) = K X n 1
M elaksanakan rencana pemecahan masalah
132
s S 55
2 X g 3
132
A ¥}
7
_132x7
44
=21
D = 132 x 100 = 13,200. 1
So, the radius of motorcycle’s wheel is 21 cm and the length of 1
the track made by the bicycle whedl if it rotates 100 times is
13,200 cm.
Total score 10

Mark = total score X 0.4




Known,
M athematics Teacher

Arif Dewantoro, S.Pd.
NIP. -

Pekalongan, January 8" 2013
Resear cher

Nikmatul Maula
NIM . 4101409067
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L ESSON PLAN 2

(Experiment Class)
SCHOOL UNIT : SMP N 2 Pekalongan
SUBJECT : Mathematics

GRADE/SEMESTER  :VIII/2
TIME ALLOCATION : 2 X 40 minutes

A. Standard of Competence
4. Determine the elementes of acircle, parts of acircle and the measures

B. Basic Competence
4.2 To find the circumference and the area of acircle

C. Indicators
1. Todeterminethe areaof acircle

D. Learning Objectives
1. Students ableto determine the area of acircle

E. Learning Materials
e Chapter 6 Circle

F. Approach, Method, and Model of L earning

1. Approach : Contextual Teaching and Learning
2. Methods . Lecture, discussion, and question and answer
3. Model : Think Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)

G. Learning Activity

Opening

1. Apperception:
# Teacher says greeting and makes sure whether the students are ready.
# Teacher brings the equipment to prove the area of circle.
# Teacher reminds students the way to get the value of =.
# Teacher reminds students the formulafor the circumference of acircle.
2. Motivation
# Teacher tells students some topicsin daily life related with the area of circle such as
roll.

Main Activity
a. Exploration :
1. The students are divided into pairs, every group consist of 2 heterogeneous
students, one as problem solver (PS) and the other as listener (L ).
2. Teacher gives worksheet to each group to find the formula for the area of a
circle.
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3. Every student in their group determine the formulafor the area of acircle.
4. Teacher guides students the way to find the formulafor the area of acircle.
5. Teacher gives example.
b. Elaboration :
1. Teacher gives different problems in worksheet to PS and L about area of a
circle in aproblem solving.
2. PSandL learn their problem for 5 minutes.
3. PSread the problem and tell the L the step to conclude the problem.
4. L observing the problem solving process, ask if there is something less
understood, or provide direction and guidance if PS had difficulty.
5. Teacher went around the classroom to observe and help smooth discussions.
6. After the first problem is solved, PS and L swapped roles and conduct
discussions back as above.
7. Oneof group present the task in front of class.
8. Thediscussion of the two problems that have been given.
9. Teacher give reward to the best group.
c. Confirmation :
1. The students are given confirmation about the materia if there are some
mi sconception.

Closing
1. Students are guided by teacher make conclusion.
2. Students are given homework by teacher exercises on students book.

Assessment Scoring Guide:

Dimensions (Categories)

N N I A
0] ame Class | Group Nesiness Tlil;'eszr verage

Interval score every dimensions: 75 — 95.

H. Learning Sources
e Adinawan, M. Cholik dan Sugijono. 2007. Seri Pendalaman Materi Matematika
SMIP dan MTs. Jakarta: ESIS.
e Adinawan, M. Cholik dan Sugijono. 2009. Math for Junior High School 2nd
Semester Grade VIII. Jakarta: Erlangga.
e Environment.
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Type of

Indicator Technique Instrument

Examples

acircle.

To determine the area of | Written test | Worksheet

1. Determine area of circle who

having:
a. radius of 14 cm, and
b. diameter of 20 cm.

. A circular park has aradius of

31 m. A circular footway of 5
m wide surrounding the park
Is constructed. If the cost for
the footway construction is
Rp 10.000,00 per 1 m?
determine the total cost for its
construction.

. A circular park has a diameter

of 56 m. A circular footway
of 4 m wide surrounding the
park is constructed. If the cost
for the footway construction
is Rp 12.000,00 per 1 m?
determine the total cost for its
construction.

Guidelines for Scoring:

No.

Key

Score

1. a r =14 cm.

Areaof circle
L = mr?

= — X 142
7

=616
So, the area of circleis 616 cn?.

b. d =20cm.

r=10cm.
Areaof circle:
L =nr?
= 3.14 x 102
= 314
So, the area of circleis 314 cm?.

Y

N

Total score
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Memahami M asalah

Given: myigcirce = 31 m 1
Tsmall circle = 26 M : 1
Asked: Thetota cost for construction.
M er encanakan penyelesaian pemecahan masalah
Answered:
The area of circular footway: 2
L =areaof bigcircle— areaof small circle
Cost for construction: L x Rp 10.000,00 1
M elaksanakan rencana pemecahan masalah
L = 7Trzbig circle — ﬂrzsmall circle 3
= (3.14 x 31%) — (3.14 x 262)
= 3,017.54 — 2,122.64
= 894.9
Cost for construction = 894.9 x Rp 10.000,00 1
= Rp 8.949.000,00
So, the total cost for its construction is Rp 8.949.000,00. 1
Total score 10
4 . m
24 m
M emahami Masalah
Given: Thig circle = 28 m 1
Tsmall circle = 24 m 1

Asked: Thetotal cost for construction.




84

M er encanakan penyelesaian pemecahan masalah
Answered:
The area of circular footway: 2
L =areaof bigcircle— areaof small circle
Cost for construction: L x Rp 12.000,00 1
M elaksanakan rencana pemecahan masalah
L = nrzbig cirdle — 7> small circle
= (3.14 x 282) — (3.14 x 24?) 3
= 2,461.76 — 1,808.64
= 653.12
Cost for construction = 653.12 x Rp 12.000,00 1
= Rp 7.837.440,00
So, the total cost for its construction is Rp 7.837.440,00. 1
Total score 10

total score
Mark = ——
3
K nown, Pekalongan, January 9" 2013
M athematics Teacher Resear cher
Arif Dewantoro, S.Pd. Nikmatul Maula

NIP. - NIM. 4101409067



85

LESSON PLAN 3
(Experiment Class)

SCHOOL UNIT : SMP N 2 Pekalongan
SUBJECT : Mathematics
GRADE/ SEMESTER  :VIII/2

TIME ALLOCATION : 2 X 40 minutes

A. Standard of Competence
4. Determine the elementes of acircle, parts of acircle and the measures

B. Basic Competence
4.2 To find the circumference and the area of acircle

C. Indicators
1. Toapply the circumference of circlein problem solving
2. To apply the area of circle in problem solving

D. Learning Objectives
1. Students able to apply the circumference of circle in problem solving
2. Students able to apply the area of circle in problem solving

E. Learning Materials
e Chapter 6 Circle

F. Approach, Method, and Model of L earning
1. Approach : Contextua Teaching and Learning
2. Methods . Lecture, discussion, and question and answer
3. Mode : Think Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)

G. Learning Activity

Opening

1. Apperception:
# Teacher says greeting and makes sure whether the students are ready.
# Teacher reminds students the formula for the circumference of acircle.
# Teacher reminds students the formulafor the area of acircle.
2. Motivation
# Teacher tells students some topics in daily life related with the circumference and
area of circle such asroll.

Main Activity

a. Exploration :
1. The students are divided into pairs, every group consist of 2 heterogeneous
students, one as problem solver (PS) and the other as listener (L).
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b. Elabor'
1.

2.
3. Teacher guides students to calculate the formula for the circumference of a

4.

5

2.
3.
4

7.
8.

9

Teacher gives worksheet to each group.

circle in aproblem solving.

Teacher guides students to calculate the formula for the area of a circle in a
problem solving.

Teacher gives example.

ation :

Teacher gives different problem to PS and L about the circumference and area
of acircle in aproblem solving.

PS and L learn their problem for 5 minutes.

PS read the problem and tell the L the step to conclude the problem.

L observing the problem solving process, ask if there is something less

understood, or provide direction and guidance if PS had difficulty.
5. Teacher went around the classroom to observe and help smooth discussions.
6.

After the first problem is solved, PS and L swapped roles and conduct
discussions back as above.

One of group present the task in front of class.

The discussion of the two problems that have been given.

Teacher give reward to the best group.

c. Confirmation :
1. The students are given confirmation about the materia if there are some

mi sconception.

Closing
1. Students are guided by teacher make conclusion.
2. Students are given information that for the next meeting there is atest.

Assessment Scoring Guide:

No

Dimensions (Categories)

Name Class | Grou T Average
| Neness | TeOr | Averg

Interval score every dimensions: 75 — 95.

H. Learning Sources
e Adinawan, M. Cholik dan Sugijono. 2007. Seri Pendalaman Materi Matematika

SMP dan MTs. Jakarta: ESIS.

e Adinawan, M. Cholik dan Sugijono. 2009. Math for Junior High School 2nd

Semester Grade VIII. Jakarta: Erlangga.

e Environment.
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Indicator

Technique

Type of
I nstrument

Examples

1. To apply  the
circumference  of
circle in problem
solving

Written test

Worksheet

. An artificia satdlite is in

an orbit 400 km above the
Earth’s surface. The radius
of the Earth is 6,400 km,
and the satelite's orbit is
assumed to be circular.
Determine the distance it
travels  through one
complete orbit.

. An artificia satelite is in

an orbit 300 km above the
Eath’'s  surface. The
diameter of the Earth is
12,800 km, and the
satelite’'s orbit is assumed
to be circular. Determine
the distance it traves
through one complete
orbit.

2. To apply the area of
circle in problem
solving

Written test

Worksheet

A sguare is inside the
circle. If the length of
square’'s side is 14 cm,
determine:

a. diameter of circle

b. radius of circle

c. area of shaded region.




88

) 4, .
% 6cm 2
\ 8.cm ?
V5
< 7
A rectangular is inside the
circle. If the length and
width of rectangular are
respectively 8 cm and 6
cm, determine:
a. diameter of circle
b. radius of circle
c. area of shaded region.
Guidelines for Scoring:
No. Key Score
1.
Memahami M asalah
Given: Radius of Earth (r) = 6,400 km 1
Radius of satelite (r) = 400 km + 6,400 km = 6,800 km 2
Asked: The distance satelite travel s through one complete orbit. 1
M er encanakan penyelesaian pemecahan masalah
Answered:
The distance satelite travel s through one complete orbit:
The circumference of satelite (K) = 2mr 2
M elaksanakan rencana pemecahan masalah
K =2 x 3.14 x 6,800 2
= 42,704 1
So, distance satelite travels through one complete orbit is 42,704 km. 1
Total score 10
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300 km

M emahami M asalah

Given: Diameter of Earth (d) = 12,800 km 1
Diameter of satelite (d) = 300 + 12,800 + 300 = 13,400 km 2
Asked: The distance satelite travel s through one complete orbit. 1
M er encanakan penyelesaian pemecahan masalah
Answered:
The distance satelite travel s through one complete orbit:
The circumference of satelite (K) = nd 2
M elak sanakan rencana pemecahan masalah
K =3.14 x 13,400 2
= 42,076 1
So, distance satelite travels through one complete orbit is 42,076 km. 1
Total score 10
Z Let: d =diameter of circle and
% r =radius of circle
Memahami M asalah
Given: s =14 cm i
Asked: Areaof shaded region. 1
M er encanakan penyelesaian pemecahan masalah 2
Answered: 5

d=+5%+s2
Areaof shaded region = area of circle — area of aquare




90

M elak sanakan rencana pemecahan masalah

d = /142 + 142 = V196 + 196 = V392 = 142 1
1 1 1
TZEdZEX 14\/52 7\/5
Area of shaded region = (mr?) — (p X 1) 2
22 2 1
=<7><(7\/§) )—(14><14) 1
=308 — 196 1
=112
1
So, the area of shaded region is 112 cm?.
Total score 10
: Let: d =diameter of circle and
‘ r =radius of circle
o ;
< 7
M emahami M asalah
Given: p=8cmand! = 6 cm 1
Asked: Area of shaded region. 1
M er encanakan penyelesaian pemecahan masalah 2
Answered: 5
d=p?*+1?
Areaof shaded region = area of circle — area of rectangular
M elak sanakan rencana pemecahan masalah
d =+/62+82 =+/36 + 64 = /100 = 10 1
1 1 1
r = Ed = E x10=5
Area of shaded region = (mr?) — (p X 1) 2
= (3.14 x 52) —(8x6) 1
= 78.5 — 48 1
= 30.5 1
So, the area of shaded region is 30.5 m. 1

Total score

10




Mark =

total score
4

K nown,
M athematics Teacher

Arif Dewantoro, S.Pd.
NIP. -

Pekalongan, January 21™ 2013
Resear cher

Nikmatul Maula
NIM. 4101409067

91



Lampiran 3

LEMBAR PENGAMATAN TERHADAP GURU KELAS EKSPERIMEN (1)

Hari/Tangga : Selasa, 8 Januari 2013

Nama Guru

: Nikmatul Maula

Pertemuan ke : 1 (Satu)

Petunjuk

92

: Berilah penilaian Anda dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom

“ya’ atau “tidak”, kemudian berikan skor yang sesuai dengan pengamatan

Anda.

No.

Kegiatan Guru

Terpenunhi

Skala Penilaian

Ya

Tidak

0

1

2

3

4

Opening
1. Apperception:

# Teacher says greeting and makes
sure whether the students are
ready.

# Teacher reminds the students
about the elements and parts of
circle.

# Teacher brings the equipment to
find the circumference of circle.

# Teacher use contrast theorem
which iscircle and not.

2. Motivation:

# Teacher tells students some
topics in daily life related with
the circumference of circle such
asroll.

Main Activity
a. Exploration:

1. The students are divided into
pairs, every group consist of 2
heterogeneous students, one as
problem solver (PS) and the other
as listener (L).

2. Teacher gives worksheet to each
group to get the value of = and
find the formula for the
circumference of acircle.

3. BEvery student in their group
determine the value of = and the




formulafor the circumference of a
circle.

4. Teacher guides students the way
to get the value of = and find the
formulafor the circumference of a
circle.

5. Teacher gives example.

b. Elaboration:

1. Teacher gives different problems
in worksheet to PS and L about
circumference of a circle in a
problem solving.

2. PSand L learn their problem for 5
minutes.

3. PSread the problem and tell the L
the step to conclude the problem.

4. L observing the problem solving
process, ask if there is something
less wunderstood, or provide
direction and guidance if PS had
difficulty.

5. Teacher went around the
classroom to observe and help
smooth discussions.

6. After the first problem is solved,
PS and L swapped roles and
conduct discussions back as
above.

7. One of group present the task in
front of class.

8. The discussion of the two
problems that have been given.

9. Teacher give reward to the best
group.

c. Confirmation:

1. The students ae  given
confirmation about the materia if
there are some misconception.

Closing
1. Students are guided by teacher
make conclusion.
2. Students are given homework by
teacher exercises on students
book.

Skor totd

93
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Kriteria Penilaian:
Skor 4 : sangat baik (jika disampaikan dengan sangat jel as/tepat/terarah/runtun)
Skor 3 : bak (jika disampaikan dengan jelas/tepat/terarah/runtun)
Skor 2 : cukup (jika disampaikan dengan cukup jelas/tepat/terarah/runtun)
Skor 1 : kurang (jika disampaikan dengan kurang j el as/tepat/terarah/runtun)
Skor 0 : tidak terpenuhi
Perhitungan:
Skor total hasil observas = ....
Skor maksimum = 88
Pekalongan, 8 Januari 2013

Observer,

Arif Dewantoro, S.Pd.
NIP. -
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LEMBAR PENGAMATAN TERHADAP GURU KELASEKSPERIMEN (2)

Hari/Tangga : Rabu, 9 Januari 2013
NamaGuru : Nikmatul Maula

Pertemuan ke : 2 (Dua)

Petunjuk : Berilah penilaian Anda dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom
“ya’ atau “tidak”, kemudian berikan skor yang sesuai dengan pengamatan
Anda.
_ Terpenuhi Skala Penilaian
No. Kegiatan Guru
Ya|Tidak |[0|1|2]| 3|4
1. | Opening

1. Apperception:

# Teacher says greeting and makes
sure whether the students are
ready.

# Teacher brings the equipment to
prove the area of circle.

# Teacher reminds students the way
to get the value of .

# Teacher reminds students the
formula for the circumference of
acircle.

2. Motivation:

# Teacher tells students some
topics in daily life related with
the area of circle such asrall.

2. | Main Activity
a. Exploration:

1. The students are divided into
pairs, every group consist of 2
heterogeneous students, one as
problem solver (PS) and the other
as listener (L).

2. Teacher gives worksheet to each
group to get the value of = and
find the formula for the area of a
circle.

3. BEvery student in their group
determine the formula for the area
of acircle.

4. Teacher guides students the way
to find the formula for the area of
acircle.




5. Teacher gives example.
b. Elaboration:

1. Teacher gives different problems
in worksheet to PS and L about
area of a circle in a problem
solving.

2. PSand L learn their problem for 5
minutes.

3. PSread the problem and tell the L
the step to conclude the problem.

4. L observing the problem solving
process, ask if there is something
less understood, or provide
direction and guidance if PS had
difficulty.

5. Teacher went around the
classroom to observe and help
smooth discussions.

6. After the first problem is solved,
PS and L swapped roles and
conduct discussions back as
above.

7. One of group present the task in
front of class.

8. The discussion of the two
problems that have been given.

9. Teacher give reward to the best
group.

c. Confirmation:

1. The students ae  given
confirmation about the material if
there are some misconception.

3. | Closing

1. Students are guided by teacher
make conclusion.

2. Students are given homework by
teacher exercises on students
book.

Skor totd

Kriteria Penilaian:
Skor 4 : sangat baik (jika disampaikan dengan sangat jel as/tepat/terarah/runtun)
Skor 3 : bak (jika disampaikan dengan jel as/tepat/terarah/runtun)
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Skor 2 : cukup (jika disampaikan dengan cukup jelas/tepat/terarah/runtun)
Skor 1 : kurang (jika disampaikan dengan kurang j el as/tepat/terarah/runtun)
Skor 0 : tidak terpenuhi

Perhitungan:
Skor total hasil observas = ....
Skor maksimum = 88
Pekalongan, 9 Januari 2013

Observer,

Arif Dewantoro, S.Pd.
NIP. -
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LEMBAR PENGAMATAN TERHADAP GURU KELAS EKSPERIMEN (3)

Hari/Tangga : Senin, 21 Januari 2013
NamaGuru : Nikmatul Maula
Pertemuan ke : 3 (Tiga)

Petunjuk : Berilah penilaian Anda dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom
“ya’ atau “tidak”, kemudian berikan skor yang sesuai dengan pengamatan
Anda.
_ Terpenuhi Skala Penilaian
No. Kegiatan Guru
Ya|Tidak |[0|1|2]| 3|4
1. | Opening

1. Apperception:

# Teacher says greeting and makes
sure whether the students are
ready.

# Teacher reminds students the
formula for the circumference of
acircle.

# Teacher reminds students the
formulafor the area of acircle.

2. Maotivation:

# Teacher tells students some
topics in daily life related with
the circumference and area of
circlesuch asrall.

2. | Main Activity
a. Exploration:

1. The students are divided into
pairs, every group consist of 2
heterogeneous students, one as
problem solver (PS) and the other
as listener (L).

2. Teacher gives worksheet to each
group.

3. Teacher guides students to
caculate the formula for the
circumference of a circle in a
problem solving.

4. Teacher guides students to
calculate the formula for the area
of acirclein aproblem solving.

5. Teacher gives example.




b. Elaboration:

1. Teacher gives different problem
to PS and L about the
circumference and area of acircle
in a problem solving.

2. PSand L learn their problem for 5
minutes.

3. PSread the problem and tell the L
the step to conclude the problem.

4. L observing the problem solving
process, ask if there is something
less understood, or provide
direction and guidance if PS had
difficulty.

5. Teacher went around the
classroom to observe and help
smooth discussions.

6. After the first problem is solved,
PS and L swapped roles and
conduct discussions back as
above.

7. One of group present the task in
front of class.

8. The discussion of the two
problems that have been given.

9. Teacher give reward to the best
group.

c. Confirmation:

1. The sudents ae given
confirmation about the material if
there are some misconception.

3. | Closing

1. Students are guided by teacher
make conclusion.

2. Students are given information
that for the next meeting thereisa
test.

Skor total

Kriteria Penilaian:

Skor 4 : sangat baik (jika disampaikan dengan sangat jel as/tepat/terarah/runtun)
Skor 3 : bak (jika disampaikan dengan jel as/tepat/terarah/runtun)

Skor 2 : cukup (jika disampaikan dengan cukup jelas/tepat/terarah/runtun)

Skor 1 : kurang (jika disampaikan dengan kurang j el as/tepat/terarah/runtun)
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Skor 0 : tidak terpenuhi
Perhitungan:
Skor total hasil observas = ....
Skor maksimum = 88
Pekalongan, 21 Januari 2013

Observer,

Arif Dewantoro, S.Pd.
NIP. -
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Lampiran 4

LESSON PLAN 1
(Control Class)

SCHOOL UNIT : SMP N 2 Pekalongan
SUBJECT : Mathematics
GRADE/ SEMESTER  :VIII/2

TIME ALLOCATION : 2 X 40 minutes

A. Standard of Competence
4. Determine the elementes of acircle, parts of a circle and the measures

B. Basic Competence
4.2 To find the circumference and the area of acircle

C. Indicators
1. To determine the value of phi
2. To determine the circumference of acircle

D. Learning Objectives
1. Students are able to determine the value of phi
2. Students are able to determine the circumference of acircle

E. Learning Materials
e Chapter 6 Circle

F. Approach, Method, and Model of L earning

1. Approach : Contextual Teaching and Learning
2. Methods . Lecture, discussion, and question and answer
3. Model : Ekspository

G. Learning Activity

Opening

1. Apperception:
# Teacher says greeting and makes sure whether the students are ready.
# Teacher reminds the students about the elements and parts of circle.
# Teacher use contrast theorem which is circle and not.
2. Motivation
# Teacher tells students some topics in daily life related with the circumference of
circlesuch asrall.

Main Activity

a. Exploration :
1. Teacher guides students the way to get the value of .
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2. Teacher guides studentsto find the formulafor the circumference of acircle.

3. Teacher gives example.

b. Elaboration :

1. Teacher gives excercises to students about circumference of acircle.
2. Teacher went around the classroom to give preface and help students who have

difficulties.

3. Teacher offer student to present their answer.

4. Thediscussion of the problems that have been given.
5. Teacher give reward to the student who present in front of class.

c. Confirmation :

1. The students are given confirmation about the materia if there are some

mi sconception.

Closing

1. Students are guided by teacher make conclusion.
2. Students are given homework by teacher exercises on students book.

H. Learning Sour ces

e Adinawan, M. Cholik dan Sugijono. 2007. Seri Pendalaman Materi Matematika

SMP dan MTs. Jakarta: ESIS.

e Adinawan, M. Cholik dan Sugijono. 2009. Math for Junior High School 2nd
Semester Grade VIII. Jakarta: Erlangga.

e Environment.

|. Assessment
. . Type of
I ndicator Technique PR - Examples
1. To determine the| Written test Quiz The comparison vaue of
value of phi. circumference (K) and

2. To determine the
circumference of a
circle.

diameter (d) of circle is
caled...
Thevalue of phi is... or ....

The radius of a children’'s

bicycle whed is 14 cm.

Determine:

a thecircumference of the
bicycle wheel, and

b. thelength of the track
made by the bicycle wheel
if it rotates 300 times.




Guidelines for Scoring:
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NIP. - NIM. 4101409067

No. Key Score
1. | The comparison value of circumference (K) and diameter (d) of 2
circleiscalled phi.
The value of phi is% or 3.14. 3
Total score 5
2. |r =14cm. 1
a. Circumference of the bicycle whed!:
K = 2nr 2
22 1
=2X = X 14
= 88 i
S0, the circumference of the bicycle wheel is 88 cm.
b. Thelength of the track:
Length = 88 x 300 2
= 26,400 1
So, the length of the track made by the bicycle whed if it 1
rotates 300 times is 26,400 cm.
Total score 10
Mark = total score
=15
K nown, Pekalongan, January 10" 2013
M athematics Teacher Resear cher
Arif Dewantoro, S.Pd. Nikmatul Maula
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LESSON PLAN 2
(Control Class)
SCHOOL UNIT : SMP N 2 Pekalongan
SUBJECT : Mathematics

GRADE/SEMESTER  :VIII/2
TIME ALLOCATION : 2 X 40 minutes

A. Standard of Competence
4. Determine the elementes of acircle, parts of acircle and the measures

B. Basic Competence
4.2 To find the circumference and the area of acircle

C. Indicators
1. Todeterminethe areaof acircle

D. Learning Objectives
1. Students ableto determine the area of acircle

E. Learning Materials
e Chapter 6 Circle

F. Approach, Method, and Model of L earning

1. Approach : Contextual Teaching and Learning
2. Methods . Lecture, discussion, and question and answer
3. Model : Ekspository

G. Learning Activity

Opening

1. Apperception:
# Teacher says greeting and makes sure whether the students are ready.
# Teacher reminds students the way to get the value of .
# Teacher reminds students the formulafor the circumference of acircle.
2. Motivation
# Teacher tells students some topicsin daily life related with the area of circle such as
roll.

Main Activity

a. Exploration :
1. Teacher guides students to find the formulafor the area of acircle.
2. Teacher gives example.
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b. Elaboration :
1. Teacher gives excercises to students about area of acircle.
2. Teacher went around the classroom to give preface and help students who have
difficulties.
3. Teacher offer student to present their answer.
4. Thediscussion of the problems that have been given.
5. Teacher give reward to the student who present in front of class.
c. Confirmation :
1. The students are given confirmation about the materia if there are some
mi sconception.

Closing
1. Students are guided by teacher make conclusion.
2. Students are given homework by teacher exercises on students book.

H. Learning Sources
e Adinawan, M. Cholik dan Sugijono. 2007. Seri Pendalaman Materi Matematika
SMIP dan MTs. Jakarta: ESIS.
e Adinawan, M. Cholik dan Sugijono. 2009. Math for Junior High School 2nd
Semester Grade VIII. Jakarta: Erlangga.
e Environment.

|. Assessment
. . Type of
I ndicator Technique |ndr et Examples
To determine the area of | Written test Quiz Determine area of circle who
acircle. having:
a. radius of 14 cm, and
b. diameter of 20 cm.
Guiddlines for Scoring:
No. Key Score
1. c. r =14cm. 1
Areaof circle
L 2=27TT2 1
= — X 142 1
4 1
=616
So, the area of circleis 616 cm?. 1
d d=20cm. 1
r=10cm.
Areaof circle 1
L = nr?
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= 3.14 x 102 1

= 314 1
So, the area of circleis 314 cn. 1
Total score 10

Known,

Mark = total score

M athematics Teacher

Arif Dewantoro, S.Pd.

NIP. -

Pekalongan, January 19" 2013
Resear cher

Nikmatul Maula
NIM. 4101409067
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LESSON PLAN 3
(Control Class)

SCHOOL UNIT : SMP N 2 Pekalongan
SUBJECT : Mathematics
GRADE/ SEMESTER  :VIII/2

TIME ALLOCATION : 2 X 40 minutes

A. Standard of Competence
4. Determine the elementes of acircle, parts of acircle and the measures

B. Basic Competence
4.2 To find the circumference and the area of acircle

C. Indicators
1. Toapply the circumference of circlein problem solving
2. To apply the area of circle in problem solving

D. Learning Objectives
1. Students able to apply the circumference of circle in problem solving
2. Students able to apply the area of circle in problem solving

E. Learning Materials
e Chapter 6 Circle

F. Approach, Method, and Model of L earning

1. Approach : Contextua Teaching and Learning
2. Methods . Lecture, discussion, and question and answer
3. Model : Ekspository

G. Learning Activity

Opening

1. Apperception:
# Teacher says greeting and makes sure whether the students are ready.
# Teacher reminds students the formulafor the circumference of acircle.
# Teacher reminds students the formulafor the area of acircle.
2. Motivation
# Teacher tells students some topics in daily life related with the circumference and
area of circle such asroll.

Main Activity

a. Exploration :
1. Teacher guides students to calculate the formula for the circumference of a
circle in aproblem solving.
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2. Teacher guides students to calculate the formula for the area of a circle in a
problem solving.
3. Teacher gives example.
b. Elaboration :
1. Teacher gives excercises to students about the circumference and area of a
circle in problem solving.
2. Teacher went around the classroom to give preface and help students who have
difficulties.
3. Teacher offer student to present their answer.
4. Thediscussion of the problems that have been given.
5. Teacher give reward to the student who present in front of class.
c. Confirmation :
1. The students are given confirmation about the materia if there are some
mi sconception.

Closing
1. Students are guided by teacher make conclusion.
2. Students are given information that for the next meeting there is atest.

H. Learning Sources

e Adinawan, M. Cholik dan Sugijono. 2007. Seri Pendalaman Materi Matematika
SVIP dan MTs. Jakarta: ESIS.

e Adinawan, M. Cholik dan Sugijono. 2009. Math for Junior High School 2nd
Semester Grade VIII. Jakarta: Erlangga.

e Environment.

|. Assessment
) : Type of
I ndicator Technique | nst)ﬁjment Examples

1. To apply the| Written test Quiz A circular park with a diameter
circumference  of of 28 m. Along the edge lamps
circle in problem will beinstalled at a distance
solving of 4 m. How many lamps

should be installed along the
edge of the park?

2. Toapply theareaof | Written test Quiz Mr. John will plant banana
circle in problem treesin his garden were
solving circular with radius of 14 m, if

every 2 m? will be planted
with banana trees, how many
banana trees should be
planted?




Guidelines for Scoring:
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No. Key Score
1. | Diameter of park (d) =28 m 1

Distance between lamp (D) =4 m 1

Circumference of park (K):

K =nd 1
_22 1
=88m

The number of lamp (n):

_K
n = B 2
88
- 1
4
= 22 1

So, the there are 22 lamps should be installed aong the edge of the

park.

1
Total score 10
2. | Radius of garden (r) =14 m 1

Areato plant abananatree (A) = 2 m? 1

Area of garden (L):

L =mnr? 1
2 1
B X 14 x 14 1
= 616 m’

The number of bananatree (n):

L

n = Z 2

616
- 1

2

1

= 308
So, there are 308 banana trees should be planted. 1
Total score 10

total score

Mark =
ar 5
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Known, Pekalongan, January 22" 2013
M athematics Teacher Resear cher
Arif Dewantoro, S.Pd. Nikmatul Maula

NIP. - NIM. 4101409067
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Lampiran 5

LEMBAR PENGAMATAN TERHADAP GURU KELASKONTROL (1)

Hari/Tangga : Kamis, 10 Januari 2013

NamaGuru : Nikmatul Maula

Pertemuan ke : 1 (Satu)

Petunjuk : Berilah penilaian Anda dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom
“ya’ atau “tidak”, kemudian berikan skor yang sesuai dengan pengamatan
Anda.

Terpenuhi Skala Penilaian

No. Kegiatan Guru :
Ya|Tidak [0 12| 3| 4

1. | Opening
1. Apperception:

# Teacher says greeting and makes
sure whether the students are
ready.

# Teacher reminds the students
about the elements and parts of
circle.

# Teacher use contrast theorem
which is circle and not.

2. Maotivation:

# Teacher tells students some
topics in daily life related with
the circumference of circle such
asroll.

2. | Main Activity
a. Exploration:
1. Teacher guides students the way
to get the value of .
2. Teacher guides students to find
the formula for the circumference

of acircle.
3. Teacher gives example.
b. Elaboration:

1. Teacher gives excercises to
students about circumference of a
circle.

2. Teacher went around the
classroom to give preface and
help  students who  have
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difficulties.

3. Teacher offer student to present
their answer.

4. The discussion of the problems
that have been given.

5. Teacher give reward to the
student who present in front of
class.

c. Confirmation:

1. The students ae  given
confirmation about the material if
there are some misconception.

3. | Closing

1. Students are guided by teacher
make conclusion.

2. Students are given homework by
teacher exercises on students
book.

Skor totd

Kriteria Penilaian:

Skor 4 : sangat baik (jika disampaikan dengan sangat jel as/tepat/terarah/runtun)
Skor 3 : baik (jika disampaikan dengan el as/tepat/terarah/runtun)

Skor 2 : cukup (jika disampaikan dengan cukup jel as/tepat/terarah/runtun)

Skor 1 : kurang (jika disampaikan dengan kurang j el as/tepat/terarah/runtun)
Skor 0 : tidak terpenuhi

Perhitungan:
Skor total hasil observas = ....
Skor maksimum = 60
Pekalongan, 10 Januari 2013

Observer,

Arif Dewantoro, S.Pd.
NIP. -



113

LEMBAR PENGAMATAN TERHADAP GURU KELASKONTROL (2)

Hari/Tangga : Sabtu, 19 Januari 2013
NamaGuru : Nikmatul Maula

Pertemuan ke : 2 (Dua)

Petunjuk : Berilah penilaian Anda dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom
“ya’ atau “tidak”, kemudian berikan skor yang sesuai dengan pengamatan
Anda.
_ Terpenuhi Skala Penilaian
No. Kegiatan Guru
Ya|Tidk|{0|1|2| 3|4
1. | Opening

1. Apperception:

# Teacher says greeting and makes
sure whether the students are
ready.

# Teacher reminds students the way
to get the value of =.

# Teacher reminds students the
formula for the circumference of
acircle.

2. Motivation:

# Teacher tells students some
topics in daly life related with
the area of circle such asroll.

2. | Main Activity
a. Exploration:

1. Teacher guides students to find
the formula for the area of a
circle.

2. Teacher gives example.

b. Elaboration:

1. Teacher gives excercises to
students about area of acircle.

2. Teacher went around the
classroom to give preface and
help  students who  have
difficulties.

3. Teacher offer student to present
their answer.

4. The discussion of the problems
that have been given.

5. Teacher give reward to the
student who present in front of
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class.
c. Confirmation:
1. The students ae given
confirmation about the materia if
there are some misconception.

Closing
1. Students are guided by teacher
make conclusion.
2. Students are given homework by
teacher exercises on students
book.

Skor total

Skor 4 :
Skor 3:
Skor 2:
Skor 1:

Kriteria Penilaian:
sangat baik (jika disampaikan dengan sangat jel as/tepat/terarah/runtun)

Perhitungan:
Skor total hasil observas = ....
Skor maksimum = 56

baik (jika disampaikan dengan jel as/tepat/terarah/runtun)

cukup (jika disampaikan dengan cukup jelas/tepat/terarah/runtun)
kurang (jika disampaikan dengan kurang j el as/tepat/terarah/runtun)
Skor 0O : tidak terpenuhi

Pekalongan, 19 Januari 2013

Observer,

Arif Dewantoro, S.Pd.
NIP. -



LEMBAR PENGAMATAN TERHADAP GURU KELASKONTROL (3)

Hari/Tangga : Selasa, 22 Januari 2013

Nama Guru

: Nikmatul Maula

Pertemuan ke : 3 (Tiga)

115

Petunjuk : Berilah penilaian Anda dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom
“ya’ atau “tidak”, kemudian berikan skor yang sesuai dengan pengamatan
Anda.
_ Terpenuhi Skala Penilaian
No. Kegiatan Guru
Ya|Tidk|{0|1|2| 3|4
1. | Opening

1. Apperception:

# Teacher says greeting and makes
sure whether the students are
ready.

# Teacher reminds students the
formula for the circumference of
acircle.

# Teacher reminds students the
formulafor the area of acircle.

2. Motivation:

# Teacher tells students some
topics in daly life related with
the circumference and area of
circlesuch asroll.

Main Activity
a. Exploration:

1. Teacher guides students to
caculate the formula for the
circumference of a circle in a
problem solving.

2. Teacher guides students to
calculate the formula for the area
of acirclein aproblem solving.

3. Teacher gives example.

b. Elaboration:

1. Teacher gives excercises to
students about the circumference
and area of a circle in problem
solving.

2. Teacher went around the
classroom to give preface and
help  students who  have
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difficulties.

3. Teacher offer student to present
their answer.

4. The discussion of the problems
that have been given.

5. Teacher give reward to the
student who present in front of
class.

c. Confirmation:

1. The students ae  given
confirmation about the material if
there are some misconception.

3. | Closing

1. Students are guided by teacher
make conclusion.

2. Students are given information
that for the next meeting thereisa
test.

Skor total
Kriteria Penilaian:

Skor 4 : sangat baik (jika disampaikan dengan sangat jel as/tepat/terarah/runtun)

Skor 3 : baik (jika disampaikan dengan el as/tepat/terarah/runtun)

Skor 2 : cukup (jika disampaikan dengan cukup jel as/tepat/terarah/runtun)

Skor 1 : kurang (jika disampaikan dengan kurang j el as/tepat/terarah/runtun)
Skor 0 : tidak terpenuhi

Perhitungan:

Skor total hasil observasi = ....

Skor maksimum = 56

Pekalongan, 22 Januari 2013
Observer,

Arif Dewantoro, S.Pd.
NIP. -
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9 ircumference of Circle
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How to find the formula of \
circumference of circle?

Let’sstudy together! /'

«
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Look at the figure beside!

Point O is ..€8N8r.. of circle.

Segment OAis .

Lengthof BC is 2. x Length of OA.

The length from point A tracing
circle and back to point A is called

circumference. of circle.

© We will determine the length !
| of circle track (circumference) |
from four circles below.




118

[See the movement of circles below. J

The circle beside

(R N ~"
- : aving d = 2.cm. I '
HEHHHE@ l :ir:iumference(k}: ,5,23,5_;.'\/:

1/2(3|4|5|/6|7 |8 1 0,56

{ The circle beside

. having d= 3.cm. I

& E -
circumference(k) = .

(k) .9,42.1:'_rn/

(123 [a[s]o[7[s[she}{ 12311435 [ o7

Generally, 3.14 is called phi (‘.I'I:)

D|a;:;eter Circumference (K)

1 2cm 6.28 cm E:3_]4:> 5:;,7

2 3cm 9.42 cm d

3 4em 12.56 cm A K=n><@>—[ d=2r I
4 5cm 15.7 cm = K=mnx2r

< K=2nr
— e e
,-( Can you write the

— conclussion?  Th - WCe
S

o — —

''''' v, \ /________\

| Tt the circumference of a circle is I " UNTIL THERE, "\
| K with diameter ¢ and radius r, ! IS THERE ANY .
i then: | ‘<. QUESTION? \/

Note : ]
. To solve the problem related to radius or diameter of circle,
I VOu can use: .

_-fE:E:if radius or diameter is the multiple of 7; |

I e 7=3.14.ff radius or diameter is not the multiple of 7; I



ooy il T
(' LET'S SEE THE ©
EXAMPLES A

ot — iy n — ’.

Answer o
I a. r=7cm .\
d Circumference of circle (K): |
| K=2m=2x2x7-s4cm. :
7 J

* e e e o e e e —

b. r=10cm
Circumference of circle (K):
K=2mr=2x3.14x10=62.8cm.

c. d=2lcm
Circumference of circle (K):

K:ﬁd:%xﬂzﬁﬁ cm.

Answer:

a. K=88cm b. d=28 cm.
Diameter of field: Radius of field:
K=nd r:%xd
@88:EXGI 1

7 =—x28
g2 587 2

27 =14
= d=28 So,7=14 cm.

So, d=28 cm.

E-x-am;a?t -i

. Determine the circumference of circle having:
| a. Radius of 7 cm
+ b. Radius of 10 cm

c. Diameter of 21 cm

Example 2

A circular field having circumference of
88 cm. Determine:

a. Diameter of field

b. Radius of field

Area of Lircle

by
Nikmatul Maula
semarans state Waiversity
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Remember!

What is the name of shape
beside? Rectangular

Whatis its length? p
And the width is? 7

Whatis the formula of its area? p >/

(1) (2)
Are two circles having the same area?
Why?

Yes, because two circles are adjacent (berhimpit)

Change circle-(2) to be a rectangular

Areaof (3) = pxé
=T xr

-ar?

(1
Then area of (2) = T 2

S0, the are of circle = 77 &

Because area of (2) = area of (3)

.- -
f Look at the figure of circle above! I
i radius= .r. Circumference = 2m .
. Thecircle divides into .16. sectors I
I Length of arc AB =...—. xCircumference O ,
.\— ——————————————— eVt

Is the area of (2) same with the area of (3)?

Yes..

Seefigure (3)

The shape is rectangular

Length = p

p= TSGX(KO) = %X(ln)
- ar

Width = 2

=r
Areaof (2) - Areaof(3)

. m—

.

UNTIL THERE, |
{18 THERE ANY

. _avesTion? o

— . n

. /

120



- =
(' LET'S SEE THE
EXAMPLES 2
e
L L. — — e — -
Answer:
I a. r=T7cm \
Area of circle (I): I
22
| L=m?=""x7x7=154cm?. A
e 7__ ... % /
b. r=10cm
Area of cirele (L):
L=a"=3.14x10x10=314 cm”.

Area of cirele (L):

| L:mlzgxﬂx£:@:346.scﬂ]2-
4 7 2 2 2
Answer:
g — — —— ~
/ m2 L:m_z .
L=616c
! = 616= 25,7
| Radius of field? )
5 616x7
. St =
| 22
. =t =196
! o =419
| <r=14
'\ So,.r=14 cm

Example 2
I A circular field having area of 616 cm?.
i Determine the radius of field.
M e — — — — — — — —

N

.
.

. A.A

Example 1

Determine the area of circle having:
a. Radius of 7 cm

b. Radius of 10 cm

c. Diameter of 21 cm

.—_...(..ﬁ.._-}‘-'_..¥
GOOD LUCK v

PON'T FORGET TO g
— STUDY AT HOME.>. /

121
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Lampiran 7

| [ [ Name of Group: |
. i R INo. .........

2. INo. .......... ‘

\ 4§ N\ 4 | A 4 =

Basic Competence ]

To determine the value of phi (r) and cal culate the circumference of circle. ]

Goal ]

Students can determine the value of phi () and the circumference of acircle. ]]
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Ali rides a bicycle with wheel’ s radius length
21 cm. If the wheel spins 800 times, how
many kilometers the distance Ali traveled?

|‘ How to solve this problem? Let’s follow the following step!

. ——— }. ...........................................................
X’y “
: SeeFigure 1! :
C 44 cm Thisfigure sshapeis........c.........

The center of circleis..................
OA=0B=0CiS.ccccervrurnnen. of circle.
ABiS..coevenee. of circle.
A o) B
How many centimeters onerotation of that
circle?.....cm.
So, the circumference of that cirlceis..... cm.
Figure 1
/ Circumference of A Circle
* Provide 3 model circles (circular objects) in diameter respectively 3.5 cm, 7 cm, and '
I 10 cm and thread gauge (meteran). See Figure 2. I
Lot o e s s mm s mm s o r mm s mm s mm s s e s mm s = s = s ek -
/ Figure 2 \
PR
\se s
“ie ;? Lo
L .

\ @ (b) (© Y.




Measure each model circle, diameter and circumference, carefully and throughly,
! then fill in the fields below.

L i oo s oo s o s e e e s e s e h e e o e s s s —
Cirde Diameter Circumference 5
(d) (K) d
(a)
(b)
(©
See colom 5.
d
Are the comparison value % % and e are constant? (c...cceeveeeceeeieesnenne )
a b c

Number % or 3,14 then is called T (phi)

So, 5 = oo oS K= xd
d
Because d = 2r ,then K = ..... X2 = eveeeees
Conclusion

A circle with radius r, diameter d, and the circumferenceis K, then:

K=...X... or K=...X...X...

How about Ali’s problem?
Given: Radius of bicycle’swhedl (r) = ........ cm
The number of wheel spins(n) = ........
Asked: Distance Ali traveled.
Answer: Circumference of bicycle (K) =........ X eereen D QT

Distance Ali traveled =K x n

So, thedistance Ali traveled is.................. km.
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Problemt of Cinele's Cincumperence

The comparison value of circumference (K) and diameter (d) of circleiscalled...
Thevalueof phiis ... or ...

Problem 1

A motorcycle wheel of radius 35 cm will lead
the way asfar as 2.2 km. How many times the

wheel spins? (n = %)

Given: Radius of whedl (r) =.....cm

Distance(D) = .....km=............... cm
ASKEA: et ?
Answer
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Problem 2

The circumference of a motorcycle whed is
132 cm. Determine the length of radius of
motorcycle wheel and the length of the track
made by motorcycle wheel if it rotates 100

times.
Given: Circumference of wheel (K) =.....cm
The number of wheel rotated (n) = .....
ASKEA: ..o ?
Answer
So, the radius of motorcycle’ swhedl is............. cm and the length of the

track made by the bicycle whedl if it rotates 100 timesis.............. cm.
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T » » Name of Group: ‘
1 INo. ..........
o | o
L 2 s INo. .......... Nl
- B G S ( 2 g

)
- JALALALA

]
v: Nikmatul Moauvla

~

Basic Competence

To calculate the area of circle ]

Goal ]

Students can determine the area of acircle with arectangular approach. ]]
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Mr. Agus received orders to make 5 pieces of
circular table surface. At the request of the buyer,
then Mr. Agus make atable with alength of

radiusis 50 cm. How many meters square boards
Mr. Agus necessary to fulfill these orders?

|‘ How to solve this problem? Let’s follow the following step!
. Remember ﬁ ..............
3 SeeFigure 1!

R
R
L2
L
L]
[]

Thisfiguresshapeis.......cccoevecneneenne.
r Radius = ...

Circumference (K)= ... x ... x ....

: A B 1

: U NAB==xK
: 2
1

Figure 1

SeeFigure 2!

Thisfigure' sshapeis......cccocceveeveeeennene
Length = ...

Width = ...

Thearea = ...x...

So, arectangular with length p, width |,
and thearea L, then




-

is formed with:

0 & coo=oo0oo

rectangle formed

129

rders?
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Pruoblem of Cincle's Anea

Determine area of circle who having:

a radiusof 14 cm, and
b. diameter of 20 cm.

Problem 1

A circular park has aradius of 31 m. A circular
footway of 5 m wide surrounding the park is
constructed. If the cost for the footway
construction is Rp 10.000,00 per 1 m?
determine the total cost for its construction.

Given: Thig circle = =+ m

Tsmall circle = -+ m

Cost for construction per m?=Rp ........coevvererreernnen.
ASKEA: ettt nae s ?
Answer

So, thetotal cost for itsconstruction ISRP .....cceecvevveienicrieseninns :
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Problem 2

A circular pak has a diameter of 56 m. A
circular footway of 4 m wide surrounding the
park is constructed. If the cost for the footway
construction is Rp 12.000,00 per 1 m?
determine the total cost for its construction.

Given: dpig circle = - M S Thigcircle =« M

Tsmall circle = -+ m

Cost for construction per M* = RP ......oc.ceuevvereerrrees
ASKE: ..o ere e ?
Answer

So, the total cost for itsconstruction iISRP ..coceveeveeienienieenee .
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Name of Group:
Lo /No. ..........

Basic Competence

~

Goal

Students can use the formula of circumference and area of circle in problem solving. ]]

r
/{ Remember

A circlewith radius r, diameter d, the

circumferenceis K, and the areais L, then:

t K=..X.. yor‘Kz...x...x...

~

Example 1

A circular park with a diameter of 28 m. Along the edge lamps will be

installed at a distance of 4 m. How many lamps should be installed
2

along the edge of the park? (‘rr = 72)
Given:

Diameter of park (d) = ........ m
Distance between lamp (D) = ........ m
Answer:

Circumference of park (K):

=
Il

_|
=
eI
-]
c
3
o
Q
o
E
S

3
I
ol =

So, thethereare = ........ lamps should be installed along the edge of the park.
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Example 2

Mr. John will plant trees in his garden were circular with radius of 14 m, if every 2 m® will
be planted with a Cemara tree, how many Cemara trees should be planted? (11 = %)
Given:
Radius of garden (r) = ........ m
Areato plant aCemaratree (A) = ........ m?
Answer:
Area of garden (L):
L = ..

= e X weerens QI

= v, m?
The number of Cemaratree (n):

L

"7
So, thereare......... Cemaratrees should be planted.

Problem 1

An artificial satdlite is in an orbit 400 km
above the Earth’s surface. The radius of the
Earth is 6,400 km, and the satelite’s orbit is
assumed to be circular. Determine the
distance it travel s through one compl ete orbit.

Problem 2

An artificial satdlite is in an orbit 300 km
above the Earth’s surface. The diameter of
the Earth is 12,800 km, and the satelite's
orbit is assumed to be circular. Determine the
distance it travel s through one compl ete orbit.
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Problem 3

A square is inside the circle. If the length of
square’ ssideis 14 cm, determine:

a diameter of circle
b. radius of circle
c. area of shaded region.

AR

////////////////4»’ fF’roblem 4 \

A rectangular is inside the circle. If the
length and width of rectangular are

respectively 8 cm and 6 cm, determine:
a. diameter of circle
b. radius of circle

c. area of shaded region.
S J
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Lampiran 8

Daftar Nilai Tugas (Worksheet)
Assesment Scoring Guide
Topic : Circumference of Circle
Date : January 8" 2013

Class :VIID
Dimensions (Categories)
No Name Group Average
Neatness True or False
1 | AmelsaPramesti Rima Putri 6 0 100 95
2 | AsmaNur Azizah 2 85 80 82,5
3 | AzzahraDikaMilatina 6 90 100 95
4 | BinaEstherly 14 85 80 82,5
S | ChandraKirana 7 90 100 o5
6 | Distalndy Meidinita 12 90 100 95
7 | EvitaEmaaDeli 14 85 80 82,5
8 | Hisyam Ryandhika Kusuma 1 90 100 95
9 | Lilis Setiowati 3 88 85 86,5
10 | Lutfiah Maharani Siniwi 7 90 100 95
11 | M Fakhri Musyaffa Budiman 10 90 100 95
12 | M. Primo Dayu Septoko 10 90 100 95
13 | Matthew Cristianto S 85 80 82,5
14 | Michael Axel Pangestu 1 90 100 95
15 | Mustiko Bayu Adjie 1 90 100 95
16 | N Quirrotu' Ainii 4 0 100 95
17 | Najma Zahira 9 88 85 86,5
18 | Naufal Huda 3 85 80 82,5
19 | Niswatun Chasanah 4 0 100 95
20 | Rino Destama Sugandhi 3 88 85 86,5
21 | Risci Natasya Susilaningrum 9 88 85 86,5
22 | Risgi Shabhan Afrizal 2 85 80 82,5
23 | Septina Dilan Salsabella 8 90 100 95
24 | susan KamilaN 13 88 85 86,5
25 | syafiq Ilyas 11 90 100 95
26 | syifana Awan Ardhini 13 88 85 86,5
27 | Yonathan Filalba 8 90 100 o5
28 | Yossigji Purwanto 12 90 100 95




Assesment Scoring Guide

Topic : Areaof Circle
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Date : January 9" 2013
Class :VIID
Dimensions (Categories)
No Name Group Average
Neatness True or False
1 | AmelsaPramesti Rima Putri 1 90 91 90,5
2 | AsmaNur Azizah 2 90 100 95
3 | AzzahraDika Milatina 1 90 91 90,5
4 | BinaEstherly 3 88 85 86,5
5 | ChandraKirana 7 90 100 95
6 | Distalndy Meidinita 3 88 85 86,5
7 | EvitaEmala Deli 4 88 87 87,5
8 | Hisyam Ryandhika Kusuma 2 90 100 95
9 | Lilis Setiowati 5 88 85 86,5
10 | Lutfiah Maharani Siniwi 6 90 93 91,5
11 | M Fakhri Musyaffa Budiman 7 90 100 95
12 | M. Primo Dayu Septoko 4 88 87 87,5
13 | Matthew Cristianto 6 90 93 91,5
14 | Michagl Axel Pangestu 8 90 a1 90,5
15 | Mustiko Bayu Adjie 9 90 100 95
16 | N Quirrotu' Ainii 5 88 85 86,5
17 | Najma Zahira 8 90 91 90,5
18 | Naufal Huda 10 90 91 90,5
19 | Niswatun Chasanah 11 90 93 91,5
20 | Rino Destama Sugandhi 11 90 93 91,5
21 | Risci Natasya Susilaningrum 12 80 75 77,5
22 | Risgi Shabhan Afrizal 10 90 91 90,5
23 | Septina Dilan Salsabella 12 80 75 77,5
24 | Susan KamilaN 13 90 90 90
25 | syafiq llyas 9 90 100 95
26 | syifana Awan Ardhini 14 90 100 95
27 | Yonathan Filalba 14 90 100 95
28 | Yossigi Purwanto 13 90 90 90




Assesment Scoring Guide

Topic : Circumference and Area of Circlein Problem Solving
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Date : January 21™ 2013
Class :VIID
Dimensions (Categories)
No Name Group Average
Neatness True or False
1 | AmelsaPramesti Rima Putri 8 88 82 85
2 | AsmaNur Azizah 2 90 94 92
3 | AzzahraDika Milatina 14 90 84 87
4 | BinaEstherly 12 90 96 93
S | ChandraKirana 9 90 90 90
6 | Distalndy Meidinita 14 90 84 87
7 | EvitaEmala Deli 3 90 90 90
8 | Hisyam Ryandhika Kusuma 4 90 96 93
9 | Lilis Setiowati 13 90 82 86
10 | Lutfiah Maharani Siniwi 12 90 96 93
11 | M Fakhri Musyaffa Budiman S 90 98 94
12 | M. Primo Dayu Septoko 3 90 90 90
13 | Matthew Cristianto 1 93 96 94,5
14 | Michagl Axel Pangestu 11 90 96 93
15 | Mustiko Bayu Adjie 6 90 100 95
16 | N Quirrotu' Ainii 15 80 80 80
17 | Najma Zahira 8 88 82 85
18 | Naufal Huda 10 90 90 90
19 | Niswatun Chasanah 2 90 94 92
20 | Rino Destama Sugandhi 9 90 90 90
21 | Risci Natasya Susilaningrum 7 88 92 90
22 | Risgi Shabhan Afrizal 10 90 90 90
23 | Septina Dilan Salsabella 7 88 92 90
24 | susan KamilaN 11 90 96 93
25 | syafiq llyas 6 90 100 95
26 | syifana Awan Ardhini 5 90 98 94
27 | Yonathan Filalba 1 93 96 94,5
28 | Yossigi Purwanto 4 90 96 93




Lampiran 9

THE TRIAL TEST LATTICE

Education Unit : SMPN 2 Pekalongan
Grade/Semester s VII/2

Subject : Mathematics

Topic : Circle

Time alocation : 80 minutes

Basic Competence
To calculate the circumference and the area of circle

No. Learning Material Indicator Problem Indicator i Problem Form The Number | Problem
measured of Problem | Number
1. | Circumference of circle | e Student could e Student could Problem solving | Essay 4 1,2,3 4
calculate the solve problem
circumference of using the
circle. formula of
circumference of
circle.
2. Areaof circle e Student could e Student could Problem solving | Essay 4 586,78
calculate the solve problem
area of circle. using the
formula of area
of circle.

8eT
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Lampiran 10

THE TRIAL TEST

Education Unit : SMPN 2 Pekalongan
Grade/Semester : VIII/2

Subject : Mathematics

Topic : Circle

Time Allocation : 2 x 40 minutes

PROBLEM WORKING GUIDE

1.

2.
3.
4.

Pray first before doing.

Write your name, grade, and number of absences on the answer sheet provided.
Work items of the easiest questions first.

Not allowed to work with friends.

A circular stadium with a diameter of 140 m.
At the stadium will be installed along the edge
of the spotlight. If the distance between each
lamp 8 m, how many spotlights are required?

A-whed of radius 21 cm and B-wheel of radius 7 cm. Both wheels are connected by a
chain. If A-wheel spins 100 times the B-wheel spins ... time.

The spri n IS running on a circular track 5 times and passed through 1,320 m long.
Taking T = % find the radius of the track.

A Paapa satelite is in an orbit 900 km
above the Earth’s surface. The radius of the
Earth is 6,400 km, and the satelite’s orbit is
assumed to be circular. Determine the
distance it travels through one complete
orbit.
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5. A circular park has a diameter of 64 m. A
circular footway of 2 m wide inside the
park is constructed. If the cost for the
footway construction is Rp 12.000,00
per 1 m? determine the total cost for its
construction.

6. A circular land will be made a swimming

pool with rectangular shaped. The 40 m
swimming pool’s corners are at the edge of swimming pool

the land. If the length of a swimming pool 30 m
40 m and width 30 m, determine the

remaining land (shaded region area).

7. Onavacant land with rectangular shaped will be created a fishing pond. At each corner
is left in the form of a quarter circle where the largest possible, for planting grass. When
the vacant land size 48 m x 14 m, then determine the area of fishing pond.

48 m

fishing pond 14m

In the beside plane figure, AB = 40 cm and
BC = 80 cm. Determine the area of shaded region.




Lampiran 11

Key Answer and Guidelinesfor Scoring (Trial Test)
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No

Key Answer

Score

Max
Score

Memahami M asalah

Given: Diameter of stadium (d) =140 m
Distance between spotlights (D) =8 m

Asked: How many spotlights are required?

M er encanakan penyelesaian pemecahan masalah
Answered:
The circumference of stadium (K) = nd

The number of spotlight (n) = %

M elak sanakan rencana pemecahan masalah

So, there are 55 spotlights are required.

e

[ —

Y

10

Memahami M asalah
Given:
radius of A-wheel (r;) =21 cm
the number of A-wheel spins (ny) = 100
radius of B-wheel (r,) =7 cm
the number of B-wheel spins (ny)
Asked: How many times the B-wheel spins?

M er encanakan penyelesaian pemecahan masalah
Answered:
Length of path of A-wheel spins= Length of path of B-wheel spins
K, Xng =K, X1y

M elaksanakan rencana pemecahan masalah
2T, X Ng = 271, X 1y

= 2n X 21 X100 =2 X7 Xny,

21 x 100

7

SNy =

& ny = 300

So, the B-wheel spins 300 times.

[ —

N e

10
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No Key Answer Score SI\Q;XG

3. | Memahami Masalah 10
Given: 5 x Circumference of track (K) = 1,320 m. 1
Asked: Theradius of the track. 1
M er encanakan penyelesaian pemecahan masalah
Answered:

Circumference of track (K) = 1‘3250 - .
K
K=2nmrer=— 1
2T
M elak sanak an rencana pemecahan masalah
K =264 m. 1
264
‘r = —
1
2 X Q
264 1
44
7
= 264 x - :
D 44 1
=42
. . 1
S0, the whedl spins 1,000 times.

4. 10
M emahami M asalah 1
Given: Radius of Earth = 6,400 km 2

Radius of orbit = 900 km + 6,400 km = 7,300 km 1
Asked: The distance satelite travels through one complete orbit (K).
M er encanakan penyelesaian pemecahan masalah
Answered: 2
K =2nr
M elaksanakan rencana pemecahan masalah 2
K =2x3.14 x 7,300 1

= 45,844

So, distance satelite travel s through one complete orbit is 45,844 km.
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M ax
No Key Answer Score Score
5. 10
\;/ m
Memahami M asalah
Given: Tbig circle = 32m and Tgmaj circle = 30 m 1
Cost for construction per m? = Rp 12.000,00 1
Asked: Thetota cost for its construction.
M er encanakan penyelesaian pemecahan masalah
Answered: 1
The area of circular footway (L) = big circle’s are — small circle's 1
area
Cost for construction = L x Rp 12.000,00 1
M elaksanakan rencana pemecahan masalah 1
Ll = 717"2big circle 7Trzsmall circle 1
= (3.14 x 32%) — (3.14 x 30%) 1
= 3,215.36 — 2,826
= 389.36 m?
Cost for construction = 389.36 x Rp 12.000,00 = Rp 4.672.320,00 1
So, the total cost for its construction is Rp 4.672.320,00.
6. 15
d Let: d =diameter of circular land and
r =radius of circular land
Memahami M asalah
Given: p=40mand! =30m i
Asked: Remaining land. 1
M er encanakan penyelesaian pemecahan masalah
Answered: 2

d=+p?+1?
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M ax
No Key Answer Score Score
Remaining land = area of circular land — area of swimming pool 5
M elaksanakan rencana pemecahan masalah
d =+/302 + 402 = ,/900 + 1,600 = /2,500 = 50 1
1 1
r=2d=3x50=25 1
Remaining land = (r2) — (p X 1) 2
= (3.14 x 252) — (40 x 30) 1
= 1,962.5 — 1,200 1
= 762.5 1
So, the remaining land is 762.5 m?. L
7. 48 m 10
Fishing
Pond 14m
Memahami Masalah 1
Given: p=48mand!l =14 m 1
Radius of planting grass (r) =7 m 1
Asked: Fishing pond area.
M er encanakan penyelesaian pemecahan masalah
Answered: 2
Fishing pond area = area of rectangular — 4 x quarter of circle (area
of circle)
M elaksanakan rencana pemecahan masalah
Fishing pond area = (p x 1) — (mr?) i
22
=(48><14)—(7><72) 1
= 672 — 154 1
=518
1

So, the fishing pond areais 518 m?.
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M ax
No Key Answer Score Score
8. 15
M emahami M asalah 1
Given: ri=60cm, r,=40cm, andrz =20 cm 1
Asked: Shaded area.
M er encanakan penyelesaian pemecahan masalah
Answered: 1
Shaded area = areal + areall 1
Areal =Y of circlel' s area 2
Areall = Y2 of circle2'sarea— %2 0f circle2'sarea
M elak sanak an rencana pemecahan masalah
Areal = % X 1 1
1
1
=3 x 3.14 x 2072 1
= 628
Areall = (3 x mr) - (5 x mr?) .
:(1x314x602)—(1x314x402) 1
2 ' 2 . 1
= 5,652 — 2,512
= 3,140
1
Shaded area= areal + areall = 628 + 3,140 = 3,768
1

So, the shaded areaiis 3,768 cm?.

Total Score
k=—""Z="""-

Mark = 0.9




Lampiran 12

DAFTAR NILAI UASKELASVIII

TAHUN PELAJARAN 2012/2013

No. VIII-A  VIII-B_ VIII-C  VIII-D  VIII-E
1. 60 80 60 75 80
2. 80 75 90 80 60
3. 67,5 72,5 77,5 45 80
4. 82,5 02:5 72,5 87,5 65
5. 82,5 50 100 97,5 85
6. 47,5 77,5 40 87,5 75
1. 72,5 92,9 50 85 67,5
8. 75 87,5 85 85 80
9. 72,5 92,5 60 87,5 72,5
10. 80 52,5 92,5 92,5 47,5
11. 87,5 85 52,5 75 80
12. 80 70 90 57,5 60
13. 67,5 52,5 92,5 100 57,5
14. 67,5 62,5 12,5 60 82,5
15. 52,5 90 92,5 85 70
16. 92,5 95 75 90 72,5
17. 72,5 95 77,5 80 100
18. 95 100 &7 60 97,5
19. 82,5 V. 87,5 90 50
20. 77,5 67,5 62,5 85 67,5
21. 82,5 70 60 95 97,5
22. 95 65 82,5 90 85
23. 65 67,5 92,5 77,5 60
24, 57,5 70 65 67,5 92,5
25. 80 60 65 87,5 67,5
26. 95 52,5 70 70 67,5
27. 50 52,5 62,5 77,5 90
28. 47,5 100 75 80 50
29. 72,5 52,5 42,5
30. 65 82,5
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Lampiran 13
UJI NORMALITASDATA AWAL
Hipotesis yang digunakan adalah:
H, : data berdistribusi normal
H, : datatidak berdistribusi normal.
Kriteria
terima H, jika Xgung < X b , artinya data berdistribusi normal.

Uji normalitas yang digunakan adalah uji Chi Kuadrat (;(2) dengan rumus:

X (Oi — Ei)2
Zétung 7 ing

(Sudjana, 2005; 273)

dengan
Xiung= Nilai Uji normalitas yang dicari

O. =frekuens pengamatan

E. =frekuens harapan.

Langkah-langkah uji normalitas dengan menggunakan Chi Kuadrat adalah sebagai berikut.
a) Menentukan jumlah kelasinterval.

Banyak data (n) = 145

Jumlah kelas (k) =1+ 3,3lognh =1+ 3,31og 145 =1+ 7.13=8.13 > 8 kelas

b) Menentukan panjang kelas interval.

data terbesar—data terkecil 100—-40 60
= ===75>8

Panjang kelas interval =

jumlah kelas interval 8

¢) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi.
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Interval fi X; fixi xi—% (x;—%)? fi(x; —x)?
40 - 47 6 435 261,00 -31,38 98466  5907,97
4 - 55 12 5150 61800 -2338 54659  6559,11
56 - 63 17 5950 101150 -1538 23652  4020,89
64 - 71 22 6750 148500 -7,38 54,45 1197,99
2 - 79 23 7550 173650 0,62 0,39 8,86
80 - 87 33 g350 275550 862 @ 74,32 245244
88 - 95 24 9150 219600 1662 27625  6629,94
% - 103 8 9950 79600 2462 606,18 484943
Jumlah 145 10859,50 31626,62
.x; 10859,5
X = szjfl o 145 & il
(x; — %)?  31626,62
52=Zf‘r(l‘_1 ) ¢ T = 21963
s =14,82
d) Menghitung harga Chi Kuadrat hitung.
Batas Luastiap
kelas z="2 S_ X kelas E; 0; 0;,—E (0;—E)? (Ol;—El)z
€D interval :
39,5 -2,39 - - ! - - -
4755 -1,85 00238 3451 6 2,55 6,50 1,88276
55,5 -1,31 00629 91205 12 2,88 8,29 0,90911
63,5 -0,77 01255 181975 17  -1,20 1,43 0,0788
715 -0,23 01884 27,318 22  -532 28,28 1,03526
79,5 0,31 02127 30,8415 23  -7,84 61,49 1,99371
87,5 0,85 0,1806 26,187 33 6,81 46,42 1,77252
95,5 1,39 01154 16,733 24 7,27 52,81 3,156
1035 1,93 00555 80475 8  -0,05 0,00 0,00028
Xowng = 10,8284

Didapatkan x%,, = 10,8284.
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e) Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan harga Chi Kuadrat tabel.

 XPhiung = 10,8284

* X el
dk = k—3=8—-3 =05, k=banyak kelas
a=5%
Dengan melihat tabel Chi Kuadrat didapatkan:
X% (0055 = 111
sehingga didapatkan x* ., = 11,1.

o Kriteria

Ho diterimajika 2 g < X2 e

Daerah
penolakan Hy

Daerah
penerimaan Hy

10,8284 111
Diperoleh:

thitung < thabel < 10,8284 < 11,1.

Jadi, H diterima sehingga data berdistribusi normal.
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Lampiran 14
UJI HOMOGENITASDATA AWAL
Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah:
Hy: 012 =022 =032 =0'42 =652
H, : paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku.
Kriteria:
dengan taraf nyata o, tolak Hg jika y° > y %@k, di mana y*u-ayk-y didapat dari daftar
distribusi chi-kuadrat dengan peluang (1-¢) dan dk=k-1.
Rumus yang digunakan:

Untuk menentukan kehomogenan varians dengan menggunakan rumus Bartlett:
22 =(n10)B- 3" (n-1)logs*}
Untuk mencari varians gabungan:

s? = (Z(ni ~)s21> (n, —1))

Rumus harga satuan B:

B=(logs?)>(n -1)

(Sudjana, 2005: 263)

Hasil perhitungan:

Kelas ni—1 52 (ni-1)s?* logs®  (ni—1)(logs?
VIII-A 29 189,48 5495,00 2,28 66,05
VIII-B 29 254,20 7371,67 2,41 69,75
VI1II-C 28 263,84 7387,50 2,42 67,80
VIII-D 27 168,85 4558,93 2,23 60,14
VIII-E 27 215,48 5817,86 2,33 63,00

Jumlah 140 1091,84  30630,95 11,66 326,74
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—1)s.2
o >.(n -2)s® 3063095 _ 21870,

> (n -1) 140

B=(logs?)"(n —1)=2,34.140= 327,604,

22 =(In10){B- " (n-1)logs’ |= 2,3026.(327,604 — 326,74) = 1,988.

Didapatkan y?* =1,988.

x @k didapat dari daftar distribusi chi-kuadrat dengan peluang (1-¢) dan
dk=k-1=5-1=4,

Didapatkan y *(0.es.4) = 9,49.

Daerah
penolakan Hg

Daerah
penerimaan Hq

1,988 9,49
Diperoleh:

¥% < y’@ak-y, Ho diterima, sehingga tidak terdapat perbedaan varians atau populasi

mempunyai varians yang homogen.



Lampiran 15

DAFTAR NAMA SISWA KELASEKSPERIMEN (VI11-D)

No. Nama Siswa Kode
1 Amelsa Pramesti Rima Pultri D-1
2 AsmaNur Azizah D-2
3 Azzahra Dika Milatina D-3
4 Bina Estherly D-4
5 ChandraKirana D-5
6 DistaIndy Meidinita D-6
7 EvitaEmala Ddli D-7
8 Hisyam Ryandhika Kusuma D-8
9 Lilis Setiowati D-9
10  Lutfiah Maharani Siniwi D-10
11 M Fakhri Musyaffa Budiman  D-11
12 M. Primo Dayu Septoko D-12
13 Matthew Cristianto D-13
14  Michael Axel Pangestu D-14
15 Mustiko Bayu Adjie D-15
16 N Qurrotu' Ainii D-16
17  NamaZahira D-17
18  Naufa Huda D-18
19  Niswatun Chasanah D-19

20  Rino Destama Sugandhi D-20

21  Risci Natasya Susilaningrum D-21

22  Risgi Shabhan Afrizal D-22

23 SeptinaDilan Salsabella D-23

24  Susan KamilaN D-24

25  Sydfigllyas D-25

26  Syifana Awan Ardhini D-26

27  Yonathan Filalba D-27

28  Yossigi Purwanto D-28
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DAFTAR NAMA SISWA KELASKONTROL (VIII-B)

No. Nama Siswa Kode
1 Ahmad Mumtaz Ersaputra B-1
2 Allesandra Fathvirilla A B-2
3 Amanda Kusumaning Astari B-3
4 AnnidaMeliana B-4
5 Annisa Ayuningtyas Wibowo B-5
6 Banar Braian B-6
7 Bara Rifki Anngjib B-7
8 Bella Rizkiana Salsabila B-8
9 Clauddian Fazal Muttagin B-9
10  DheaBerliana Surya B-10
11  Dyah Ayu Sekar Kinasih B-11
12 Elmo Alfian Hidayat B-12
13  Hasika Cipta Novwedayaningayu B-13
14  LalaZzahra B-14
15  Maruf Tsaghani Purnomo B-15
16  Muhammad Alif Asshidiqgi B-16
17 Muhammad Y usril Hafidh B-17
18  Nadhifan Humam Fitrial B-18
19 NalaAinun Hapsari B-19
20 NandaSovia B-20
21  Natasya Qorri A'yunniyyah B-21
22  Niken Fraedinansari B-22
23  Nin'gy Berliana Salsabella B-23
24  OssaKaroma B-24
25 RizkaMutiaZahra B-25
26  SeptianaJihan Nurlita B-26
27  ShellaSukses B-27
28  Shoffarisna lthmaanna B-28
29  YolandaYukaPrameswari B-29
30  Yusuf Wibisono B-30
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Lampiran 17
UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA

Setelah semua data norma dan homogen, maka dapat dipilih sampel secara acak
dengan teknik cluster random sampling. Dipilih kelas VII1-D sebagai kelas eksperimen dan
kelas VIII-B sebagal kelas kontrol. Sebelum diberi perlakuan terlebih dahulu dilakukan uji
kesamaan dua rata-rata untuk mengetahui bahwa kedua sampel itu mempunya kondis awal
rata-rata yang sama.

Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah:

H, : i, = u,(tidak ada perbedaan rata-ratanilai awal dari kedua kelas)

H, : u, # u, (adaperbedaan rata-rata nilai awal dari kedua kelas)
Kriteria:

terimaHp jika -t , <t<t , dimanat , didapat dari daftar distribusi t dengan dk = (
1=« l—a I-—~a
2 2 2

n, +n, —2) dan peluang (1 - %2 a) (Sudjana, 2002: 239-240).

Rumus yang digunakan:

__a%
B N\
S WL S
n &
dengan g2 = (nl _1)512 + (nz _1)522
n+n,-2
Keterangan :

X = rata-ratanilai kelas eksperimen

X; =rata-ratanilai kelas kontrol

2
S T variansnilai-nilai kelas tes eksperimen
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2
S, = variansnilai-nilai kelastes kontrol

" = jumlah anggota kelas eksperimen

M2 = jumlah anggota kelas kontrol

Hasil perhitungan:

Kelas VIII-B  VIII-D
Rata-rata () 74,67 80
Jumlah (n) 30 28
VARIANS 25419 168,85
2 (n,-1s,” +(n, ~1)s,” _ (29x 254,19)+(27x168,85) _ 208,65
n+n,-2 30+28-2

=,/208,65 =14,45

74,67 -80

s/—+— 1445,/7
n, 30 28

Diperoleh t1 =logmss = 2,003.
L

—-1,405

Karena - 2,003 < —1,405 < 2,003, maka Hg diterima sehingga tidak ada perbedaan rata-rata

nila awal dari keduakelas.



Lampiran 18

DAFTAR NAMA SISWA KELASUJI COBA (VIII-A)

No. Nama Siswa Kode
1 Adhinda Chantika A-1
2 Agatha Zenobia A-2
3 Alifa Rus Kusumaningtyas A-3
4 AmeliaDewi Masyitoh A-4
5 Auzie Syafinarani G S A-5
6 Bagus Haryo Seno A-6
7 Dita Lutfiana A-7
8 Elma Rahma Noviani A-8
9 Erris Setiyo Kurniasari A-9
10  Farah Sri Astari A-10
11 Ikbal Romadhon A-11
12 Isnaini Amriatul Karimah A-12
13  KrisnandhitaBayu Aji A-13
14  MonicaAvissa A-14
15  Muhammad Azizul Hakim A-15
16  Muhammad Bayu Samudra A-16
17  Muhammad Farkhan A-17
18  Muhammad Fatkhi A-18
19  Muhammad Havy Setiabudi A-19
20 Muhammad Malik Madani A-20
21 MunikaNur Tridayanti A-21
22  Nurina Salsabila A-22
23  Ravasyallham Hari Suko A-23
24  Refiaiksany Azhary A-24
25  Rizkyani Maulida A-25
26  Salwa Salsabiela A-26
27  ShalsabillaWandaBriliyanty — A-27
28  Vivianlbra A-28
29  Wahyu Sujatmiko A-29
30 WitaAdelmestiya A-30
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Lampiran 19

Analiss Validitas, Reliabilitas, Tingkat K esukaran, dan Daya Pembeda

Butir Soal Uji Coba

Butir Soal

2
No. Kode 1 > 3 2 5 5 7 5 Y Y
1 A-1 2 10 10 10 4 5 10 2 53 2809
2 A-2 2 10 10 9 0 8 10 8 57 3249
3 A-3 2 10 10 2 2 3 10 8 47 2209
4 A-4 10 10 10 10 10 15 10 12 87 7569
5 A-5 10 10 10 10 10 13 10 15 88 7744
6 A-6 2 2 10 10 2 3 9 4 42 1764
7 A-7 10 8 10 3 10 12 10 8 71 5041
8 A-8 2 10 8 10 10 9 10 15 74 5476
9 A-9 10 10 10 10 10 15 10 12 87 7569
10 A-10 6 2 10 3 2 3 10 12 48 2304
11  A-11 10 10 10 6 10 5 10 8 69 4761
12 A-12 2 2 10 3 4 9 10 10 50 2500
13 A-13 10 2 3 3 10 7 10 8 53 2809
14 A-14 10 10 10 10 10 8 10 15 83 6889
15 A-15 2 2 10 3 10 5 10 0 42 1764
16 A-16 10 10 10 10 10 15 10 15 90 8100
17 A-17 10 10 10 10 8 10 10 10 78 6084
18 A-18 10 10 10 10 10 15 10 15 90 8100
19 A-19 10 10 10 10 10 15 10 15 90 8100
20  A-20 10 10 10 4 10 13 7 12 76 5776
21 A-21 10 10 10 6 3 8 10 10 67 4489
22 A-22 10 10 10 10 10 13 10 15 88 7744
23 A-23 0 10 3 2 5 15 10 0 45 2025
24  A-24 2 10 9 10 3 9 10 12 65 4225
25 A-25 2 10 10 2 5 3 10 13 55 3025
26 A-26 10 10 10 10 7 15 10 15 87 7569
27  A-27 2 10 10 2 5 9 10 3 51 2601
28 A-28 7 10 3 2 5 9 10 10 56 3136
29  A-29 10 10 10 10 10 10 10 15 85 7225
30 A-30 8 8 10 6 3 8 10 10 63 3969

Jumlah 2037 146625
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Butir Soal 1 2 3 4 5 6 7 8
z x 201 256 276 206 208 287 296 307
Z x? 1789 2448 2672 1770 1784 3247 2930 3763
ﬁ z xy 15146 18222 19079 15181 15269 20989 20100 22639
% Ttabel 0361 0361 0361 0361 0361 0361 0,361 0,361
> Ty 0,781 0567 0322 0694 0680 0,736 0,006 0,789
o . : Tidak : . . Tidak .
Kriteria  Vaid  Vvadid valid vadid vdid Vvdid valid Valid
’ g;? 14,74 8,78 4,43 11,85 11,40 16,71 0,31 20,71
5 Z o = 88,94 02 = 277,09
.g
rll 01776 rtabel 0,361 Rd | abd
il 201 256 276 206 208 287 296 307
= Skor
]
% Mean 6,700 8533 9200 6867 6933 9567 9867 10,233
¥  Tingkat
5 kesu- 0670 0853 0920 0687 0693 0638 0,987 0,682
= karan
. Kriteria Sedang Mudah Mudah Sedang Sedang Sedang Mudah  Sedang
Pa 9467 9,867 9,867 8867 9667 12200 9,800 13,133
_g Ps 3933 7200 8533 4867 4200 6,933 9,933 7,333
% Skor
o Maks. 10 10 10 10 10 15 10 15
< Soal
o Daya
o -
Permbeda 0553 0,267 0,133 0400 0547 0,351 0,013 0,387
. : : Tidak
Kriteria Baik Cukup Jeek  Cukup Baik Cukup Baik Cukup
Dipakai . .
. . . . ) Tidak . S o . Tidak : :
Hasil Analisis Dipakai (Diper- Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai

baiki)




Lampiran 20

Contoh Perhitungan Validitas Butir Soal Nomor 1

No. K ode X X? Y y? XY
1 A-1 2 4 53 2809 106
2 A-2 2 4 57 3249 114
3 A-3 2 4 47 2209 94
4 A-4 10 100 87 7569 870
5 A-5 10 100 88 7744 880
6 A-6 2 4 42 1764 84
7 A-7 10 100 71 5041 710
8 A-8 2 4 74 5476 148
9 A-9 10 100 87 7569 870
10 A-10 6 36 48 2304 288
i1 A-11 10 100 69 4761 690
12 A-12 2 4 50 2500 100
13 A-13 10 100 53 2809 530
14 A-14 10 100 83 6889 830
15 A-15 2 4 42 1764 84
16 A-16 10 100 90 8100 900
17 A-17 10 100 78 6084 780
18 A-18 10 100 90 8100 900
19 A-19 10 100 90 8100 900
20 A-20 10 100 76 5776 760
21 A-21 10 100 67 4489 670
22 A-22 10 100 88 7744 880
23 A-23 0 0 45 2025 0
24 A-24 2 4 65 4225 = 130
25 A-25 2 4 55 3025 110
26 A-26 10 100 87 7569 870
27 A-27 2 4 51 2601 102
28 A-28 7 49 56 3136 392
29 A-29 10 100 85 7225 850
30 A-30 8 64 63 3969 504

Jumlah 201 1789 2037 146625 15146

Uji validitas menggunakan rumus korelasi product moment, yaitu:

XY

NI XY - X))

NS X - (EXPHNEY -2V

159
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dengan
M ey = koefisien korelas antara variabel x dengan variabel y
N = banyaknya pesertates

2. X =jumlah skor per item
2Y  =jumlah skor total

> X? =jumlah kuadrat skor item
> Y? =jumlah kuadrat skor total

diperoleh:

o (30x15146) - (201x 2037) 44943
. N (30x1789)— (201)° | [(30x146625) - (2037)? | ©7524,225

Setelah diperoleh harga rxy= 0,781 dan didapatkan harga kritik r product moment dengan n =
30 yaitu 0,361. Karena harga rxy lebih besar dari harga kritik dalam tabel, maka korelas

tersebut signifikan atau tes valid.



Lampiran 21

Contoh Perhitungan Reliabilitas Soal

No. Kode Skor Total
X X2 X X2 X y & X X2 X X2 X X2 X X2 X X? Y Y?
1 A-1 2 4 10 100 10 100 10 100 4 16 5 25 10 100 2 4 53 2809
2 A-2 2 4 10 100 10 100 9 81 0 0 8 64 10 100 8 64 57 3249
3 A-3 2 4 10 100 10 100 2 4 2 4 3 9 10 100 8 64 47 2209
4 A-4 10 100 10 100 10 100 10 100 10 100 15 225 10 100 12 144 87 7569
5 A-5 100 100 10 100 10 100 10 100 10 100 13 169 10 100 15 225 88 7744
6 A-6 2 4 2 4 10 100 10 100 2 4 3 9 9 81 4 16 42 1764
7 A-7 10 100 8 64 10 100 3 9 10 100 12 144 10 100 8 64 71 5041
8 A-8 2 4 10 100 8 64 10 100 10 100 9 81 10 100 15 225 74 5476
9 A-9 100 100 10 100 10 100 10 100 10 100 15 225 10 100 12 144 87 7569
10 A-10 6 36 2 4 10 100 3 9 2 4 3 9 10 100 12 144 48 2304
1 A-11 10 100 10 100 10 100 6 36 10 100 5 25 10 100 8 64 69 4761
12 A-12 2 4 2 4 10 100 3 9 4 16 9 81 10 100 10 100 50 2500
13 A-13 10 100 2 4 3 9 3 9 10 100 7 49 10 100 8 64 53 2809
14 A-14 10 100 10 100 10 100 10 100 10 100 8 64 10 100 15 225 83 6889
15 A-15 2 4 2 4 10 100 3 9 10 100 5 25 10 100 0 0 42 1764
16 A-16 10 100 10 100 10 100 10 100 10 100 15 225 10 100 15 225 90 8100
17 A-17 10 100 10 100 10 100 10 100 8 64 10 100 10 100 10 100 78 6084
18 A-18 10 100 10 100 10 100 10 100 10 100 15 225 10 100 15 225 90 8100
19 A-19 10 100 10 100 10 100 10 100 10 100 15 225 10 100 15 225 90 8100
20 A-200 10 100 10 100 10 100 4 16 10 100 13 169 7 49 12 144 76 5776
21 A-21 10 100 10 100 10 100 6 36 3 9 8 64 10 100 10 100 67 4489
22 A-22 10 100 10 100 10 100 10 100 10 100 13 169 10 100 15 225 88 7744
23 A-23 0 0 10 100 3 9 2 4 5 25 15 225 10 100 0 0 45 2025
24 A-24 2 4 10 100 9 81 10 100 3 9 9 81 10 100 12 144 65 4225
25 A-25 2 4 10 100 10 100 2 4 5 25 3 9 10 100 13 169 55 3025

T9T



26 A-26 10 100 10 100 10 100 10 100

7 49 15 225 10 100 15 225 87 7569
27 A-27 2 4 10 100 10 100 2 4 5 25 9 81 10 100 3 9 51 2601
28 A-28 7 49 10 100 3 9 2 4 5 25 9 81 10 100 10 100 56 3136
29 A-29 10 100 10 100 10 100 10 100 10 100 10 100 10 100 15 225 85 7225
30 A-30 8 64 8 64 10 100 6 36 3 9 8 64 10 100 10 100 63 3969
Jumlah 201 1789 256 2448 276 2672 206 1770 208 1784 287 3247 296 2930 307 3763 2037 146625
Rumus untuk mencari varians ada ah:
2
5y XX
Giz _ N
N
Diperoleh:
2 2 2
1789 - 2% o % 2030 - 20
¢ o= ~14,74 ¢ o= 30 _1185 o2 = =0,32
2 2 2
oang . 256 1784 208 3763~ 2
. o/- ~878 ¢ o= 30 11,40 oy = =20,71
30 30
2 2 20377
2672 — 276 3247 — &) , 146625 —
[ ] 632 = = 4,43 ([ ] 662 = —30 — 16,71 Gt = = 277,09
30 30 30

9t
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Dalam pendlitian ini pengukuran reliabilitas dilakukan dengan rumus Alpha atau Cronbach's

Alpha

RS

dengan

r,  =reliabilitas yang dicari
n = banyaknya butir soal

> oi? = varians butir soal

ot = varians tota

Diperoleh:

m=Sy[1- 8894 ) 776
7\ 27700

Didapat hargar,, = 0,776 dan harga rpe padatabel product moment dengan taraf signifikan

5% untuk n = 30 yaitu 0,361. Karena ri; > rang makaitem tes yang diujicobakan reliabel.
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Lampiran 22

Contoh Perhitungan Tingkat Kesukaran Butir Soal Nomor 1

No. Kode X
1 A-1 2
2 A-2 2
3 A-3 2
4 A-4 10
5 A-5 10
6 A-6 2
7 A-7 10
8 A-8 2
9 A-9 10
10 A-10 6
11 A-11 10
12 A-12 2
13 A-13 10
14 A-14 10
15 A-15 2
16 A-16 10
17 A-17 10
18 A-18 10
19 A-19 10
20 A-20 10
21 A-21 10
22 A-22 10
23 A-23 0
24 A-24 2
25 A-25 2
26 A-26 10
27 A-27 2
28 A-28 7
29 A-29 10
30 A-30 8

Jumlah 201

Rumus yang digunakan untuk mengukur taraf kesukaran soal adal ah:

ne Jumlah skor siswa peserta tes pada suatu soal
jumlah peserta didik yang mengikuti tes
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mean

TK (Tingkat Kesukaran) =
(Ting ) skor maksimum yang ditetapkan

Kriteria
TK > 70% : Item mudah
TK 30% -70% : Item sedang

TK <30% . Item sukar

Hasil perhitungan:

TK (Tingkat Kesukaran) = - L ol _ H 67 =0,67
skor maksimum yang ditetapkan 10

Diperoleh tingkat kesukaran butir soal nomor 1 yaitu 0,67, tergolong soal sedang.



Lampiran 23

Contoh Perhitungan Daya Pembeda Butir Soal Nomor 1

Kelompok Atas
Butir Soal (X) Skor Total
No. Kode ————%— 4 5 6 7 8 (Y)
1 A-16 10 10 10 10 10 15 10 15 90
2 A-18 10 10 10 10 10 15 10 15 90
3 A-19 10 10 10 10 10 15 10 15 90
4 A-5 10 10 10 10 10 13 10 15 88
5 A-22 10 10 10 10 10 13 10 15 88
6 A-4 10 10 10 10 10 15 10 12 87
7 A9 10 10 10 10 10 15 10 12 87
8 A-26 10 10 10 10 7 15 10 15 87
9 A-29 10 10 10 10 10 10 10 15 85
10 A-14 10 10 10 10 10 8 10 15 83
11 A-17 10 10 10 10 8 10 10 10 78
12 A-20 10 10 10 4 10 13 7 12 76
13 A-8 2 10 8 10 10 9 10 15 74
14 A-7 10 8 10 3 10 12 10 8 71
15 A-11 10 10 10 6 10 5 10 8 69
Jumlah Skor 142 148 148 133 145 183 147 197 1243
Kelompok Bawah
Butir Soal (X) Skor Total
No. Kode ————%— 4 5 6 7 8 (Y)
1 A-21 10 10 10 6 3 8 10 10 67
2 A-24 2 10 9 10 3 9 10 12 65
3 A-30 8 8 10 6 3 8 10 10 63
4 A-2 2 10 10 9 0 8 10 8 57
5 A-28 7 10 3 2 5 9 10 10 56
6 A-25 2 10 10 2 3 3 10 13 55
7 A-13 10 2 3 3 10 7 10 8 53
8 A-1 2 10 10 10 4 5 10 2 53
9 A-27 2 10 10 2 5 9 10 3 51
10 A-12 2 2 10 3 4 9 10 10 50
11 A-10 6 2 10 3 2 3 10 12 48
12 A-3 2 10 10 2 2 3 10 8 47
13 A-23 0 10 3 2 5 15 10 0 45
14 A-6 2 2 10 10 2 3 9 4 42
15 A-15 2 2 10 3 10 5 10 0 42
JumlahSkor 59 108 128 73 63 104 149 110 794
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Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi pada butir soal uraian adalah:

By Bs
_ ‘]A ‘]B _ PA B PB
Skor maksimumsoal  Skor maksimum soa
K eterangan:
J  =jumlah peserta

Jn = banyaknya peserta kelompok atas

Js = banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar
Bs = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar
Pa = propors peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar

Ps = propors peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar

Kategori Daya Beda:

Indeks Diskriminasi (D) Klasifikas
0,00<D<0,20 Jelek (poor)
0,20<D <0440 Cukup (satisfactory)
040<D<0,70 Baik (good)
0,70<D<1,00 Baik sekali (excellent)

D bernilai negatif Tidak baik

Hasil perhitungan untuk butir soa nomor 1:

142 59

p=15_15_qp553
10

Diperoleh daya pembeda butir soal nomor 1 yaitu 0,553 tergolong baik.



168

Lampiran 24
Lembar Hasil Analisis Butir Soal Uji Coba

(Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, dan Daya Pembeda)

nggljk Ngor;"r vaiditas  Reliabilitas Kgﬁ‘;ratan Pe?n?’:da K eterangan
1 valid Sedang Baik Dipakai
2 valid Mudah Cukup (D?F;gabkaa.‘ki)
3 Tidak Valid Mudah Jelek Tidak Dipakai
Uraian 4 valid Reliabel Sedang Cukup Dipakai
5 valid Sedang Baik Dipakai
6 Vvalid Sedang Cukup Dipakai
7 Tidak Valid Mudah  Tidak Bak Tidak Dipakai
8 Vvalid Sedang Cukup Dipakal




Lampiran 25

Education Unit : SMPN 2 Pekalongan

Grade/Semester - VIH/2
Subject : Mathematics
Topic : Circle

Time alocation : 80 minutes

Basic Competence
To calculate the circumference and the area of circle

THE TEST LATTICE

No. Learning Material Indicator Problem I ndicator gt LI Problem Form TheNumber | Problem
measured of Problem | Number
1. Circumference of circle | e Student could e Student could Problem solving | Essay 3 1,23
calculate the solve problem
circumference of using the
circle. formula of
circumference of
circle.
2. Areaof circle e Student could e Student could Problem solving | Essay 3 4,5,6
calculate the solve problem
area of circle. using the
formula of area
of circle.

69T
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Lampiran 26

TEST

Education Unit : SMPN 2 Pekalongan
Grade/Semester : VIII/2

Subject : Mathematics

Topic : Circle

Time Allocation : 60 minutes

PROBLEM WORKING GUIDE

1
2.
3.
4.

Pray first before doing.

Write your name, grade, and number of absences on the answer sheet provided.
Work items of the easiest questions first.

Not alowed to work with friends.

A circular stadium with a diameter of 140 m. At the
stadium will be instaled along the edge of the
spotlight. If the distance between each lamp 8 m,
how many spotlights are required?

A-whed of radius 10.5 cm and B-whedl of radius 7 cm. Both wheels are connected by a
chain. If A-wheel spins 100 times the B-wheel spins ... time.

A Paapa satelite is in an orbit 900 km above the
Earth’s surface. The radius of the Earth is 6,400
km, and the satelite's orbit is assumed to be
circular. Determine the distance it travel s through
one compl ete orbit.

A circular park has a diameter of 64 m. A circular
footway of 2 m wide inside the park is constructed. If the
cost for the footway construction is Rp 12.000,00  per 1
m?, determine the total cost for its construction.




5. A circular land will be made a swimming pool with
rectangular shaped. The swimming pool’s corners are at
the edge of the land. If the length of a swimming pool 40
m and width 30 m, determine the remaining land.

40 m

swimming pool

30 m

In the beside plane figure, AB = 40 cm and BC
= 80 cm. Determine the area of shaded region.

171
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Lampiran 27
Key Answer and Guidelinesfor Scoring
M ax
No Key Answer Score Score
1. | Memahami Masalah 10
Given: Diameter of stadium (d) = 140 m 1
Distance between spotlights (D) =8 m 1
Asked: How many spotlights are required? 1
M er encanakan penyelesaian pemecahan masalah
Answered:
The circumference of stadium (K) = d
The number of spotlight (n) = % i
M elaksanakan rencana pemecahan masalah
K =mnd
22
=2 %X 140 1
=440 m i
KL 9, e
n D 8 : 1
S0, there are 55 spotlights are required. 1
2. | Memahami Masalah 10
Given:
radius of A-wheel (r;) = 10.5cm
the number of A-wheel spins (ny) = 100
radius of B-wheel (rp,) =7 cm 3
the number of B-wheel spins (ny)
Asked: How many times the B-wheel spins?
M er encanakan penyelesaian pemecahan masalah
Answered:
Length of path of A-wheel spins = Length of path of B-wheel spins 1
Ka X Ng = Kb X ng 1
M elaksanakan rencana pemecahan masalah
2T, X Ny = 21T, X 1y,
& 2 X 105X 100 =2 X7 Xn, 1
10.5 x 100 1
SNy = —7 1
& n, =150 1
So, the B-wheel spins 150 times. 1
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M ax

No Score Score
3. 10

M emahami M asalah 1

Given: Radius of Earth = 6,400 km 2

Radius of orbit = 900 km + 6,400 km = 7,300 km 1

Asked: The distance satelite travels through one complete orbit (K).

M er encanakan penyelesaian pemecahan masalah

Answered: 2

K =2nr

M elak sanakan rencana pemecahan masalah 2

K =2x3.14x 7,300 1

= 45,844

So, distance satelite travels through one complete orbit is 45,844 km. 1
4. 10

M emahami M asalah

Given: Thig circle = 32m and Typacirce = 30 M 1

Cost for construction per m? = Rp 12.000,00 1

Asked: The tota cost for its construction.

M er encanakan penyelesaian pemecahan masalah

Answered: i

The area of circular footway (L) = big circle’s are — small circle' sarea
Cost for construction = L x Rp 12.000,00
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M ax
No Key Answer Score Score
M elak sanakan rencana pemecahan masalah 15
L = 7Trzbig circle — 7-[7‘Zsmall circle 1
= (3.14 x 322) — (3.14 x 30?) 1
= 3,215.36 — 2,826 1
= 389.36 m? 1
Cost for construction = 389.36 x Rp 12.000,00 = Rp 4.672.320,00 1
So, the total cost for its construction is Rp 4.672.320,00. 1
5.
Let: d =diameter of circular land and
d r =radius of circular land
M emahami M asalah 1
Given: p=40mand! =30m i
Asked: Remaining land.
M er encanakan penyelesaian pemecahan masalah 5
d= pz + 12 2
Remaining land = area of circular land — area of swimming pool
M elaksanakan rencana pemecahan masalah
d = +/30% + 402 = /900 + 1,600 = /2,500 = 50 1
1 1 1
TZEdZEXSOZZS
Remaining land = (r2) — (p X 1) 2
= (3.14 x 252) — (40 x 30) 1
=1,962.5 — 1,200 1
=762.5 1
1

So, the remaining land is 762.5 m?.
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M ax
No Key Answer Score Score
6. 15
M emahami M asalah 1
Given: ri=60cm, r,=40cm, andrz=20cm 1
Asked: Shaded area.
M er encanakan penyelesaian pemecahan masalah
Answered: 1
Shaded area = areal + areall 1
Areal =Y of circlel' s area 2
Areall = Y2 of circle2'sarea— %2 0f circle2'sarea
M elak sanak an rencana pemecahan masalah
Areal = % X 1§ 1
1
1
=3 x 3.14 x 2072 1
= 628
Arean—(lx 2)—(lx 2) 1
=(lx314x602)—(1x314x402) 1
2 ' 2 . 1
= 5,652 — 2,512
= 3,140
1
Shaded area= areal + areall = 628 + 3,140 = 3,768
M emeriksa kembali 1

So, the shaded areais 3,768 cm?.

Total Score
K = 2 200re

Mar 0.7
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Lampiran 28

DATA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

KELASEKSPERIMEN (VI11-D)

No. Kode Nilai
1 D-1 89
2 D-2 93
3 D-3 89
4 D-4 94
5 D-5 81
6 D-6 87
7 D-7 100
8 D-8 83
9 D-9 90
10 D-10 81
11 D-11 100
12 D-12 87
13 D-13 80
14 D-14 80
15 D-15 93
16 D-16 93
17 D-17 60
18 D-18 81
19 D-19 93

20 D-20 57

21 D-21 100

22 D-22 81

23 D-23 57

24 D-24 81

25 D-25 81

26 D-26 81

27 D-27 86

N
(o]

D-28 80
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Lampiran 29

DATA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

KELASKONTROL (VIII-B)

No. Kode Nilai
1 B-1 89
2 B-2 86
3 B-3 56
4 B-4 84
5 B-5 70
6 B-6 61
7 B-7 61
8 B-8 86
9 B-9 94
10 B-10 61
11 B-11 83
12 B-12 59
13 B-13 81
14 B-14 53
15 B-15 94
16 B-16 94
17 B-17 66
18 B-18 63
19 B-19 81

20 B-20 77

21 B-21 69

22 B-22 o1

23 B-23 53

24 B-24 53

25 B-25 97

26 B-26 86

27 B-27 63

28 B-28 o4

29 B-29 69

30 B-30 77
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Lampiran 30
UJI NORMALITAS

KELASEKSPERIMEN (VII1-D)
Hipotesis yang digunakan adalah:
H, : databerdistribusi normal
H, : datatidak berdistribusi normal.
Kriteria
terima H, jika ypung < % wbe , artinyadata berdistribusi normal.

Uji normalitas yang digunakan adalah uji Chi Kuadrat (;(2) dengan rumus:

X (Oi i Ei)2 .
a 3 (Sudjana, 2005: 273)

1 M

2 —
X hitung ;

dengan

Xfung = Nilai Uji normalitas yang dicari

O, =frekuens pengamatan

E. =frekuens harapan.

Langkah-langkah uji normalitas dengan menggunakan Chi Kuadrat adalah sebagai berikut.

a) Menentukan jumlah kelasinterval.

Banyak data (n) = 28
Jumlah kelas (k) = 1+ 3,3logn=1+ 3,3log 28 = 1+ 4,78 = 5,78 > 6 kelas

b) Menentukan panjang kelas interval.

data terbesar—data terkecil _ 100—-57 _ 43

Panjang kelasinterval = jumlah kelas interval 6 ? - 7'14 > 8

¢) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi.



Interval fl X fl X Xi— X (xi — f)z fi(xl- — f)z
57 - o4 3 60,5 181,5 -26 661 1984
65 - 72 0 68,5 0,0 -18 314 0
73 - 80 3 76,5 2295 -10 94 283
8 - 88 10 84,5 845,0 -2 3 29
8 - 96 6 92,5 555,0 6 40 237
97 - 104 6 100,5 603,0 14 204 1224
Jumlah 28 2414 3758
- Zfi.xl- _ 2414 _
X = Z—xl = W = 84,5
Y filx; —%)* 3758
2 _ - -3
s¢ = —] =7 = 39,17
s=11,79
d) Menghitung harga Chi Kuadrat hitung.
Luas
Bales tiap (0; — E;)?
kelas Z=xis_x . E; 0; 0;—E (0;—E)? lez
(x;) .
interval
56,5 -2,652 - - - - - -
64,5 -1,84 0,0570 1,596 3 1,404 1,971 1,235
72,5 -1,16 0,001 2,523 0 -2,523 6,365 2,523
80,5 -0,48 0,1926 5,393 3 -2,393 5,725 1,062
88,5 0,19 0,2598 7,274 10 2,726 7,429 1,021
96,5 0,87 0,2324 6,507 6 -0,507 0,257 0,040
104,5 1,55 0,1316 3,685 6 2,315 5,360 1,455
Xowg = 7,33

Didapatkan thitung =7,33.

e€) Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan harga Chi Kuadrat tabel.

° thitung =733

179
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© e
dk =k —3 =6 —3 =3, k=banyak kelas
a=5%
Dengan melihat tabel Chi Kuadrat didapatkan:
X2(0,95; 3 = 7,81
sehingga didapatkan x* ., = 7,81.

o Kriteria

Ho diterimajika ¥ ng < X2 ana-

Daerah
penolakan Hg

Daerah
penerimaan Hg

7,33 7,81
Diperoleh:

2 2
X hitung <Xima & 7,33 < 7,81.

Jadi, Hy diterima sehingga data berdistribusi normal.
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Lampiran 31
UJI NORMALITAS
KELASKONTROL (VIII-B)
Hipotesis yang digunakan adalah:
H, : databerdistribusi normal
H, : datatidak berdistribusi normal.
Kriteria
terima Hy, jika Xfung < i %ae , artinya data berdistribusi normal.

Uji normalitas yang digunakan adalah uji Chi Kuadrat (;(2) dengan rumus:

X (Oi B Ei)2
Zétung —y 1T

(Sudjana, 2005; 273)

1 ™M

dengan
Zlfitungz nilai uji normalitas yang dicari

o)

= frekuensi pengamatan

E

= frekuensi harapan.

Langkah-langkah uji normalitas dengan menggunakan Chi Kuadrat adalah sebagai berikut.
a) Menentukan jumlah kelas interval.

Banyak data (n) = 30

Jumlah kélas (k) = 1+ 3,3logn =1+ 3,3 log 30 = 1+ 4,87 = 5,87 > 6 kelas

b) Menentukan panjang kelas interval.

. . data terbesar—data terkecil 100-53 47
Panjang kelas interval = = === 7,83 > 8

jumlah kelas interval 6

¢) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuens.



Interval fi X; fixi xi—% (x;—%)? fi(x; —x)?
53 - 60 5 56,5 282,5 -20 400 2000
61 - 68 6 64,5 387,0 -12 144 864
69 - 76 3 72,5 217,5 -4 16 48
7 - 84 6 80,5 483,0 4 16 96
8 - 92 5 88,5 4425 12 144 720
93 - 100 5 96,5 482,5 20 400 2000
Jumlah 30 2295 5728
. x; 2295
f:zzf‘xiET:m,s
s? = Zfir(lx"__lf)z = 5;38 = 197,52
s = 14,05
d) Menghitung harga Chi Kuadrat hitung.
Luas
Bete ¥z} W (0; — E;)?
kelas  z==— b .. E; 0;  0;—E (0;-E)* -7
(g interval
52,5 -1,71 - - - - - -
60,5 -1,14 0,0835 2,505 5 2,50 6,23 2,48504
68,5 -0,57 0,1572 4,716 6 1,28 1,65 0,34959
76,5 0,00 0,2157 6,471 3 -3,47 12,05 1,86182
84,5 0,57 0,2157 6,471 6 -0,47 0,22 0,03428
92,5 1,14 0,1572 4,716 5 0,28 0,08 0,0171
100,5 1,71 0,0835 2,505 5 2,50 6,23 2,48504

Xwng = 7,23287

Didapatkan thitung = 7,23287.

e€) Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan harga Chi Kuadrat tabel.

X hiung = 723287
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© e
dk =k —3 =6 —3 =3, k=banyak kelas
a=5%
Dengan melihat tabel Chi Kuadrat didapatkan:
X2(0,95; 3 = 7,81
sehingga didapatkan x* ., = 7,81.

o Kriteria

Ho diterimajika ¥ ng < X2 ana-

Daerah
penolakan Hg

Daerah
penerimaan Hg

7,23287 7,81
Diperoleh:

Xhiung < Xiapy © 7,23287 < 7,81.

Jadi, Hy diterima sehingga data berdistribusi normal.
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Lampiran 32
UJI HOMOGENITASDATA AKHIR
Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah:
H, : 0,° =0,” (keduasampel mempunyai varians homogen)
H, : o,° #o,” (keduasampel mempunyai varians tidak homogen)
Kriteria:
dengan taraf nyata o, tolak Ho jika y° > y°@a)k-1, di mana y%a.k didapat dari daftar
distribusi chi-kuadrat dengan peluang (1-¢) dan dk =k —1.
Rumus yang digunakan:

Untuk menentukan kehomogenan varians dengan menggunakan rumus Bartlett:
2% = (InlO){B—Z(n—l)Iogsiz}.

Untuk mencari varians gabungan:

=X (n -252/3 (0 -2)

Rumus harga satuan B:

B=(logs?)> (n, 1)

(Sudjana, 2005: 263)

Hasil perhitungan:

K elas ni—1 5° (ni-1)s® logs?  (ni—1)(logs?)
Kontrol 29 212,77 6170,34 2,33 67,51
Ekspeimen 27 125,93 3400,00 2,10 56,70
Jumlah 56 338,70 9570,34 4,43 124,21
DU
>.(n -1

B=(logs?)> (n, —1)= 2,23.56 = 125,033
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2% =(n10)B- > (n-1)logs’ | = 2,3026.0,82 = 1,89,
Didapatkan y* =1,89.

2%aawny didapat dari daftar distribusi chi-kuadrat dengan peluang (1-«) dan
dk=k-1=2-1=1.

Didapatkan y %1 = 3,81

Dagerah
penolakan Hy

Daerah
penerimaan Hg

1,89 3,81
Diperoleh:

% < x2a-ak-y , Ho diterima, sehingga kedua sampel mempunyai varians homogen.
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Lampiran 33

UJI KETUNTASAN BELAJAR KLASIKAL

(UJI PROPORSI)

Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah:

H,:7 <0745 (persentase siswa kelas VIII yang tuntas individual pada kemampuan
pemecahan masalah materi lingkaran dengan pembelgaran model Thinking
Aloud Pair Problem Solving berbantuan worksheet berbasis Polya kurang
dari atau sama dengan 74,5%)

H,:7 >0,745 (persentase siswa kelas VIII yang tuntas individua pada kemampuan
pemecahan masalah materi lingkaran dengan pembelgaran model Thinking
Aloud Pair Problem Solving berbantuan worksheet berbasis Polya lebih dari
74.5%).

Kriteria:

tolak Ho jika zniwng = Z05- o) di Mmana zs - ) diperoleh dari distribusi normal baku dengan

peluang (0,5 — a).

Pengujiannya menggunakan statistik z yang rumusnya sebagai berikut:

Keterangan:
X = banyak siswa yang tuntas kel as eksperimen
n = banyaknya seluruh siswa kelas eksperimen

7o = proporsi yang diharapkan (Sudjana 2005: 234).
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Hasil perhitungan:

25

——0,745
2hitung = 28— = 1’795
[0,745.0,255
28
205-9) = 1,64

Karena 1,795 > 1,64 sehingga Ho ditolak dan H; diterima.

Jadi, persentase siswa kelas VIII yang tuntas individual pada kemampuan pemecahan
masalah materi lingkaran dengan pembelgjaran model Thinking Aloud Pair Problem Solving
berbantuan worksheet berbasis Polya |ebih dari 74,5%.

Artinya, kemampuan pemecahan masalah materi lingkaran pada pembelgjaran model
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) berbantuan worksheet berbasis Polya telah

tuntas belgjar secaraklasikal.
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Lampiran 34

UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA

(UJI PIHAK KANAN)

Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah:

Ho:w < p, (rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII materi lingkaran
dengan pembelgaran model Thinking Aloud Pair Problem Solving berbantuan
wor ksheet berbasis Polya kurang dari atau sama dengan rata-rata kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas VIII materi lingkaran dengan pembelgaran
ekspositori)

H,:p, >u, (rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII materi lingkaran
dengan pembelgaran model Thinking Aloud Pair Problem Solving berbantuan
wor ksheet berbasis Polya lebih dari rata-rata kemampuan pemecahan masalah
siswa kelas VIII materi lingkaran dengan pembel gjaran ekspositori)

Kriteria:

Ho diterima apabila thiuung < tiabe, dengan dergjat kebebasan (dk) = ni+ Ny =2,  tiape = 1 — @,

taraf signifikansi 5% dan Hy ditolak untuk harga t lainnya.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.

2

t = 1_22 dengan Szz(nl_l)slz"‘(nz _1) A
1 n+n,-2
S|—+—
n,
Keterangan:

X, : Rata-ratanilai tes pada kelas ekpserimen
X,: Rata-ratanilal tes pada kelas kontrol
n; : Banyaknya siswa pada kelas eksperimen

n, : Banyaknyasiswa pada kelas kontrol



%? : Varians kelas eksperimen
,*: Varians kelas kontrol

& : Varians gabungan
(Sudjana, 2005: 243).

Hasil perhitungan:

189

Rata-
Kelas N rata ch Sgabungan  thitung ttabel
Kontrol 30 75,05 212,77
13,073 2,689 1,686
Eksperimen 28 84,29 125,93

2 _ (28-1)12593+(30-1)212,77

=1709
28+30-2

s =13,073

84,29-7505 924

/ 343
13,07 i + i
28 30

tiabe = 1,686

t= = 2,689

Karena thiwng > twbe, Maka Hg ditolak dan H; diterima.

Jadi, rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII materi lingkaran dengan

pembelgaran model Thinking Aloud Pair Problem Solving berbantuan worksheet berbasis

Polya lebih dari rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII materi lingkaran

dengan pembel g aran ekspositori.
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Lampiran 35
UJI PROPORSI SATU PIHAK

Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah:

H, : 7, < 7, (persentase ketuntasan belgjar pada kemampuan pemecahan masalah siswa kelas
VI materi lingkaran dengan pembelajaran model Thinking Aloud Pair Problem
Solving berbantuan worksheet berbasis Polya kurang dari atau sama dengan
persentase ketuntasan belgjar pada kemampuan pemecahan masalah siswa kelas
VI materi lingkaran dengan pembelgjaran ekspositori)

H, : 7, > r,(persentase ketuntasan belgjar pada kemampuan pemecahan masalah siswa kelas
VI materi lingkaran dengan pembelajaran model Thinking Aloud Pair Problem
Solving berbantuan worksheet berbasis Polya lebih dari persentase ketuntasan
belgjar pada kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIl materi lingkaran
dengan pembel gjaran ekspositori)

Kriteria:

tolak Ho jika z > zp5- 4 di mana zps -, didapat dari daftar distribusi normal baku dengan

peluang (0,5 - o) (Sudjana, 2005: 247).

Untuk pengujian menggunakan statistik z yang rumusnya adal ah:

XX
PPl WL dengan p=—2—"%dan q=1-p
1 1 L + Ny
pq —+—
nl n2
Keterangan:

X1 = banyak siswa yang tuntas kelas eksperimen
n; = banyaknya seluruh siswa kelas eksperimen
X2 = banyak siswa yang tuntas kelas kontrol

n, = banyaknya seluruh siswakelas kontrol
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Hasil perhitungan:

25414

p= =0,672
28+30

q=1-0,672 =0,328

25 14
,___ 28 30 =g’f§§=174
0,22(1+1j ’
28 30
Z05-a) = 1,64

Karenaz > z(5- o), maka Ho ditolak dan H; diterima.

Jadi, persentase ketuntasan belgar pada kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V|
materi lingkaran dengan pembelgaran model Thinking Aloud Pair Problem Solving
berbantuan worksheet berbasis Polya lebih dari persentase ketuntasan belgar pada
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII materi lingkaran dengan pembelgaran

ekspositori.
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Lampiran 36

DOKUMENTAS

<

Pel aksanaan pembel gjaran model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
Siswa bekerja berpasangan dibantu dengan worksheet
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Pel aksanaan tes uji coba soal
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Pel aksanaan pembel gjaran ekspositori
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